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ABSTRAK

DIAN FITRIYANI. Pengaruh Strategi Belajar Diagram Roundhouse terhadap
Kemampuan Menulis Argumentasi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 58 Jakarta
Timur. Skripsi. Jakarta: Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. Juli
2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
penggunaan strategi belajar diagram roundhouse terhadap kemampuan menulis
argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 58 Jakarta Timur. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 58 Jakarta pada bulan April dan Mei 2008,
semester Il tahun ajaran 2010/2011.

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen yang terdiri dari dua
kelompok, yaitu kelompok kelas kontrol yang belajar menulis argumentasi tanpa
menggunakan strategi diagram roundhouse, dan satu kelompok kelas eksperimen
yang belajar menulis argumentasi menggunakan diagram roundhouse. Pada akhir
pelajaran, kedua kelompok diberi tes. Desain penelitian ini adalah randomized
control-group pretest-posttest design randomized control-group pretest-posttest
design. Prosedur penilaiannya adalah mendata kemampuan menulis argumentasi
siswa pada awal pertemuan, memberikan pembelajaran menulis argumentasi
dengan strategi belajar diagram roundhouse, memberikan tes akhir menulis
argumentasi dan menganalisis data. Teknik pengambilan sampel secara random.
Populasi penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas X SMA Negeri 58 Jakarta
tahun ajaran 2010/2011 yang terdiri dari delapan kelas, masing-masing kelas rata-
rata berjumlah 40 siswa. Sampel penelitian sebanyak 68 siswa. Kelas eksperimen
dan kontrol masing-masing berjumlah 34 siswa. Instrumen penelitian ini adalah
tes esai menulis argumentasi yang diberikan pada kelas kontrol dan Kkelas
eksperimen dengan bentuk soal sama. Materi penelitian yang diberikan dengan
skor maksimum tes menulis argumentasi adalah 100.

Berdasarkan penghitungan yang dilakukan, didapatkan nilai rata-rata hasil
kemampuan menulis argumentasi pada kelas eksperimen sebesar 73,85. Nilai ini
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil kemampuan menulis
argumentasi pada kelas kontrol, yaitu sebesar 62,76. Uji prasyarat analisis data
dilakukan dengan uji normalitas (Liliefors), diperoleh Litung = 0,1391 pada kelas
eksperimen dan 0,0911 pada kelas kontrol, sedangkan Lipe pada taraf signifikasi
o = 0,05 adalah 0,886. Lhitung < Ltaber, Maka data dinyatakan normal. Hipotesis
dinyatakan secara statistik Ho: pe; > pe, dan Ha : pe; < pe;, Teknik analisis data
dengan uji-t, taraf signifikasi 0,05. Hasil uji homogenitas (uji Bartlett) diperoleh
X? hitung sebesar 2,28 dan X? tabel pada taraf signifikasi a = 0,05 adalah 43.,8.
Karena X? hitung < X? tabel atau 2,28 < 43,8, maka data dinyatakan homogen.
Hasil analisis data dengan uji-t diperoleh thiwng Sebesar 6,01, sedangkan tipe pada
taraf signifikasi o = 0,05 adalah 1,67. Karena thiwng > tianel, berarti Ho ditolak dan
H, diterima. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan strategi belajar diagram roundhouse berpengaruh terhadap
kemampuan menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 58 Jakarta Timur.

Strategi belajar diagram roundhouse dapat memberi pengaruh positif
dalam pembelajaran menulis argumentasi. Strategi ini mampu melatih siswa untuk



mengajukan argumentasinya dengan berbagai pembuktian yang benar, relevan,
dan meyakinkan. Pemilihan strategi diagram roundhouse dapat menjadi alternatif
strategi dalam pembelajaran menulis argumentasi pada siswa kelas X SMA. Guru
dapat menggunakan strategi ini untuk menciptakan suasana belajar yang lebih
aktif, integratif, dan kreatif. Strategi ini juga dapat diimplikasikan dalam
pembelajaran lain, misalnya menulis eksposisi. Dengan menerapkan langkah-
langkah metode ini untuk menulis eksposisi, siswa dapat menyampaikan
informasi dengan berbagai pembuktian yang benar dan relevan. Guru disarankan
untuk mempraktikkan strategi diagram roundhouse sebagai strategi alternatif
dalam pembelajaran menulis. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
pengetahuan mengenai strategi pembelajaran.

Kata Kunci : strategi belajar diagram roundhouse — menulis argumentasi — siswa
kelas X SMA.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang dari masalah yang
akan diteliti oleh peneliti, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan

masalah, dan kegunaan dari hasil penelitian ini.

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi manusia. Dalam kegiatan
berbahasa, kita mengenal empat keterampilan berbahasa yang terdiri dari
membaca, menyimak, berbicara, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut
memiliki keterkaitan satu sama lain. Misalnya, kegiatan berbicara tidak akan
bermakna tanpa diperkuat dengan informasi yang telah kita simak ataupun Kita
baca. Begitupun sebaliknya, informasi yang telah Kkita peroleh dari hasil
menyimak dan membaca tidak akan berkembang tanpa kita bicarakan atau
sampaikan kepada orang lain. Kemudian, apa yang telah kita baca, simak, ataupun
bicarakan akan memiliki manfaat yang lebih luas lagi jika kita tuangkan ke dalam
sebuah tulisan dalam kegiatan menulis.

Menurut Wiyanto, menulis memiliki dua arti, yang pertama menulis
berarti mengubah bunyi bahasa yang dapat didengar menjadi tanda-tanda yang
dapat dilihat. Kedua, menulis mempunyai arti kegiatan mengungkapkan gagasan

secara tertulis.! Kegiatan menulis memiliki hubungan dengan proses berpikir.

! Asul Wiyanto, Terampil Menulis Paragraf, (Jakarta:PT Grasindo, 2006), him.1-2.



Jadi, dapat dikatakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan menuangkan ide
atau buah pikiran yang pernah kita dapatkan dan kita miliki ke dalam sebuah
tulisan.

Bila dikaitkan dengan dunia pendidikan, kegiatan menulis akan menjadi
lebih penting lagi, karena dengan menulis siswa dapat mengungkapkan atau
mengekspresikan gagasan atau pendapat, pemikiran, dan perasaan yang dimiliki.
Selain itu, siswa juga dapat mengembangkan daya pikir dan kreativitas dalam
menulis. Kemampuan menulis yang terdapat dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas X SMA telah diatur dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Salah satu standar kompetensi dalam kurikulum ini yaitu, siswa mampu
menulis karangan argumentasi.

Meskipun kemampuan menulis argumentasi telah ditetapkan dalam KTSP,
namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang menganggap remeh dan
belum mampu membuat tulisan argumentasi dengan baik. Hal ini didasarkan pada
hasil wawancara peneliti dengan guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 58 Jakarta
yang mengatakan bahwa hasil tulisan siswa kelas X SMA masih kurang
memperhatikan unsur-unsur tulisan argumentasi. Dalam menulis argumentasi,
siswa tidak hanya harus dapat mengungkapkan gagasan dengan baik, tetapi siswa
juga harus menyajikan beberapa fakta pendukung untuk mempertahankan gagasan
yang dimilikinya. Semakin banyak fakta yang mereka jabarkan, maka tulisannya
akan lebih dinilai baik. Akan tetapi, siswa kurang memperhatikan hal ini.
Sebagian besar tulisan mereka hanya menjabarkan sedikit fakta pendukung. Hal

ini disebabkan keterbatasan informasi yang mereka miliki. Senada dengan



pernyataan di atas, dari hasil penelitian Maradhona ditemukan bahwa berbagai
kesulitan yang dihadapi oleh siswa SMA dalam menulis argumentasi terletak pada
kemampuan untuk mengungkapkan fakta dan data.?

Hal-hal di atas mengemukakan mengenai beberapa kesulitan yang dialami
siswa dalam membuat tulisan argumentasi. Namun demikian, selain faktor siswa,
cara penyampaian materi dari pengajar pun menjadi alasan yang membuat materi
menulis argumentasi dikatakan sulit. Masih ada sebagian tenaga pengajar yang
terpaku pada metode konvensional ketika menyampaikan pelajaran, sehingga para
siswa cepat merasa jenuh. Hal ini biasanya disebabkan terbatasnya media
pendukung, atau bahkan kurangnya penguasaan teknologi baru di kalangan
sebagian tenaga pengajar. Terlebih lagi dalam hal pengajaran menulis, sebagian
dari tenaga pengajar masih ada yang hanya menjelaskan sedikit mengenai apa
hakikat menulis dan jenis-jenis karangan, kemudian langsung memerintahkan
siswa untuk menulis sesuai dengan skemata yang mereka miliki.

Semua keterbatasan yang telah diuraikan tentu membuat siswa merasa
bosan dan malas untuk membuat tulisan yang menarik untuk dibaca. Sebab, yang
mereka ketahui hanyalah menulis sesuai dengan skemata yang telah ada, tanpa
harus mempertimbangkan kekinian dan kefaktualan tulisan dan tidak ada motivasi
di dalamnya. Padahal, dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005, pasal

19 ayat 1 dinyatakan mengenai tuntutan bagi para agen pembelajaran untuk selalu

? Resa Maradhona, Pengaruh Penggunaan Teknik Debat terhadap Kemampuan Menulis
Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Bogor (Skripsi yang tidak diterbitkan, Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta, 2008, him. 2.)



menyuguhkan materi ajar dengan cara yang interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan memotivasi peserta didik.’

Mengacu pada isi pasal tersebut, pembelajaran yang inovatif sangat
dianjurkan setiap kali kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sudah menjadi
kewajiban bagi para tenaga pengajar untuk selalu meningkatkan kemampuan dan
kreativitas dalam menyampaikan materi ajar. Hal ini bertujuan agar para peserta
didik tidak merasa jemu dengan metode dan strategi belajar yang terkesan itu-itu
saja dalam penyajiannya serta meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa ketika
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Berdasarkan fakta yang telah diuraikan di atas, untuk menghilangkan rasa
bosan dan anggapan remeh siswa, serta memudahkan siswa dalam memperoleh
inspirasi dalam menulis argumentasi, pengajar dapat menyuguhkan bacaan-bacaan
yang sarat informasi dan bersifat faktual kepada para siswa untuk dipahami dan
dijadikan sebagai bukti penguat dalam tulisannya, kemudian memadukannya
dengan daya nalar dan argumen para siswa. Untuk dapat menulis argumentasi
yang didukung oleh fakta yang sangat kuat, maka selain daya nalar, daya ingat
para siswa akan kejadian faktual yang sedang atau telah terjadi sangat diperlukan.

Untuk memudahkan siswa dalam mengingat serangkaian bukti-bukti
pendukung yang akan digunakan dalam tulisan argumentasi, siswa dapat
menuangkan ide-ide pokok yang diperoleh dari artikel yang telah diberikan guru

ke dalam bentuk gambar (visual). Hal ini senada dengan apa yang dikatakan

% Anonim, "Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 19 ayat 1 Tentang Standar
Nasional Pendidikan”, dalam http://www.presidenri.go.id/DokumenUU.php/104.pdf, diunduh
tanggal 2 Juni 2010.



Hackney dan Ward (dalam Yuni Wibowo, 2008) bahwa ingatan pada diri siswa
dapat diperkuat dengan informasi visual dan tulisan dalam bentuk diagram.”

Salah satu strategi belajar yang dapat digunakan untuk menunjang hal-hal
yang telah disebutkan di atas adalah strategi belajar diagram roundhouse yang
ditemukan oleh J.H. Wandersee, seorang dosen di Louisiana State University.
Pada tahun 2002, Ward dan Wandersee pernah mengujicobakan strategi diagram
roundhouse pada siswi kelas 3 SMA di Amerika Serikat. Siswi tersebut bernama
Elizabeth. Elizabeth merupakan anak yang tidak memiliki kepercayaan diri,
pemalu, dan memiliki sifat buruk, yakni suka menggigit jari dan menutup mulut
ketika berbicara. Hal ini menyebabkan orang lain tidak dapat memahami apa yang
ia ucapkan. Dalam pembelajaran, Elizabeth merupakan siswi yang tertinggal
dibandingkan dengan teman-temannya. Akan tetapi, setelah mengikuti latihan
pembuatan diagram roundhouse, nilai ujiannya pada mata pelajaran sains
meningkat.”

Lebih lanjut, dari penelitian yang dilakukan oleh Ward diperoleh informasi
bahwa dengan diagram roundhouse, nilai sains siswa sekolah menengah dapat
ditingkatkan, siswa dapat memahami konsep-konsep ilmu pengetahuan secara

menyeluruh, menggali ide-ide utama yang terdapat dalam suatu mata pelajaran,

* Yuni Wibowo, “Strategi Pembelajaran dengan Diagram Roundhouse bagi Guru-Guru SMP di
Kabupaten Bantul, dalam
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/strategi%20pembelajaran%20dengan%20diagram%620
roundhouse.pdf, diunduh tanggal 26 Juli 2011.

% Anonim, “Belajar Biologi dengan Menggunakan Diagram Roundhouse”, dalam http://klub-
bio.blogspot.com/2009/02/belajar-biologi-dengan-menggunakan.html, 16 Februari 2009, diunduh
25 Juli 2011.


http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/strategi%20pembelajaran%20dengan%20diagram%20roundhouse.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/strategi%20pembelajaran%20dengan%20diagram%20roundhouse.pdf

dan mengingat peristiwa dalam urutan yang akurat melalui gambar-gambar ikonik
yang telah mereka tuangkan ke dalam diagram roundhouse.®

Terkait dengan konsep strategi diagram roundhouse, Wibowo
mengemukakan bahwa strategi belajar diagram roundhouse merupakan suatu
teknik untuk merangkum materi pelajaran, dalam hal ini informasi yang didapat,
dengan cara membuat kode-kode visual dan parafrase dalam bentuk diagram
melingkar.’

Dengan menggunakan strategi ini, siswa diharapkan dapat menuliskan
informasi-informasi penting yang mereka dapatkan dari bacaan, kemudian
mengembangkannya kembali menjadi sebuah tulisan argumentasi. Strategi belajar
diagram roundhouse dapat digunakan dalam semua mata pelajaran pada siswa
sekolah lanjutan tingkat menengah ke atas, termasuk pada mata pelajaran bahasa
Indonesia, khususnya penyampaian materi mengenai kemampuan menulis
argumentasi melalui contoh bacaan yang faktual.

Di Indonesia, juga telah ada seseorang yang melakukan penelitian dengan
menggunakan strategi diagram roundhouse yang diaplikasikan dengan metode
pembelajaran lain, yakni metode Cooperative, Integrated, Reading, Composition
(CIRC) pada tahun 2008. Penelitian tersebut dilakukan untuk mata pelajaran
Biologi bagi siswa Sekolah Menengah Atas. Penelitinya bernama Yuni Wibowo.

la meneliti mengenai hasil belajar Biologi dan keterampilan metakognitif siswa

® Robin E. Ward, “The effects of Roundhouse Diagram Construction and Use on Meaningful
Science Learning In the Middle School Classroom”, dalam
http://adsabs.harvard.edu/abs/1999PhDT.......204W, diunduh tanggal 26 Juli 2011.

" Yuni Wibowo, “Pengaruh Pembelajaran Diagram Roundhouse Melalui Kooperatif CIRC
terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Metakognitif Siswa Kelas X1 IPA SMA Laboratorium
UM?”, dalam http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/disertasi/article/view/964, diunduh 26 Mei
2010.


http://adsabs.harvard.edu/abs/1999PhDT.......204W
http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/disertasi/article/view/964

kelas XI IPA SMA laboratorium UM, dengan judul penelitian “Pengaruh
Pembelajaran Diagram Roundhouse Melalui Kooperatif CIRC terhadap Hasil
Belajar dan Keterampilan Metakognitif Siswa Kelas XI IPA SMA Laboratorium
UM”.® Dari hasil penelitian tersebut terlihat bahwa penggunaan diagram
roundhouse menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar dan
keterampilan metakognitif siswa kelas XI IPA SMA Laboratorium UM.

Menindaklanjuti hal tersebut di atas, penulis meyakini, diagram
roundhouse juga dapat digunakan sebagai strategi belajar dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya materi menulis argumentasi. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan penelitian mengenai strategi belajar diagram roundhouse terhadap
kemampuan menulis argumentasi siswa. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh positif setelah diberlakukannya strategi
belajar diagram roundhouse terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa.
Setelah diketahui hasilnya, maka akan lebih mudah mengetahui tentang strategi
belajar yang dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan menulis
karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 58 Jakarta Timur. Upaya ini
perlu dilakukan karena pengajaran tentang materi kebahasaan, khususnya
kemampuan menulis sangat perlu dipahami dan dikuasai oleh siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti ingin
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Strategi Belajar Diagram
Roundhouse terhadap Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi pada Siswa

Kelas X SMA Negeri 58 Jakarta Timur.

8 Yuni Wibowo, lot.cit.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalahnya

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bagaimana cara menumbuhkan Kkecintaan para siswa tehadap mata
pelajaran bahasa Indonesia?

Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran para siswa akan pentingnya
kegiatan menulis, khususnya menulis argumentasi?

Strategi pembelajaran apa yang sesuai untuk pembelajaran menulis
argumentasi?

Apakah strategi pembelajaran diagram roundhouse sesuai dengan
pembelajaran menulis argumentasi pada siswa SMA?

Apakah strategi pembelajaran diagram roundhouse lebih efektif dalam
pembelajaran menulis argumentasi pada siswa SMA?

Apakah strategi pembelajaran diagram roundhouse mempengaruhi hasil

belajar menulis argumentasi siswa SMA?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi

penelitian ini hanya pada pengaruh strategi pembelajaran diagram roundhouse

terhadap kemampuan menulis argumentasi pada siswa kelas X SMA Negeri 58

Jakarta Timur.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Adakah pengaruh strategi pembelajaran
diagram roundhouse terhadap kemampuan menulis argumentasi pada siswa kelas

X SMA Negeri 58 Jakarta Timur?”

E. Kegunaan Penelitian
Peneliti mengharapkan agar penelitian ini berguna bagi siswa, bagi guru
bahasa Indonesia, dan khususnya bagi peneliti sendiri. Kegunaan penelitian ini
akan diuraikan sebagai berikut.
1. Bagi Peneliti
Peneliti berharap agar penelitian ini dapat menambah pengalaman,
wawasan dan pengetahuan, serta pengembangan teori tentang penggunaan strategi
belajar diagram roundhouse terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi.
Selain itu, dengan hasil penelitian ini, peneliti juga dapat mengetahui apakah
penggunaan strategi belajar diagram roundhouse dapat meningkatkan hasil belajar
menulis karangan argumentasi.
2. Bagi Siswa
Melalui penelitian ini, peneliti berharap siswa akan lebih tertarik kepada
mata pelajaran bahasa Indonesia. Dengan adanya ketertarikan tersebut, siswa
diharapkan lebih menyukai dan memahami mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Selain itu, diharapkan pula keaktifan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia
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dengan baik dan benar sesuai dengan ragam dan kondisinya, khususnya dalam
kegiatan menulis karangan argumentasi.
3. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar, terutama dalam pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya bagian kemampuan menulis argumentasi menggunakan
strategi belajar diagram roundhouse.

Peneliti berharap, penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan dalam
memilih dan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat bagi guru dalam
mengajarkan bahasa Indonesia guna meningkatkan hasil belajar siswa yang
optimal.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran dalam proses
belajar mengajar di kelas dengan menggunakan strategi belajar diagram
roundhouse dan juga memberikan gambaran kepada siswa agar lebih aktif dalam
membuat konsep inti sendiri sehingga siswa dapat lebih mengoptimalkan
kemampuan yang dimilikinya.

4. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar atau acuan bagi peneliti
lainnya, terutama bagi mereka yang ingin melakukan penelitian dengan strategi

serupa.



BAB Il

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hakikat strategi belajar diagram
roundhouse, hakikat kemampuan menulis karangan argumentasi, kerangka

berpikir, definisi konseptual, dan perumusan hipotesis.

A. Landasan Teori
1. Hakikat Strategi Belajar Diagram Roundhouse

Belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang memungkinkan
terjadinya interaksi yang bernilai edukatif antara pengajar dan anak didik. Salah
satu tujuan belajar mengajar adalah untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang
telah dirancang oleh pengajar sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan.
Selain itu, kegiatan belajar mengajar yang bernilai edukatif juga bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan kualitas manusia
seutuhnya, seperti yang tertera dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia tahun 1945, alinea keempat.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai dengan baik, penggunaan strategi
belajar mengajar yang sesuai memegang andil yang cukup besar. Dengan strategi
belajar yang digunakan, diharapkan siswa dapat lebih bergairah dalam menerima
pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Untuk itu perlu dibina dan
dikembangkan kemampuan profesional guru untuk mengelola program pengajaran

dengan strategi belajar yang kaya dengan variasi.

11
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Secara denotatif, strategi dapat dikatakan sebagai suatu ancang-ancang
atau rencana yang dirancang secara cermat, dan dilakukan untuk memecahkan
suatu masalah yang ada, demi mencapai suatu tujuan atau sasaran tertentu. Senada
dengan pengertian di atas, Djamarah dan Zain mengatakan, “Strategi memiliki arti
sebagai suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai

sasaran yang telah ditentukan.”®

Menurut pengertian ini, strategi meliputi rencana
dan perangkat kegiatan yang direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran
tertentu.

Dari beberapa uraian di atas, jika dikaitkan dengan belajar mengajar,
strategi memiliki arti yang tidak jauh berbeda. Hanya, tujuan yang hendak dicapai
dari diberlakukannya strategi tersebut lebih ditekankan kepada hasil belajar yang
baik dan memuaskan. Jadi, strategi belajar memiliki pengertian suatu rencana
yang diatur oleh seorang tenaga pengajar dalam menyampaikan materi ajar demi
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, seorang guru harus
memperhatikan komponen-komponen yang terdapat dalam strategi belajar
mengajar. Adapun komponen-komponen tersebut antara lain:

Tujuan pengajaran.

Guru.

Peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.
Materi pelajaran.

Metode pengajaran.

Media pengajaran.
Faktor administrasi dan finansia

NoabkowhE

10
l.

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), him. 5.

19 Hadisyara, “Strategi Belajar Mengajar”, dalam http://www.scribd.com/doc/2466850/Strategi-
Belajar-Mengajar, diunduh tanggal 8 Juni 2010.


http://www.scribd.com/doc/2466850/Strategi-Belajar-Mengajar
http://www.scribd.com/doc/2466850/Strategi-Belajar-Mengajar
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Dalam pemberlakuannya, setiap komponen saling berkaitan satu sama
lain. Dari beberapa komponen yang telah disebutkan di atas, berarti untuk dapat
menentukan strategi belajar yang cocok dalam suatu materi pelajaran, seorang
guru harus memperhatikan tujuan pengajaran terlebih dahulu. Latar belakang
peserta didik yang beraneka ragam juga dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
pertimbangan dalam menentukan strategi yang akan digunakan. Hal ini karena,
keanekaragamn tersebut dapat menyebabkan perbedaan yang cukup signifikan
dalam daya tangkap siswa terhadap materi ajar yang disampaikan oleh guru. Di
samping itu, keberadaan media pendukung yang cocok juga sangat penting untuk
memperlancar penyampaian materi. Dengan memperhatikan secara matang
komponen-komponen tersebut, guru tidak akan salah dalam menentukan strategi
apa yang cocok untuk diberlakukan pada siswa dan suatu materi ajar tertentu.

Dalam mengikuti proses belajar mengajar yang bersifat edukatif, tentunya
diperlukan peranan otak untuk menangkap dan memahami informasi yang
diterima. John Holt (1967) dalam Silberman menyatakan, proses belajar akan
meningkat jika siswa diminta untuk melakukan hal-hal berikut ini:
Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata mereka sendiri.
Memberikan contohnya.

Mengenalinya dalam bermacam bentuk dan situasi.
Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta atau gagasan lain.
Menggunakannya dengan beragan cara.

Memprediksikan sejumlah konsekuensinya.
Menyebutkan lawan atau kebalikannya.™

NoabkowhE

" Melvin L. Siberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Penerjemah: Raisul
Muttagien, (Bandung: Penerbit Nusamedia, 2006), him. 26.
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Dari hal-hal yang telah disebutkan di atas, terlihat jelas bahwa proses belajar yang
baik adalah proses belajar yang menekankan pada peran aktif siswa dalam
memperoleh dan mengolah informasi yang berkaitan dengan materi ajar.

Dengan adanya tuntutan keaktifan siswa dalam proses belajar dan
diharapkannya lingkungan belajar yang kaya, maka sangat diperlukan strategi
yang dapat menunjangnya. Adapun strategi yang dapat digunakan adalah strategi
belajar diagram roundhouse. Strategi ini diperkenanlkan oleh J. H. Wandersee.
Awalnya, ia mengujicobakan strategi diagram roundhouse ini pada mahasiswa
pascasarjana di tempatnya mengajar, pada tahun 1994.*

Berdasarkan sebuah jurnal internasional berjudul International Journal
yang peneliti dapatkan melalui media internet, sampai saat ini telah ada empat
penelitian studi jangka panjang yang berhasil dilakukan dengan menggunakan
strategi diagram roundhouse di kota New York. Penelitian tersebut dilakukan
pada populasi yang berbeda-beda. Populasinya terdiri dari siswa sekolah
menengah yang beresiko, penelitiannya dilakukan oleh Ward pada 1999, dan
diteliti kembali pada tahun 2002 oleh Ward dan Wandersee. Penelitian juga
dilakukan pada siswa sekolah tinggi, dilakukan oleh Hackney dan Ward, tahun
2003, siswa menengah berbakat yang penelitiannya dilakukan oleh Ward dan Lee
tahun 2006, dan siswa sekolah menengah khusus pendidikan kelas mandiri.*®

Selain itu, di Indonesia juga telah ada seseorang yang melakukan

penelitian dengan menggunakan strategi diagram roundhouse yang diaplikasikan

12 Anonim, “Roundhouse Diagram”, dalam
http://www.stemresources.com/static/tools/Inquiry/RoundhouseDiagram/RoundhouseDiagram.pdf,
diunduh tanggal 6 Mei 2010, p.1.

B Anonim, lot.cit.


http://www.stemresources.com/static/tools/Inquiry/RoundhouseDiagram/RoundhouseDiagram.pdf
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dengan metode pembelajaran lain, yakni metode Cooperative, Integrated,
Reading, Composition (CIRC). Peneliti tersebut bernama Yuni Wibowo. la
meneliti mengenai hasil belajar biologi dan keterampilan metakognitif siswa kelas
XI IPA SMA laboratorium UM, dengan judul penelitian “Pengaruh Pembelajaran
Diagram Roundhouse Melalui Kooperatif CIRC terhadap Hasil Belajar dan
Keterampilan Metakognitif Siswa Kelas XI IPA SMA Laboratorium UM”.** Dari
hasil penelitian tersebut terlihat bahwa siswa dapat memperbaiki hasil belajarnya
dengan menggunakan kemampuan metakognitif yang ia miliki melalui gambar-
gambar ikonik yang dituangkan dalam diagram roundhouse.

Kelima penelitian di atas dilakukan dalam pembelajaran Biologi. Salah
satu contoh diagram roundhouse yang dapat dibuat dari salah satu materi yang

terdapat dalam mata pelajaran Biologi adalah:

Gambar 1. Diagram Roundhouse “Ecology and the Food Chain -

1 Yuni Wibowo, “Pengaruh Pembelajaran Diagram Roundhouse Melalui Kooperatif CIRC
terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Metakognitif Siswa Kelas XI IPA SMA Laboratorium
UM?”, dalam http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/disertasi/article/view/964, diunduh tanggal 5
Mei 2010.

% Anonim, “Roundhouse Diagram Construction”, hlm. 1, diunduh dari
http://www.1z95.net/msn/faculty/jclemens/Roundhouse%20Diagram%20Constructionwhl2008.pdf,
tanggal 8 Juni 2010.


http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/disertasi/article/view/964
http://www.lz95.net/msn/faculty/jclemens/Roundhouse%20Diagram%20Constructionwhl2008.pdf
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Diagram di atas berisi tentang ekologi dan rantai makanan. Diagram tersebut juga
menjelaskan bagaimana konsumen dapat memperoleh makanan dan energi, yang
nantinya akan membentuk sebuah rantai makanan.

Mengenai hakikat diagram roundhouse, Ward dan Wandersee (dalam Yuni
Wibowo) mengemukakan:
“Nama roundhouse didasarkan pada bentuk melingkar yang
memiliki ruang-ruang atau juring-juring. Juring-juring di dalam lingkaran
pada diagram roundhouse berisi sub-subkonsep yang dipelajari. Bagian
tengah pada lingkaran berisi konsep pokok yang ditulis dengan 2 kata dan
dihubungkan dengan “tanda hubung (-)”. Seluruh konsep dari materi
pokok dipecah menjadi 7 subkonsep yang lebih sederhana. Lebih lanjut,
setiap juring dilengkapi dengan gambar visual yang dapat mewakili suatu
konsep. Gambar visual tersebut suatu teknik untuk membuat pengkodean
dan analogi sehingga memudahkan siswa untuk mengingat materi. Selain
itu subkonsep di dalam juring diwakili dengan sebuah parafrase atau
kalimat yang sederhana sebagai pengingat (kata-kata kunci).*®
Dapat dikatakan bahwa strategi belajar diagram roundhouse merupakan
suatu strategi pembelajaran yang dapat memicu daya ingat siswa mengenai
konsep-konsep pelajaran secara menyeluruh melalui ikon/kode dan gambar-
gambar visual yang saling barkaitan dalam bentuk lingkaran. Diagram
roundhouse terdiri dari tujuh juring dan satu lingkaran kecil dengan kurva S di
tengah, yang tergabung dalam satu lingkaran besar.

Menurut Ward (2002), ada beberapa langkah yang harus dilakukan untuk

mengisi diagram roundhouse. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut.

% vuni Wibowo, “Strategi Pembelajaran dengan Diagram Roundhouse bagi Guru-Guru SMP di
Kabupaten Bantul”, dalam
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/strategi%20pembelajaran%20dengan%20diagram%20
roundhouse.pdf, diunduh tanggal 26 Juli 2011.


http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/strategi%20pembelajaran%20dengan%20diagram%20roundhouse.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/strategi%20pembelajaran%20dengan%20diagram%20roundhouse.pdf
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=

Buka buku pelajaran pada bab yang telah ditugaskan kepada Anda

2. Lalui semua halaman dari bab tersebut, baca semua judul utama bab
tersebut, subjudul, semua foto, grafik, dan gambar berikut keterangan
gambar tersebut. Pahami mengenai informasi apa yang akan Anda
dapatkan dari pokok bahasan tersebut (apa yang akan guru sajikan atau
diskusikan di dalam kelas)

3. Pertama, Anda harus mendaftar pertanyaan tujuan (Goal Question)
Roundhouse Anda. Ini dapat diperoleh dengan memeriksa secara cepat
pokok bahasan untuk mengetahui inti dari pokok bacaan tersebut. Ide
utama apa yang akan Anda gali? Hal tersebut berasal dari judul buku atau
mata pelajaran yang sedang Anda gali. Lihat contoh di atas. Jika judul
utamanya mengenai “Ekologi dan Rantai Makanan”, dan subjudulnya
adalah “Tumbuhan memperoleh makanan” kemudian tujuan (Goal
Question) Anda adalah: “Bagaimana tumbuhan memperoleh makanan?”’

4. Kemudian, temukan pertanyaan tujuan (Goal Question) kedua Anda.
Katakanlah bagian selanjutnya dimulai dengan diskusi mengenai
“Konsumen mendapatkan makanan”. Pertanyaan Anda dapat berupa
“Bagaimana Konsumen memperoleh makanan?” Bagian selanjutnya
katakanlah “Energi yang berasal dari Konsumen” pertanyaan tujuan (Goal
Queation) Anda #3 menjadi “Apa yang terjadi pada energi yang berasal
dari konsumen?”

5. Lanjutkan menulis tujuan (Goal Question) hingga Anda sampai pada
bahasan terakhir.

6. Tulislah judul dari pokok bahasan tersebut dengan cara yang berbeda
menggunakan kata: “of” (“dari”’). Contohnya, jika judul bahasan adalah
Ekologi dan Rantai Makanan, Anda sebaiknya menulisnya ulang dengan
“Rantai Energi” Anda harus menulis judul Anda dengan cara yang paling
ekspresif, pecah judul tersebut ke dalam dua bagian menggunakan kata
“and” (“dan”). “Hidup dan Mati” dan “Konsumen dan Produesn”

7. Dalam diagram roundhouse kosong Anda, dimulai pada posisi jarum jam
ketika menunjukkan pukul 12.00 dan lanjutkan dari juring ke juring searah
dengan arah jarum jam, isi setiap juring dengan jawaban dari pertanyaan
tujuan (Goal Question) Anda. Tambahkan gambar sederhana (sebuah ikon)
yang mewakili setiap juring. Buat gambar tangan Anda serapi mungkin-itu
membantu orang lain untuk membaca pekerjaan Anda, dan diagram Anda
akan terlihat bagus.

8. Jika Anda memerlukan lebih banyak ruang untuk menguraikan, gunakan
juring yang diperbesar

9. Gunakan daftar centang diagram roundhouse untuk meyakinkan bahwa
Anda telah melengkapi semua langkah-langkahnya

10. Ketika Anda belajar untuk ujian atau kuis, gunakan diagram ini untuk

membantu Anda belajar dan memperoleh gambar yang lebih jelas dari

konsep di tangan.*’

17 Anonim, lot. cit.
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Tidak jauh berbeda dengan langkah-langkah yang telah dikemukakan oleh
Ward, menurut Dwyer (1972) , diagram roundhouse dapat dikerjakan dengan

langkah-langkah sebagai berikut.

1. Dibawah “Goals” yang terdapat di bagian bawah diagram roundhouse tulis
alasan Anda membuat diagram roundhouse. Dengan kata lain, apa yang
menjadi “gambaran besar” atau tema yang Anda tangani dalm gambar.

2. Buatlah sebuah judul yang berfokus pada tema utama dan tempatkan judul
tersebut ke dalam lingkaran yang paling dalamdsri diagram Roundhouse.
Gunakan kata ”0of” (“dari”’) untuk judul utama. Misalnya, Siklus Air dapat
menjadi konsep atasan. Gunakan kata ”and” (’dan”) untuk memecah judul
ke dalam konsep bawahan, seperti penguapan, kondensasi, presipitasi, dan
uap air. Para peserta didik tampaknya memahami konsep-konsep dengan
lebih baik saat dibatasi dari umum ke khusus.

3. Pikirkan dan analisis isi bacaan yang Anda miliki dan tentukan inti/ide
utama yang Anda gali. Bagi skema Anda ke dalam tujuh kata kunci (chunk)
dari informasi. Pada dasarnya, Anda mulai mengurutkan dan
mengklasifikasikan masing-masing kata kunci (chunk) ke dalam masing-
masing juring atau bagian dimulai dengan bagian tengah atas. Konsep yang
dituangkan harus diparafrasekan ke dalam kata-kata yang sesingkat
mungkin, tanpa menghilangkan maknanya.

4. Analisis kembali diagram Anda. Cek urutan yang telah Anda buat, dan
tanyakan diri Anda, pokok permasalahan apa yang akan muncul pertama,
kemudian apa yang terjadi selanjutnya, dan seterusnya.

5. Pikirkan kembali dan kali ini, disertai dengan ikon-ikon atau beberapa
simbol yang akan membantu Anda untuk mengingat konsep dalam setiap
juring. Buat hubungan langsung dari konsep ke gambar. Jadilah kreatif.
Ikon atau simbol tidak harus harfiah. Misalnya, Anda dapat menggambar
“uang” untuk mewakili konsep “perubahan”.

6. Evaluasi diagram Anda dan pastikan setiap bagian berhubungan dengan
bagian berikutnya, sehingga isinya benar-benar merupakan uraian dari tema
utama. Sekarang tulislah sebuah paragraf yang memberikan rincian konsep
yang baru saja Anda analisis dengan begitu Anda mampu menjelaskan
diagram Anda kepada orang lain. Penelitian mengungkapkan bahwa
membangun pemahaman konsep Anda sendiri dan pengajaran kepada orang
lain adalah cara yang pasti untuk mengingat apa yang telah Anda pelajari
(Dwyer, 1972).8

'8 Anonim, op.cit. him. 2.
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Berikut ini adalah gambar diagram roundhouse yang masih kosong.

Gambar 2. Diagram Roundhouse **

3 Anonim, op. cit., him. 5.
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Secara garis besar, langkah-langkah pengisian diagram roundhouse yang
telah dikemukakan oleh Ward dan Dwyer adalah sama. Namun, keduanya tetap
memiliki kelebihan dan kekurangan. Jika dilihat secara sepintas, langkah Ward
masih kurang efektif karena langkah-langkah yang dikemukakan oleh Ward lebih
banyak daripada Dwyer. Dalam penelitian ini, langkah ke tiga dan ke empat yang
dikemukakan Ward dapat dipersingkat ke dalam satu langkah, seperti langkah
pertama yang dikemukakan oleh Dwyer. Hal ini disebabkan, kedua langkah
tersebut memiliki inti yang sama, yaitu meminta siswa untuk membuat pertanyaan
tujuan pada Goal Questions.

Sementara itu, langkah yang dikemukakan Dwyer terlihat lebih efektif.
Namun, sebenarnya ada kekurangan di dalamnya. Langkah tersebut kurang
menjelaskan mengenai urutan dan arah pengisian juring, seperti yang terdapat
pada langkah ke tujuh yang dikemukakan oleh Ward. Selain itu, dalam langkah
Dwyer tidak diinformasikan mengenai juring yang dapat diperbesar sesuai
kebutuhan, seperti yang dikemukakan oleh Ward pada langkah ke delapan.

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan kedua langkah yang dikemukakan
oleh kedua peneliti di atas, maka penulis merumuskan langkah baru yang
dianggap lebih efektif dan cocok diterapkan dalam pengajaran menulis
argumentasi pada siswa sekolah menengah di Indonesia. Perumusan langkah baru
dilakukan dengan menggabungkan langkah-langkah yang dikemukakan oleh
Ward dan Dwyer. Hal ini bertujuan untuk mempermudah pengaplikasian, tanpa
menghilangkan esensi dari langkah-langkah yang telah dikemukakan oleh kedua

peneliti tersebut. Adapun langkah-langkahnya antara lain:
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. Isilah “Goals” yang terdapat di bagian bawah diagram roundhouse dengan
maksud dan tujuan yang akan Anda capai melalui pengerjaan diagram
roundhouse, misal: “Saya ingin mengumpulkan fakta dan bukti tentang
kriminalitas di Indonesia, untuk dituangkan kembali dalam tulisan
argumentasi”.

. Tulislah konsep yang mengacu pada tema utama ke dalam bagian atas
lingkaran kecil yang terdapat di bagian tengah lingkaran besar. Penggunaan
kata “of” (“dari”) untuk judul utama. Setelah itu, gunakan kata “and”
(’dan”) untuk memecah judul ke dalam subkonsep pada bagian bawah
lingkaran kecil yang terdapat di bagian tengah lingkaran besar. Misalnya:
“Kriminalitas di Indonesia” sebagai konsep/tema utama. “Penyebab dan
Cara Menanggulanginya” sebagai subjudulnya.

. Analisis isi bacaan yang Anda miliki dan tentukan konsep/ide utama dari
setiap paragraf yang akan dituangkan ke dalam setiap juring diagram
roundhouse. Konsep yang dituangkan harus diparafrasekan ke dalam kata-
kata yang sesingkat mungkin, tanpa kehilangan maknanya (berupa kata-kata
kunci).

. Setelah semua juring terisi, analisis kembali konsep-konsep tersebut. Cek
urutan yang telah Anda buat, dan tanyakan diri Anda, pokok permasalahan
apa yang akan muncul pertama, kemudian apa yang terjadi selanjutnya, dan
seterusnya.

. Setelah memeriksa dan mengingat kembali urutan ide pokok/konsep yang

telah Anda buat, buatlah beberapa ikon atau simbol yang akan membantu



22

Anda untuk mengingat konsep dalam setiap juring. Kegiatan ini akan
membuat Anda menjadi kreatif. Ikon atau simbol tidak harus harfiah.
Misalnya, Anda dapat menggambar “uang” untuk mewakili konsep
“perubahan”.

. Tulisan dan ikon yang digambarkan dalam setiap juring (lingkaran besar),
dimulai dari juring bagian tengah atas (posisi jarum jam Kketika
menunjukkan pukul 12).

. Konsep selanjutnya ditulis di juring lingkaran besar selanjutnya, sesuai arah
perputaran jarum jam.

. Jika juring yang disediakan kurang menampung konsep yang Anda pilih,
Anda dapat menggambar juring yang lebih besar tepat dibawah juring
diagram roundhouse yang bersangkutan sesuai kebutuhan.

. Evaluasi diagram Anda dan pastikan setiap bagian berhubungan dengan
bagian berikutnya, sehingga isinya benar-benar merupakan uraian dari tema

utama.
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Gambar di atas merupakan contoh juring yang diperbesar karena tidak cukup
menampung konsep yang dikemukakan.

Menurut Wibowo, keuntungan yang dapat diperoleh dari pembelajaran
dengan diagram roundhouse antara lain:

1. Pembelajaran dengan diagram roundhouse dapat memperkuat dua sistem,
yaitu indera mata dan otak.

2. Pembelajaran ini akan melatih siswa menggunakan kemampuan untuk
menganalisis.

3. Melatih kreativitas untuk mengungkapkan apa yang dipikirkan dengan

menggunakan diagram roundhouse.

Melatih kemampuan siswa untuk membuat analogi-analogi.

Melatih siswa merekonstruksi konsep-konsep yang dipelajarinya.

Merupakan teknik sederhana untuk mengingat materi pelajaran.

Guru bisa dengan cepat melihat adanya salah konsep dengan melihat gambar

yang dibuat siswa.

Dapat melatih keterampilan metakognitif siswa.

Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi secara menyeluruh.?

No gk

© ®

2 Anonim, op. cit. him. 1.

21 Yuni Wibowo, “Visualisasi Konsep-Konsep Biologi dengan Menggunakan Diagram
Roundhouse”, diunduh dari: http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/6210203216_0216-7999-
10.pdf, tanggal 26 Juli 2011.


http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/6210203216_0216-7999-10.pdf
http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/6210203216_0216-7999-10.pdf
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Dari beberapa keuntungan yang telah disebutkan di atas, diasumsikan
adanya keterkaitan antara penggunaan strategi belajar diagram roundhouse
dengan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas X SMA. Dalam menulis
argumentasi, siswa harus dapat memahami permasalahan yang akan diangkat
secara menyeluruh. Selain itu, siswa juga harus dapat mengumpulkan fakta dan
bukti pendukung, baik dalam bentuk data, gambar, grafik, maupun simbol agar
pembaca dapat meyakini tulisan yang kita buat. Dengan menggunakan diagram
roundhouse, siswa dapat mengumpulkan fakta dan bukti-bukti pendukung yang
dibutuhkan dalam bentuk simbol dan merekonstruksinya kembali ke dalam bentuk
tulisan argumentasi.

Mengacu pada modifikasi langkah-langkah Ward dan Dwyer dalam
pengerjaan diagram roundhouse, ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan oleh
pengajar dalam pengajaran materi menulis argumentasi dalam pelajaran Bahasa
Indonesia menggunakan strategi diagram roundhouse. Hal yang pertama Kali
perlu dipersiapkan oleh pengajar adalah sebuah teks bacaan yang bersifat faktual,
beserta diagram roundhouse yang akan dipergunakan sebagai media dalam
menuangkan konsep dan gagasan-gagasan yang ditangkap oleh siswa atas bacaan
atau teks bacaan ataupun materi yang telah diberikan oleh guru.

Langkah berikutnya, pada awal pertemuan siswa akan dibagi ke dalam
beberapa kelompok. Masing-masing kelompok terdiri atas empat sampai lima
orang siswa. Setelah terbentuk dalam kelompok, siswa diperintahkan untuk

memahami bacaan yang telah diberikan oleh guru.
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Setelah memahami seluruh isi teks bacaan yang telah diberikan, siswa
diminta untuk menentukan dan menuliskan tujuan mereka membuat diagram
roundhouse di samping tulisan “Goals” yang ada di bawah diagram roundhouse.
Kemudian siswa diminta berdiskusi mengenai inti bacaan dan menentukan Kira-
kira gambar apa yang akan dijadikan sebagai ”gambaran besar” atau tema utama
yang terkandung dalam teks bacaan tersebut dan dapat mewakili maksud ikon-
ikon lain yang akan digambar ke dalam diagram roundhouse nantinya.

Langkah selanjutnya adalah, siswa diminta untuk menuliskan konsep/ide
dan menggambarkan ikon judul bacaan ke dalam bagian atas lingkaran kecil yang
ada di tengah lingkaran besar. Lalu siswa diminta untuk menuangkan konsep/ide
pokok dari setiap paragraf yang telah mereka baca ke dalam diagram roundhouse
dalam bentuk tulisan dan ikon-ikon. Selama kerja kelompok berlangsung, guru
bergerak dari satu kelompok ke kelompok yang lain sambil memberi masukan
atau penjelasan dengan bertanya atau menjawab pertanyaan.

Kemudian, siswa yang telah tergabung dalam kelompok diminta untuk
menuangkan kembali inti bacaan yang telah dibuat pada diagram roundhouse ke
dalam sebuah tulisan argumentasi secara individu. Hasil kerja kelompok siswa
dalam bentuk diagram roundhouse digunakan sebagai sumber atau data, fakta, dan
bukti pendukung tulisan argumentasi mereka.

Peran guru dalam penerapan strategi belajar diagram roundhouse pada
kemampuan menulis argumentasi adalah sebagai fasilitator dan juga pengawas

kegiatan belajar mengajar. Jadi, dalam kegiatan ini proses belajar mengajar tidak



26

terpusat lagi pada guru, karena dengan menggunakan strategi diagram
roundhouse, siswa yang akan berperan aktif sebagai peserta didik.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumya, strategi belajar
diagram roundhouse merupakan suatu cara yang diatur oleh seorang tenaga
pengajar dalam menyampaikan materi ajar dengan menggunakan sebuah diagram
berbentuk lingkaran, dan mengedepankan peran aktif serta daya kreativitas siwa
dalam memvisual-grafiskan informasi yang didapat. Diagram tersebut terbagi
menjadi tujuh potongan, dengan kurva S di tengahnya, dan urutan pengerjaannya

disesuaikan dengan arah jarum jam.

2. Hakikat Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi

Indonesia merupakan salah satu negara yang memperhatikan masalah
pendidikan. Hal ini dapat terlihat dari Undang-Undang mengenai Pendidikan yang
selalu mengalami revisi dari tahun ke tahun. Sekarang ini, pendidikan di Indonesia
menggunakan Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan. Jika dikaitkan dengan
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, kurikulum tersebut mengarahkan siswa
untuk dapat menguasai empat kemampuan berbahasa yang terdiri dari
kemampuan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara.

Kata kemampuan secara denotatif didefinisikan sebagai kesanggupan,
kecakapan, atau kekuatan. Selain itu, kemampuan juga dapat didefinisikan
sebagai keterampilan seseorang dalam menguasai sesuatu. Artinya, seseorang
dapat dikatakan memiliki kemampuan apabila orang tersebut benar-benar piawai

atau cakap dalam melakukan suatu kegiatan. Berkaitan dengan bahasa, seseorang
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dikatakan memiliki kemampuan apabila ia benar-benar tahu apa yang
dikemukakannya, baik itu melalui bahasa lisan maupun tulisan. Jadi, dari
beberapa pengertian yang telah diuraikan di atas dapat dikatakan, bahwa
kemampuan merupakan kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dalam
melakukan atau mengerjakan sesuatu dengan melibatkan daya pikir yang dimiliki
untuk mencapai suatu tujuan, dalam situasi tertentu.

Kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang berbeda-beda, tergantung dari
pengalaman dan bakat yang dimiliki. Kemampuan seorang siswa dapat dilihat dari
prestasinya di sekolah. Prestasi dapat dilihat dan ditentukan dari bagaimana
kesanggupan siswa dalam mengerjakan tugas-tugas atau evaluasi yang diberikan
oleh guru kepadanya. Kemampuan dapat selalu ditingkatkan dan dikembangkan
seoptimal mungkin.

Seperti yang telah dikemukakan di atas, salah satu kemampuan berbahasa
adalah kemampuan menulis. Kegiatan menulis memiliki hubungan dengan proses
berpikir. Menurut Semi, menulis merupakan upaya memindahkan bahasa lisan ke
dalam wujud tulisan, dengan menggunakan lambang-lambang grafem.?? Senada
dengan apa yang telah dikatakan Semi, dalam bukunya yang berjudul Menulis
Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Tarigan menyatakan, “Menulis
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung serta merupakan kegiatan yang produktif
dan ekspresif.”23 Dari kedua pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis

merupakan suatu kegiatan menuangkan pikiran atau perasaan yang diperoleh dari

2 M. Atar Semi, Menulis Efektif, (Padang: Angkasa Raya, 2003), him. 2.
2 H. G. Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 1994),
him. 3-4.
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bahasa lisan ke dalam bahasa tulis dengan tujuan untuk menyampaikan informasi
kepada orang lain.

Ketika menulis, banyak hal yang harus diperhatikan. Menurut The Liang
Gie dalam Nurudin, “Unsur menulis setidaknya terdiri dari; gagasan, tuturan
(narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, persuasi ), tatanan dan wahana**. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam menulis kita harus dapat menuturkan pemikiran
yang kita miliki ke dalam suatu tulisan dengan baik dan lancar, serta
memperhatikan kaidah-kaidah penulisan yang baik dan benar.

Dalam menghasilkan sebuah tulisan, seseorang harus kreatif dalam
mengungkapkan gagasannya secara mendalam dan sistematis. Selain dituntut
untuk mampu mengungkapkan pemikirannya dengan sistematis, penulis juga
harus mampu membuat tulisan yang sesuai dari segi kebahasaannya. Maksudnya
adalah saat telah selesai mengembangkan gagasannya, penulis harus meneliti lagi
tulisannya secara menyeluruh mengenai logika, sistematika, ejaan, tanda baca,
pilihan kata, kalimat, paragraf, pengetikan catatan kaki dan daftar pustaka, dan
sebagainya.”® Apabila sebuah tulisan sudah dapat mencapai hal tersebut barulah
dapat dikatakan tulisan itu baik.

Dari beberapa uraian yang telah diungkapkan di atas, secara sederhana,
kemampuan menulis merupakan suatu kecakapan yang dimiliki oleh seseorang
dalam mengungkapkan perasaan dan gagasan yang ia miliki ke dalam sebuah
tulisan, dengan tujuan untuk berkomunikasi dan memeberikan informasi kepada

orang lain, khususnya pembaca. Setiap orang sebenarnya memiliki kemampuan

2 Nurudin, Dasar-dasar Penulisan, ( Malang: UMM Press, 2010 )., him. 5.
% Sabarti, dkk., Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2003),
him. 5.
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dalam menulis. Namun, jika tidak diasah secara terus-menerus, kemampuan
tersebut tidak akan berkembang. Dalam kegiatan menulis, kita harus mampu
mengungkapkan pemikiran dengan sistematis dan memperhatikan kaidah-kaidah
penulisan yang baik dan benar, meliputi ejaan, tanda baca, pilihan kata, dan lain
sebagainya.

Lebih lanjut, dalam proses pembuatan sebuah tulisan pasti ada beberapa
tahapan yang harus dilakukan. Berikut ini dikemukakan penjelasan Sabarti, dkk.
mengenai tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam proses penulisan.

Menulis merupakan suatu proses yang terdiri dari beberapa tahap, yakni
tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap revisi. Pada tahap prapenulisan
atau perencanaan yang dilakukan adalah menentukan topik, membatasi topik,
menentukan tujuan, menentukan bahan atau materi, dan menyusun kerangka
karangan penulisan. Dalam tahap penulisan mengembangkan gagasan dengan
menggunakan bahan yang ada menjadi karangan yang utuh. Sedangkan pada
tahap revisi, meneliti atau merevisi secara menyeluruh.?®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa menulis bukan hanya menuntut
seseorang untuk mampu berteori, melainkan bagaimana caranya menjadikan teori-
teori berguna dalam menghasilkan tulisan-tulisan yang baik dan menarik untuk
orang lain. Untuk itu, agar dapat menghasilkan tulisan yang menarik, seseorang
harus mampu berkreasi dan selalu melatih kemampuan menulisnya secara terus-

menerus. Dengan latihan yang cukup diharapkan seseorang mampu menulis atau

% 1bid., him. 2-5.
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menuangkan gagasan-gagasannya ke dalam bentuk tulisan yang lebih memiliki isi
yang menarik, bahkan berbobot.

Dalam proses menulis dibutuhkan daya pikir dan kreativitas yang tinggi.
Salah satu kemampuan menulis yang harus dikuasai oleh siswa sekolah tingkat
menengah adalah kemampuan menulis karangan argumentasi.

Mengenai karangan argumentasi, Chaedar dan Senny mengatakan,
”Argumentasi adalah karangan yang membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran
dari sebuah pernyataan (statement).”*’ Lebih luas lagi, Keraf mengatakan bahwa,
argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang berusaha untuk mempengaruhi
sikap dan pendapat orang lain, agar mereka itu percaya dan akhirnya bertindak
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pembicara.?®

Dari kedua pernyataan di atas, argumentasi merupakan suatu karangan
yang isinya berangkat dari fakta dan berusaha meyakinkan atau mempengaruhi
orang lain tentang pembuktian suatu pernyataan. Dalam argumentasi, pengarang
bertujuan untuk membuat pembaca menyetujui pernyataan atau pandangan yang
telah ia kemukakan, berdasarkan fakta atau data yang ia miliki sebagai penguat
kebenaran dari tulisannya. Fakta atau data-data tersebut dapat dicari melalui buku-
buku, majalah, surat kabar, makalah atau paper, internet yang membahas topik
atau tema yang sama.

Karangan argumentasi biasanya digunakan dalam tulisan-tulisan ilmiah,

karena tulisan ilmiah merupakan tulisan yang berangkat dari suatu fakta. Dalam

2" A. Chaedar Alwasilah dan Senny Suzanna Alwasilah, Pokoknya Menulis: Cara Baru Menulis
dengan Metode Kolaborasi, (Jakarta: Kiblat, 2005) him. 116.
%8 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi . ( Jakarta: Gramedia, 1985 ). him. 1.
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menulis sebuah karangan argumentasi, ada beberapa hal yang harus
dipertimbangkan oleh seorang penulis, yakni kesesuaian judul dengan isi,
kemampuan mengungkapkan gagasan dan memberi fakta pendukung, kepaduan
paragraf, pilihan kata, serta ejaan. Selain itu, sebelumnya penulis harus
memperhatikan beberapa petunjuk yang harus diikuti agar tulisannya dapat
diterima dan dinilai baik oleh para pembaca. Adapun petunjuk yang dapat diikuti
dalam menulis karangan argumentasi menurut Semi adalah sebagai berikut:
a. kumpulkan data dan fakta
b. tentukan sikap atau posisi Anda
c. nyatakanlah pada bagian awal atau pengantar tentang sikap Anda dengan
paragraf yang singkat namun jelas
d. kembangkan penalaran Anda dengan urutan dan kaitan yang jelas
e. uji argumen Anda dengan jalan mencoba mengandalkan diri Anda berada
pada posisi kontras
f. hindarilah menggunakan istilah yang terlalu umum atau istilah yang dapat
menimbulkan prasangka atau melemahkan argumentasi Anda
g. penulis harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.?®
Dalam hal ini, berarti sebelum membuat sebuah tulisan argumentasi,
seorang penulis harus menguasai betul tentang topik yang akan ia tulis
berdasarkan data-data yang telah didapatkan. Kemudian, seorang penulis harus
dapat menentukan posisinya, apakah ingin mendukung data yang telah diperoleh,
atau malah mematahkan pandangan yang telah ada di masyarakat tentang suatu
topik tertentu secara logis. Selain itu, penulis juga harus dapat menarik
kesimpulan dari data-data yang telah ia peroleh, sesuai dengan pandangan yang ia

miliki. berarti penulis argumentasi dituntut untuk mampu membuat tulisan

argumentasi yang memiliki kelogisan antara pendapat dengan kejadian nyata.

2 M. Atar Semi, op.cit,. him. 48-49.
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Selain itu, penulis harus mampu mengaitkan setiap data yang ada untuk membuat
kesimpulan yang sesuai dengan data dan dilengkapi dengan pendapatnya.
Berdasarkan beberapa uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan menulis argumentasi ialah kecakapan yang
dimiliki oleh seseorang dalam menuangkan segala gagasan atau pemikirannya
yang diperoleh dari suatu kejadian nyata. Untuk mendukung gagasannya, orang
tersebut harus memiliki data-data yang valid untuk mempertahankan gagasan
yang telah ditulisnya. Melalui tulisannya, seorang penulis karangan argumentasi
harus dapat mempengaruhi dan meyakinkan siapa saja yang membaca hasil
tulisannya. Dalam menulis karangan argumentasi harus memperhatikan segala
yang dipertimbangkan dalam sabuah tulisan argumentasi. Selain itu, tulisan
tersebut juga harus memenuhi kaidah-kaidah yang terdapat dalam kegiatan

menulis, seperti diksi, pungtuasi, ejaan, kalimat efektif, serta alur penulisan.

B. Kerangka Berpikir

Dalam setiap lembaga pendidikan yang ada di Indonesia, kompetensi
berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa sekolah menengah sesuai dengan
kurikulum yang berlaku sekarang ini adalah empat kemampuan berbahasa, yaitu
membaca, menyimak, menulis, dan berbicara. Keempat kemampuan berbahasa
yang terdapat dalam kurikulum tersebut terbagi lagi kedalam beberapa bagian,
sesuai dengan aspek-aspeknya. Salah satunya adalah kemampuan menulis

karangan argumentasi yang terdapat dalam aspek kemampuan menulis.
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Dalam menulis sebuah tulisan argumentasi, Kkita harus dapat
mengungkapkan sesuatu secara jujur dan sesuai fakta, serta meyakinkan pembaca
mengenai gagasan Yyang Kkita miliki. Selain itu, kita juga harus mampu
mengungkapkan pemikiran dengan sistematis dan memperhatikan kaidah-kaidah
penulisan yang baik dan benar, meliputi ejaan, tanda baca, pilihan kata, dan lain
sebagainya.

Untuk lebih memaksimalkan lagi pembelajaran materi mengenai
kemampuan menulis karangan argumentasi, seorang tenaga pengajar dapat
menggunakan artikel-artikel yang bersifat faktual untuk dijadikan sebagai data
penguat siswa dalam melakukan kegiatan menulis karangan argumentasi. Selain
itu, tenaga pengajar juga dapat meminta siswa untuk menuliskan kembali inti-inti
yang terdapat dalam artikel tersebut agar siswa memiliki pemahaman dan daya
ingat yang lebih terhadap topik yang terdapat dalam artikel tersebut. Biasanya,
daya ingat seseorang akan lebih bertahan lama jika informasi yang ia dapat berupa
gambar atau ikon. Otak juga akan merasa lebih santai dalam menerima informasi
yang berbentuk gambar.

Untuk lebih mengoptimalkan lagi proses belajar mengajar tersebut, tenaga
pengajar, khususnya guru, dapat menyiasatinya. Salah satu strategi belajar yang
dapat digunakan guru dalam mengajarkan materi keterampilan menulis
argumentasi adalah strategi diagram roundhouse. Melalui strategi diagram
roundhouse, siswa diajarkan untuk menuangkan gagasan mereka mengenai materi
atau bacaan yang telah diberikan ke dalam bentuk ikonik (gambar) dan point-

point. Setelah itu, siswa diminta untuk mengembangkan kembali gambar-gambar
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yang telah dibuatnya ke dalam suatu tulisan yang bersifat argumentatif dengan
menggunakan kata-kata sendiri dan tetap mempertimbangkan kelogisan serta
memperhatikan penggunaan diksi, ejaan dan kalimat efektif, serta alur penulisan
yang tepat.

Dalam pengerjaannya, ada beberapa langkah yang harus dilakukan oleh
siswa untuk mengisi diagram roundhouse. Ada dua peneliti yang mengemukakan
mengenai langkah-langkah pengerjaann diagram roundhouse, yakni Ward dan
Dwyne. Namun, karena langkah-langkah yang dikemukakan oleh kedua peneliti
tersebut masih kurang efektif dan efisien, maka penulis membuat langkah
pengerjaan baru dengan menggabungkan langkah pengerjaan keduanya, tanpa
menghilangkan esensinya.

Penerapan strategi belajar diagram roundhouse di dalam kegiatan menulis
argumentasi diharapkan akan membawa perubahan dalam cara belajar siswa di
kelas. Siswa dituntut untuk dapat menggunakan alternatif baru dalam menuangkan
informasi yang telah mereka dapatkan, yakni ke dalam bentuk gambar. Kemudian,
mereka dituntut untuk dapat menceritakan kembali informasi dalam bentuk
gambar tersebut dengan menggunakan bahasa sendiri. Melalui strategi ini
diharapkan akan membawa pengaruh, terutama dapat meningkatkan hasil belajar

siswa menjadi lebih baik dan optimal.

1. Definisi Konseptual
a. Strategi belajar diagram roundhouse merupakan suatu cara yang diatur

oleh seorang tenaga pengajar dalam menyampaikan materi ajar dengan
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menggunakan sebuah diagram berbentuk lingkaran, dan mengedepankan
peran aktif serta daya kreativitas siswa dalam memvisual-grafiskan
informasi yang didapat. Diagram tersebut terbagi menjadi tujuh
potongan, dengan kurva S di tengahnya, dan urutan pengerjaannya
disesuaikan dengan arah jarum jam.

b. Kemampuan menulis argumentasi ialah kecakapan siswa dalam menulis
sebuah karangan yang membutuhkan kelogisan siswa dalam membuat
pendapat-pendapat yang disesuaikan dengan data fakta yang ada. Tulisan
tersebut harus memiliki kesesuaian judul dengan tulisan, tata bahasa,
pilihan kata atau diksi, ejaan, kemampuan mengungkapkan pendapat,
gagasan dan alasan, kemampuan mengungkapkan bukti, data, dan fakta,

serta kemampuan mengungkapkan kesimpulan.

C. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir, maka diajukan hipotesis

yang akan diuji kebenarannya. Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut.

Ho : Tidak ada pengaruh dari penggunaan strategi belajar diagram
roundhouse terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas X
SMA Negeri 58 Jakarta Timur.

Ha : Ada pengaruh dari penggunaan strategi belajar diagram roundhouse

terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas X SMA

Negeri 58 Jakarta Timur.
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METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai tujuan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, metode dan desain penelitian,
prosedur penelitian, pelaksanaan penelitian, definisi operasional, instrumen
penelitian, Kriteria penilaian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan

hipotesis statistik.

A. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tujuan Umum
Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris
tentang ada tidaknya pengaruh penggunaan strategi belajar diagram roundhouse
terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X di SMA

Negeri 58 Jakarta Timur.

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengkaji seberapa besar
pengaruh penggunaan strategi belajar diagram roundhouse dapat membantu siswa

dalam mencapai hasil, yakni kemampuan menulis karangan argumentasi.

36
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 58, Ciracas, Jakarta Timur.
Adapun waktu penelitian yang yang dilakukan di SMA tersebut yaitu pada

semester genap tahun ajaran 2010/2011.

C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah:
Variabel Bebas (X) : Strategi belajar diagram roundhouse
Variabel Terikat (Y) : Kemampuan menulis karangan argumentasi

Bagan variabel penelitian digambarkan sebagai berikut:

X — Y

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dari penelitian ini merupakan populasi terjangkau, yaitu meliputi
seluruh siswa yang tercatat sebagai kelas X SMA Negeri 58 Jakarta Timur pada
semester Genap Tahun Ajaran 2010/2011. Jumlah kelas X di sekolah tersebut ada
delapan kelas, yaitu X-A sampai X-H, yang rata-rata berjumlah 40 siswa pada
tiap-tiap kelasnya. Dari populasi tersebut, diambil dua kelas secara acak sebagai
sampel dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Sampel penelitian
terdiri atas 40 siswa pada setiap kelas, sehingga besar sampel adalah 80 sampel

siswa.
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E. Metode dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode
eksperimen. Metode ini menggunakan hubungan antara dua variabel atau lebih
atau mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya.

Adapun desain yang digunakan adalah Randomized Control-Group
Pretest-Posttest Design, yakni desain dengan dua kelas sebagai sampel, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta diberikan soal pretest dan posttest yang
sama.® Pre-test merupakan pemberian test sebelum sampel diberikan perlakuan
dengan strategi belajar diagram roundhouse, sedangkan post-test adalah test yang
diberikan kepada sampel kelas eksperimen sesudah diberikan materi dengan
menggunakan strategi belajar diagram roundhouse.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini digambarkan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pre-test Variabel Bebas Post-test
E T, X T,
K T3 - T,
Keterangan:

E : Kelas eksperimen

K : Kelas kontrol

T, . Tes awal (pretest) kelas eksperimen

T3 : Tes awal (pretest) kelas kontrol

X : Perlakuan

T, : Tes akhir (posttest) kelas eksperimen

T, . Tes akhir (posttest) kelas kontrol

%0 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009) him. 105.
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F. Prosedur Penelitian
Prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas tahap
persiapan, tahap penelitian, dan tahap analisis data.
Tahap persiapannya adalah sebagai berikut:
1. Peneliti meminta izin kepada pihak sekolah melalui kepala sekolah untuk
mengadakan penelitian di sekolah tersebut.
2. Peneliti membicarakan mengenai tujuan penelitian kepada kepala sekolah.
3. Peneliti melakukan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas X
sekolah tersebut mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas,
khususnya mengenai pembelajaran menulis karangan argumentasi.
4. Peneliti beradaptasi dengan suasana kelas dan para objek penelitian, yaitu
siswa kelas X SMA tersebut.
5. Menyiapkan perlengkapan yang akan digunakan, seperti Skenario
Pembelajaran, perlengkapan pembelajaran, format penugasan, dan format
kriteria penilaian.

6. Menyusun langkah-langkah penelitian (eksperimen)

Sedangkan tahap pelaksanaan penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Pada tahap ini, pertama kali peneliti menentukan satu kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang dijadikan sampel penelitian secara acak dari enam
kelas yang ada.

2. Memberikan pretest (tes awal) tentang menulis karangan argumentasi

sesuai dengan waktu yang diberikan, yaitu 25 menit.
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3. Memberikan nilai pre-test (tes awal) kepada siswa.

4. Memberikan perlakuan kepada siswa dalam kelas eksperimen, yaitu
melakukan kegiatan pembelajaran menulis karangan argumentasi
berdasarkan prosedur penelitian yang telah ditentukan dengan
menggunakan strategi diagram roundhouse. Kemudian, untuk kelas
kontrol diberikan pengajaran mengenai kemampuan menulis argumentasi
berdasarkan prosedur dan syarat yang telah diberikan dengan
menggunakan metode ceramah atau konvensional.

5. Melakukan perlakuan yang sama dengan pertemuan sebelumnya di kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

6. Memberikan post-test (tes akhir) kepada siswa dalam kelas eksperimen,
yaitu berupa tes kemampuan menulis argumentasi berdasarkan beberapa
data yang telah dipetakan dalam diagram roundhouse dengan syarat-syarat
penulisan yang telah ditentukan. Kemudian, untuk kelas kontrol diberikan
post-test (tes akhir) yang berupa kemampuan menulis argumentasi
berdasarkan fakta dan data yang mereka ketahui.

7. Memberikan nilai post-test (tes akhir) kepada siswa.

8. Mengadakan evaluasi.

G. Pelaksanaan Penelitian
a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini, peneliti menentukan tempat penelitian. Adapun

langkah-langkah selanjutnya adalah:
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1. Peneliti mendatangi sekolah yang dijadikan tempat penelitian, yaitu SMA
Negeri 58 Jakarta Timur.

2. Peneliti melakukan konsultasi dengan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas X di sekolah tersebut.

3. Peneliti menyiapkan perlengkapan-perlengkapan yang diperlukan dalam
penelitian, seperti artikel yang bersifat faktual, diagram roundhouse untuk
lembar kerja siswa, skenario pembelajaran, surat izin melakukan penelitian

dari Universitas Negeri Jakarta, dan sebagainya.

b. Tahap Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan untuk mencoba strategi diagram roundhouse
dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. Penelitian dimulai dengan
memberikan pre-test (tes awal) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
kemudian memberikan post-test pada akhir penelitian. Uraian mengenai langkah-
langkah pelaksanaan penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 2. Proses Pelaksanaan Penelitian

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-1
1. Siswa diberikan pre-test (tes awal) selama 25| 1. Siswa diberikan pre-test
menit. (tes awal) selama 25 menit.
2. Siswa bekerja secara individu. 2. Siswa bekerja secara
individu.
Pertemuan ke-2 Pertemuan ke-2
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 1. Guru menjelaskan tujuan
2. Guru memberikan penjelasan mengenai hakikat pembelajaran.
karangan argumentasi dan strategi belajar diagram 2. Guru memberikan materi
roundhouse. mengenai hakikat
3. Siswa diberi perlakuan dengan strategi diagram karangan argumentasi dan
roundhouse sebagai strategi penunjang unsur-unsur apa saja yang
pembelajaran menulis argumentasi dengan harus diperhatikan.
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langkah-langkah sebagai berikut:

a. Guru menyiapkan diagram roundhose dan
artikel yang berisi berita yang bersifat
faktual sebagai acuan siswa dalam menulis
karangan argumentasi nantinya.

b. Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok, masing-masing kelompok
beranggotakan empat sampai lima orang
siswa.

c. Guru membagikan artikel dan diagram
roundhouse yang telah disiapkan.

d. Guru memberikan waktu kepada siswa
untuk mengerjakan diagram roundhouse
dalam kelompok dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

d.1 Isilah “Goals” yang terdapat di
bagian bawah diagram roundhouse
dengan maksud dan tujuan yang akan
Anda capai melalui pengerjaan
diagram roundhouse, misal: “Saya
ingin mengumpulkan fakta dan bukti
tentang kriminalitas di Indonesia,
untuk dituangkan kembali dalam
tulisan argumentasi”.

d.2 Tulislah konsep yang mengacu pada
tema utama ke dalam bagian atas
lingkaran kecil yang terdapat di
bagian tengah lingkaran besar.
Penggunaan kata "’of” (’dari”) untuk
judul utama. Setelah itu, gunakan
kata ”and” (”dan”’) untuk memecah
judul ke dalam subkonsep pada
bagian bawah lingkaran kecil yang
terdapat di bagian tengah lingkaran
besar. Misalnya: “Kriminalitas di
Indonesia” sebagai konsep/tema
utama. Penyebab dan Cara
Menanggulanginya”.

d.3 Analisis isi bacaan yang Anda miliki
dan tentukan konsep/ide utama dari
setiap paragraf yang akan dituangkan
ke dalam setiap juring diagram
roundhouse. Konsep yang dituangkan
harus diparafrasekan ke dalam kata-
kata yang sesingkat mungkin, tanpa
kehilangan maknanya (berupa kata-

. Guru membagi siswa ke

dalam delapan kelompok,
masing-masing kelompok
terdiri dari lima orang.

. Siswa diminta untuk

mengerjakan latihan
mengenai perbedaan fakta
dan opini suatu artikel.

. Guru mengumpulkan hasil

pekerjaan siswa.

. Guru melakukan refleksi

mengenai kegiatan yang
telah berlangsung.

. Guru menugaskan

siswauntuk membawa
artikel yang bersifat
faktual pada pertemuan
selanjutnya.
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kata kunci).

d.4 Setelah semua juring terisi, analisis
kembali konsep-konsep tersebut. Cek
urutan yang telah Anda buat, dan
tanyakan diri Anda, pokok
permasalahan apa yang akan muncul
pertama, kemudian apa yang terjadi
selanjutnya, dan seterusnya.

d.5 Setelah memeriksa dan mengingat
kembali urutan ide pokok/konsep
yang telah Anda buat, buatlah
beberapa ikon atau simbol yang akan
membantu Anda untuk mengingat
konsep dalam setiap juring. Kegiatan
ini akan membuat Anda menjadi
kreatif. Ikon atau simbol tidak harus
harfiah. Misalnya, Anda dapat
menggambar “uang” untuk mewakili
konsep “perubahan”.

d.6 Tulisan dan ikon yang digambarkan
dalam setiap juring (lingkaran besar),
dimulai dari juring bagian tengah atas
(posisi jarum jam ketika
menunjukkan pukul 12).

d.7 Konsep selanjutnya ditulis di juring
lingkaran besar selanjutnya, sesuai
arah perputaran jarum jam.

d.8 Jika juring yang disediakan kurang
menampung konsep yang Anda pilih,
Anda dapat menggambar juring yang
lebih besar tepat dibawah juring
diagram roundhouse yang
bersangkutan sesuai kebutuhan.

d.9 Evaluasi diagram Anda dan pastikan
setiap bagian berhubungan dengan
bagian berikutnya, sehingga isinya
benar-benar merupakan uraian dari
tema utama.

. Guru mengontrol dan memberikan masukan

terhadap pekerjaan yang sedang dilakukan oleh

setiap kelompok.

Guru memberikan penghargaan untuk kelompok
siswa yang paling cepat menuangkan isi artikel ke
dalam diagram roundhouse.

. Setelah semua kelompok selesai menuangkan

informasi ke dalam diagram roundhouse, guru
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mengumpulkan kembali diagram roundhouse yang
telah diisi untuk dikoreksi dan dikembalikan
kepada siswa pada pertemuan berikutnya.

Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
telah berlangsung.

Guru menugaskan siswa untuk membawa artikel
yang bersifat faktual, bertema kriminalitas dan
kesehatan di Indonesia untuk pertemuan
berikutnya. Penugasan ini diberikan kepada setiap
siswa berdasarkan kelompoknya tadi.

Pertemuan ke-3

1.

~ow

Guru membagikan hasil diagram roundhouse
setiap kelompok yang telah dikumpulkan pada
pertemuan sebelumnya, dan telah dikoreksi oleh
guru.

Guru bertanya jawab dan mengulas mengenai
kegiatan yang telah dilakukan pada pertemuan
sebelumnya.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Guru meminta siswa mengeluarkan artikel yang
telah ditugaskan pada pertemuan sebelumnya.

Guru memberikan siswa perlakuan yang hampir
sama dengan perlakuan yang pernah diberikan
pada pertemuan sebelumnya, yaitu:

a. Guru meminta siswa untuk duduk
berkelompok sesuai dengan
kelompoknya pada pertemuan
sebelumnya.

b. Guru membagikan diagram roundhouse
kepada setiap siswa.

¢. Guru meminta siswa untuk mengisi
diagram roundhouse berdasarkan
artikel faktual yang telah mereka bawa.

Guru mengontrol dan memberi masukan terhadap
pekerjaan tiap-tiap kelompok.

Setelah siswa selesai mengisi diagram roundhouse,
guru meminta perwakilan beberapa kelompok
untuk maju ke muka kelas dan menceritakan
kembali mengenai ikon yang telah mereka buat.
Setelah semua siswa selesai mengikonkan
informasi ke dalam diagram roundhouse,
kemudian guru mengumpulkan kembali diagram
roundhouse yang telah dikerjakan siswa untuk
dikoreksi dan dikembalikan kepada siswa pada
pertemuan berikutnya.

Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang

Pertemuan ke-3

. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran.

. Guru melakukan

apersepsi tentang
pelajaran yang telah
dibahas pada pertemuan
yang lalu.

. Guru membagikan dan

mengulas hasil latihan
siswa mengenai perbedaan
fakta dan opini suatu
artikel yang telah
dikumpulkan dan
dikoreksi pada pertemuan
sebelumya.

. Siswa diminta berdiskusi

untuk menentukan unsur-
unsur tulisan argumentasi
yang tidak terdapat pada
artikel yang telah mereka
bawa.

. Guru mengumpulkan hasil

pekerjaan siswa.

. Guru melakukan refleksi

terhadap kegiatan yang
telah berlangsung.

. Guru menutup pelajaran.
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telah berlangsung.
10. Guru menutup pelajaran.

Pertemuan ke-4

1. Guru bertanya jawab mengenai kegiatan yang telah
dilakukan pada pertemuan sebelumnya.

2. Guru membagikan diagram roundhouse yang telah
dikumpulkan dan dikoreksi oleh guru.

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Guru memberikan post-test (tes akhir) kepada

siswa, dengan langkah-langkah berikut ini:

a. Guru meminta siswa untuk menceritakan
kembali diagram yang telah dibuat oleh
siswa pada pertemuan yang lalu dalam
bentuk tulisan argumentasi secara individu,
tanpa melihat diagram roundhouse lagi.

b. Guru menjelaskan aspek-aspek yang akan
dinilai dalam pembelajaran, yaitu isi yang
dituangkan dalam diagram roundhouse, isi
karangan, bentuk, kalimat efektif, diksi,
ejaan dan tanda baca.

c. Guru mengontrol pekerjaan yang sedang
dilakukan oleh setiap siswa.

5. Setelah semua siswa selesai menulis argumentasi,
kemudian guru mengumpulkan hasil tulisan
argumentasi siswa untuk dikoreksi dan
dikembalikan kepada siswa pada pertemuan
berikutnya.

6. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
telah berlangsung.

7. Guru menutup pelajaran.

&

Pertemuan ke-4

1. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran.

2. Guru melakukan
appersepsi tentang
pelajaran yang telah
dibahas pada pertemuan
yang lalu.

3. Guru memberikan posttest
(tes akhir) kepada siswa.

4. Siswa diminta untuk
membuat tulisan
argumentasi sesuai dengan
aspek-aspek yang harus
diperhatikan, yaitu
kesesuaian judul dengan
isi tulisan, isi karangan,
bentuk, kalimat efektif,
diksi, ejaan dan tanda
baca.

8. Guru mengumpulkan hasil
pekerjaan siswa.

9. Guru menutup pelajaran.

H. Definisi Operasional

Kemampuan menulis argumentasi adalah nilai atau skor yang diperoleh

siswa dari hasil tes kemampuan menulis argumentasi yang meliputi kesesuaian

judul dengan tulisan, tata bahasa, pilihan kata atau diksi, ejaan, kemampuan

mengungkapkan pendapat, gagasan dan alasan, kemampuan mengungkapkan

bukti, data, dan fakta, serta kemampuan mengungkapkan kesimpulan.
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I. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis
argumentasi, dengan menulis sebuah karangan argumentasi bertema kriminalitas
dan kesehatan di Indonesia, menggunakan diksi, tata bahasa, ejaan yang tepat,
serta membuat kesesuaian isi dan judul, kemampuan mengungkapkan alasan,
kemampuan memberikan data berupa fakta, serta kesimpulan yang lengkap. Siswa
menulis argumentasi setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan strategi
diagram roundhouse. Langkah-langkah pengerjaan diagram roundhouse yang
digunakan adalah modifikasi gabungan antara langkah menurut Ward (2002) dan
Dwyne (1972). Instrumen tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa
dalam kemampuan menulis argumentasi yang dijadikan skor angka.

J. Kriteria Penilaian

Penilaian yang akan dilakukan oleh peneliti meliputi:

1. Tes Penilaian Menulis Argumentasi

Tes penilaian menulis argumentasi diberikan saat melakukan pre-test (tes
awal). Tes yang diberikan adalah siswa diminta untuk menulis sebuah tulisan
argumentasi bertema kriminalitas dan kesehatan di Indonesia dengan informasi
yang mereka miliki. Untuk menghitung skor yang diperoleh siswa dilakukan
dengan cara menganalisis tulisan yang telah dibuat oleh siswa berdasarkan
kesesuaian judul dengan tulisan, tata bahasa, pilihan kata, ejaan, dan unsur
argumentasi dalam karangan.

Skor akhir untuk penilaian karangan argumentasi adalah 100. Berikut ini
adalah tabel penilaian dan kriteria penilaian kemampuan menulis argumentasi

dengan tes menulis argumentasi.
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Tabel 3

Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Argumentasi

No. Unsur yang Dinilai Bobot/Skor Skor
Maksimal Siswa
1. | Kesesuaian judul dengan isi tulisan 15
2. | Tata bahasa 15
3. | Pilihan kata 10
4. | Ejaan 5
5. | Unsur argumentasi dalam karangan:
a. Kemampuan mengungkapkan 20
pendapat, gagasan, dan alasan.
b. Kemampuan mengungkapkan 20
bukti, data, dan fakta.
c. Kemampuan mengungkapkan 15
kesimpulan
Jumlah skor 100
Tabel 4
Rincian Penilaian
No. Aspek Bobot/ Kriteria
Skor

1. | Kesesuaian judul dengan tulisan | 13-15 | Sempurna

Padat informasi, substantif,
pengembangan tesis tuntas,
relevan dengan permasalahan,
lengkap.

10-12 | Baik

Informasi cukup, substantif,
pengembangan tesis terbatas,
relevan dengan permasalahan,
tapi kurang lengkap.

7-9 | Cukup

Informasi terbatas, substantif
kurang, tesis tak cukup,
permasalahan tak cukup.

4-6 Kurang

Ditinjau dari isi, substantive,
dan tesis tidak ada.

2. | Tata Bahasa 13-15 | Sempurna
Paragrafnya padu, terdapat
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10-12

7-9

penanda koherensi
antarkalimat, kalimat efektif
dan logis.

Baik

Paragraph padu, terdapat
penanda koresensi
antarkalimat, aklimatnya
kurang efektif.

Cukup

Terjadi kesalahan serius
dalam susunan, kalimat,
makna kalimat
membingungkan atau kabur.
Kurang

Tak menguasai aturan
sintaksis, terdapat banyak
kesalahan.

Pilihan Kata

9-10

7-8

5-6

Sempurna

Penafsiran potensi kata
canggih, pilihan kata dan
ungkapan kata tepat,
menguasai pembentukan kata.
Baik

Pemanfaatan kata agak
canggih, pilihan kata dan
ungkapan kadang-kadang
kurang tepat, tetapi tidak
mengganggu.

Cukup

Pemanfaatan potensi kata
terbatas, sering terjadi
kesalahan penggunaan kosa
kata yang dapat merusak
makna.

Kurang

Pemanfaatan potensi kata
asal-asalan, pengetahuan
tentang kosa kata rendah, tak
layak nilai.

Ejaan

Sempurna

Menguasai aturan penulisan,
hanya terdapat beberapa
kesalahan ejaan.

Baik

Kadang-kadang terjadi
kesalahan ejaan, tetapi tidak
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mengaburkan makna.
Cukup

Sering terjadi kesalahan
ejaan, makna
membingungkan atau kabur.
Kurang

Tak menguasai aturan
penulisan, terdapat banyak
kesalahan ejaan, tulisan tak
terbaca, tak layak nilai.

Unsur Argumentasi:

a. Kemampuan
mengungkapkan gagasan
pendapat, gagasan, dan
alasan.

17-20

13-16

9-12

5-8

Sempurna

Ekspresi lancar, gagasan
diungkapkan dengan jelas,
padat, tertata dengan baik,
urutan logis, kohesif.

Baik

Kurang lancar, kurang
terorganisir, tetapi ide utama
terlihat, urutan logis, tapi tak
lengkap.

Cukup

Tidak lancar, gagasan kacau,
terpotong-potong, urutan dan
pengembangan tidak logis.
Kurang

Tak komunikatif, tak
terorganisir, tak layak nilai.

b. Kemampuan
mengungkapkan bukti
dan fakta.

17-20

13-16

9-12

Sempurna

Sesuai dengan tulisan,
mendukung pendapat yang
dikemukakan, berdasarkan
sumber yang dapat dipercaya.
Baik

Sesuai dengan isi tulisan,
tetapi kurang mendukung
pendapat yang dikemukakan.
Cukup

Sesuai dengan isi tulisan,
tetapi tidak mendukung
pendapat yang dikemukakan.
Kurang

Tidak sesuai dengan isi
tulisan dan pendapat yang
dikemukakan, tak layak nilai.
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c. Kemampuan 13-15 | Sempurna
mengungkapkan Padat, jelas, inti
kesimpulan. permasalahan terlihat, sesuai
dengan isi tulisan, mendalam.
10-12 | Baik

Kurang padat, kurang jelas,
tetapi inti permasalahan
terlihat, sesuai dengan inti
tulisan.

7-9 | Cukup

Tidak jelas, inti permasalahan
tidak terlihat dan tidak sesuai
dengan inti tulisan.

4-6 Kurang

Inti permasalahan tidak ada,
tak layak nilai.

2. Tes Kemampuan Menulis Argumentasi Bertema Kriminalitas dan
Kesehatan di Indonesia Berdasarkan Diagram Roundhouse yang Telah
Dibuat oleh Siswa

Tes penilaian ini diberikan saat melakukan post-test (tes akhir) pada kelas.
Tes yang diberikan adalah siswa diminta untuk menceritakan kembali artikel yang
telah mereka tuangkan isinya ke dalam diagram roundhouse dalam bentuk ikon
gambar dan point-point sesuai dengan kriteria penilaian. Untuk menghitung skor
kemampuan menulis argumentasi bertema kriminalitas dan kesehatan di
Indonesia, digunakan tabel yang berisi aspek-aspek yang dinilai dan skor yang
diberikan pada setiap aspek.

Aspek penilaian yang digunakan adalah faktor kebahasaan dan non-
kebahasaan tulisan tersebut. Hasil tulisan siswa dianalisis apakah sudah
memenuhi aspek non-kebahasaan, yakni kesesuaian isi dan judul, kemampuan

mengungkapkan gagasan atau pendapat, kemampuan mengungkapkan alasan,
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kemampuan memberikan data berupa fakta, serta kesimpulan. Selain itu, harus
dianalisis pula dari segi kebahasaannya, yakni pilihan kata atau diksi, ejaan, dan
tata bahasa.

Untuk penilaian tulisan argumentasi diberi pembobotan yang masing-
masing unsur mencerminkan pentingnya suatu unsur yang menjadi ciri
kemampuan menulis argumentasi tersebut, maka unsur yang lebih penting diberi
pembobotan yang lebih tinggi. Skor akhir untuk penilaian kemampuan menulis
argumentasi bertema kriminalitas dan kesehatan di Indonesia, berdasarkan isi
artikel yang telah dituangkan ke dalam diagram roundhouse adalah 100. Adapun
tabel penilaian dan kriteria penilaian kemampuan menulis argumentasi bertema
kriminalitas dan kesehatan di Indonesia berdasarkan isi artikel yang telah
dituangkan ke dalam diagram roundhouse sama seperti tabel 3 dan tabel 4 yang

telah diuraikan di halaman 47 - 50.

K. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:

1. Membuat test mengenai penulisan karangan argumentasi Yyang
diaplikasikan pada siswa, dimana siswa bertindak sebagai objek peneliti
dengan strategi diagram roundhouse.

2. Pada pertemuan pertama dilakukan pre-test (tes awal).

3. Mengumpulkan data hasil pre-test (tes awal).

4. Pada pertemuan kedua memberikan perlakuan dengan menjelaskan hakikat

tulisan argumentasi dan cara kerja diagram roundhouse, kemudian
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meminta siswa untuk menuangkan bukti-bukti faktual dari artikel ke dalam
diagram roundhouse secara berkelompok.
5. Pada pertemuan ketiga memberikan kegiatan menuangkan bukti-bukti
faktual dari artikel yang berupa tulisan argumentasi ke dalam diagram
roundhouse secara berkelompok.
6. Pada pertemuan terakhir dilakukan post-test (tes akhir).
7.  Mengumpulkan data hasil post-test (tes akhir).
8. Mengolah seluruh data yang telah diperoleh peneliti yang bersumber dari
pre-test (tes awal) dan post-test (tes akhir).
L. Uji Persyaratan Analisis

1.  Uji Normalitas

Sebelum menguji hipotesis, penelitian ini terlebih dahulu melakukan
pengujian persyaratan analisis, Yyaitu uji normalitas. Uji normalitas yang
digunakan adalah uji normalitas Liliefors. Metode Liliefors menggunakan data
dasar yang belum diolah dalam tabel distribusi frekuensi. Data ditransformasikan
dalam nilai Z untuk dapat dihitung luasan kurva normal sebagai probabilitas
komulatif normal. Probabilitas tersebut dicari bedanya dengan probabilitas
komulatif empiris. Beda terbesar dibanding dengan tabel Liliefors. Adapun

rumusnya adalah :

|

) . Z= . -
NO Xi SD Fi(x) Si(x) l "|XI°SI.\)|
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Keterangan :
Xi = Angka pada data
Z =Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal
F(x) =Probabilitas komulatif normal
S(x) =Probabilitas komulatif empiris
F(x) =komulatif proporsi luasan kurva normal berdasarkan notasi Z;, dihitung
dari luasan kurva normal mulai dari ujung Kiri kurva sampai dengan titik Z;.
Signifikansi
Signifikansi uji, nilai | F (x) — S (X) | terbesar dibandingkan dengan nilai
tabel Lilliefors. Jika nilai | F (X) — S (x) | terbesar kurang dari nilai tabel Lilliefors,
maka Ho diterima ; Ha ditolak. Jika nilai | F (X) — S (X) | terbesar lebih besar dari
nilai tabel Lilliefors, maka Ho ditolak ; H, diterima.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk
menguji apakah varians dari kelompok pretes dan postes homogen atau tidak.
Untuk uji ini digunakan uji Bartlett. Dalam menguji homogenitas sampel,
pengetesan didasarkan atas asumsi, apabila varians yang dimiliki oleh sampel-
sampel yang bersangkutan tidak jauh berbeda, maka sampel-sampel tersebut
cukup homogen. Adapun langkah-langkahnya adalah :
a. Mencari varians masing-masing data kemudian dihitung harga F
b. Jika harga sudah didapat maka dibandingkan F tersebut dengan harga

FT. Jika Fh < Ft maka kedua kelompok data mempunyai varians yang

c. homogen atau sebaliknya.

M. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data, peneliti melakukan langkah-langkah berikut:
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Mengoreksi tulisan atau karangan argumentasi siswa.

Mengelompokkan skor tes menjadi skor dua, yaitu: skor kelas ekperimen dan
skor kelas kontrol.

Memberikan skor nilai pre-test dan post-test pada masing-masing subjek baik
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

Membuat daftar subjek beserta skor yang diperolehnya dari kelompok
ekpsperimen maupun kelompok kontrol.

Menguji persyaratan analisis dengan uji Liliefors untuk melihat apakah
sampel berdistribusi normal atau tidak.

Menentukan homogen tidaknya sampel dengan uji Barlett.

Menguji data dengan Uji t untuk menentukan apakah eksperimen mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kelompok ekperimen atau tidak.

Untuk pengujian hipotesis tersebut digunakan uji t dengan rumus :

t= X-y

X2+ Yy 1 + 1

nx+ny-2 ||nx ny

Keterangan:

X = rata-rata hasil belajar kelas ekperimen

y = rata-rata hasil belajar kelas kontrol

Y'x* = jumlah deviasi dari mean perbedaan kelas eksperimen
>'y* = jumlah deviasi dari mean perbedaan kelas kontrol

nx = banyaknya sampel kelas eksperimen

ny = banyaknya sampel kelas kontrol

Membandingkan angka t hitung tersebut dengan nilai t dalam tabel. Bila

ternyata hasil perbandingan tersebut menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih
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tinggi dari nilai t tabel maka Hy ditolak dan H, diterima. Sebaliknya, apabila t

hitung lebih rendah dari nilai t-tabel maka Hy diterima dan H, ditolak.

N. Hipotesis Statistik
Melakukan pengujian hipotesis. Adapun hipotesis statistiknya adalah
sebagai berikut:
Hipotesis nol yang diuji adalah:
Ho=pl > pe2

Ha=pel <pe2

Keterangan:

Ho = Ada pengaruh negatif penggunaan strategi diagram roundhouse, nilai hasil
pre-test lebih besar atau sama dengan nilai hasil post-test.

Ha = Ada pengaruh positif penggunaan strategi belajar diagram roundhouse, nilai
hasil pre-test lebih kecil dari nilai hasil post-test.

pel = Nilai rata-rata hasil tes awal (sebelum diberikan perlakuan).

pe2 = Nilai rata-rata hasil tes akhir (setelah diberikan perlakuan).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian yang membahas tentang
deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis, pembahasan
hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian.

A. Deskripsi Data

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data yang berasal
dari pengambilan data sebanyak delapan kali, yaitu empat kali di kelas
eksperimen dan empat kali di kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan
dengan menggunakan strategi belajar diagram roundhouse, sedangkan kelas
kontrol tanpa menggunakan strategi belajar diagram roundhouse, atau hanya
diberi pembelajaran menulis tulisan argumentsi secara konvensional, yaitu dengan
metode ceramah dan penugasan.

Jumlah sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol sama banyak, yaitu tiga
puluh empat siswa setiap kelasnya, sehingga jumlah sampel secara keseluruhan
adalah enam puluh delapan siswa. Data penelitian ini berupa hasil tes menulis
argumentasi yang diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah menggunakan
strategi belajar diagram roundhouse pada kelas eksperimen, dan hasil tes menulis
argumentasi yang diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
menulis argumentasi yang dilakukan pada kelas kontrol.

Skor tes tiap siswa didapat dengan menjumlahkan skor pada setiap aspek
kisi-kisi penskoran. Skor tertinggi yang dapat diraih adalah 100, sedangkan skor

terendah yang dapat diraih adalah 27. Nilai tertinggi pretest pada kelas kontrol
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yang dapat diraih adalah 62 dan nilai terendah pretest pada kelas kontrol yang
dapat diraih adalah 32, sedangkan nilai tertinggi posttest pada kelas kontrol yang
dapat diraih adalah 77 dan nilai terendah posttest pada kelas kontrol yang dapat
diraih adalah 45. Nilai tertinggi pretest pada kelas eksperimen yang dapat diraih
adalah 56 dan nilai terendah pretest pada kelas eksperimen yang dapat diraih
adalah 32, sedangkan nilai tertinggi posttest pada kelas eksperimen yang dapat
diraih adalah 90 dan nilai terendah posttest pada kelompok eksperimen yang dapat
diraih adalah 57.

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberi gambaran
umum mengenai distribusi data. Data yang disajikan merupakan data yang telah
diolah dari data mentah menggunakan teknik statistik, yaitu nilai rata-rata,

simpangan baku, variansi, rentangan skor, distribusi frekuensi, serta histogram.

1. Deskripsi Data Kelas Eksperimen

Tes menulis argumentasi siswa yang diberi perlakuan menggunakan strategi
belajar diagram roundhouse dilakukan di kelas eksperimen. Berdasarkan data
hasil pretest kelas eksperimen, nilai tertinggi pada kelas tersebut adalah 56,
sedangkan nilai terendah adalah 32 dengan nilai rata-rata sebesar 47,5 dan nilai
median 47,5 serta modus sebesar 46,42. Simpangan baku yang diperoleh adalah
5,85 dan nilai variansnya 34,18 dengan jumlah sampel sebanyak tiga puluh empat

siswa (penghitungan lengkap pada lampiran).
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Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memerhatikan panjang
kelas interval yang sama, frekuensi absolut dan frekuensi relatif untuk hasil

pretest kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 5
Daftar Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Pretest Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
32-35 2 5,88%
36 -39 1 2,94%
40 - 43 3 8,82%
44 — 47 11 32,35%
48 - 51 8 23,53%
52 - 55 7 20,59%
56 — 59 2 5,88%
Jumlah 34 100%

Histogram untuk daftar distribusi frekuensi absolut pretest kelas
eksperimen adalah sebagai berikut:
Grafik 1

Histogram Nilai Pretest Kelas Ekperimen
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Data nilai posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen didapat nilai 90

sebagai nilai tertinggi, sedangkan nilai terendah adalah 57 dengan nilai rata-rata

sebesar 73,85 dan nilai median 73,72 serta modus sebesar 74. Simpangan baku

yang diperoleh adalah 8,66 dan nilai variansnya 74,98 dengan jumlah sampel

sebanyak tiga puluh empat siswa (penghitungan lengkap pada lampiran).

Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memerhatikan

panjang kelas interval yang sama, frekuensi absolut dan frekuensi relatif untuk

hasil posttest kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 6
Daftar Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Posttest Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
57 - 61 3 8,82%
62 — 66 4 11,77%
67 -71 6 17,65%
72 -76 9 26,47%
77 -81 6 17,65%
82 - 86 2 5,88%
87-91 4 11,76%
Jumlah 34 100%

Histogram untuk daftar distribusi frekuensi absolut posttest kelas

eksperimen adalah sebagai berikut:

Grafik 2

Histogram Nilai Posttest Kelas Ekperimen
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Jika dilihat dari hasil tulisan siswa ketika pretest dan postteset, baik di
kelas eksperimen maupun di kelas kontrol sama-sama mengalami perubahan,
namun perubahan yang signifikan terjadi di kelas eksperimen. Bila data nilai
pretest dan posttest kemampuan menulis argumentasi kelas eksperimen
dibandingkan, perbandingan keduanya akan tampak pada tabel Distribusi
Frekuensi Absolut dan Relatif serta grafik berikut:

Tabel 7

Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Pretest dan Posttest
Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
Pretest Posttest Pretest Posttest
32-41 3 0 8,82% 0%
42 - 51 22 0 64,71% 0%
52 - 61 9 3 26,47% 8,82%
62 -71 0 10 0% 29,41%
72 -81 0 15 0% 44,12%
82-91 0 6 0% 17,65%
Jumlah 34 34 100% 100%

Grafik untuk daftar distribusi frekuensi absolut pretest dan posttest kelas
eksperimen adalah sebagai berikut:
Grafik 3

Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Pretest dan Posttest
Kelas Eksperimen

24 7
22
F20 /
e 1 /7—\ 4\
k 12 II \\ / \ +Prete5t
u 19 / Y \
8 7 == Posttest
© 6 / X 6
R W, \
0 .nl ( IO\ T O’ T L\
i
32-41 42-51 52-61 62-71 72-81 82-91
Interval




61

Berdasarkan grafik di atas, skor posttest di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan hasil pretest. Distribusi frekuensi absolut dan relatif tertinggi di
kelas eksperimen pada saat pretest terdapat pada interval 42-51 dengan frekuensi
absolut sebanyak 22, sedangkan distribusi frekuensi absolut dan relatif tertinggi di
kelas eksperimen pada saat posttest terdapat pada interval 72-81 dengan frekuensi
absolut sebanyak 15. Ketika pretest tidak ada siswa yang mencapai rentangan
nilai 62 hingga 91, sedangkan pada saat posttest ada 31 siswa yang mencapai
rentangan nilai 62 hingga 91.

Ketika posttest masih terdapat tiga siswa yang memperoleh nilai rendah,
yaitu pada rentangan 52 — 61. Hal ini disebabkan ketika diberi perlakuan, ketiga
siswa tersebut datang telat ke kelas, dan kurang memerhatikan apa yang
diperintahkan oleh peneliti. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan siswa lain, hal ini disebabkan ketiga siswa tersebut memang memiliki
daya tangkap yang kurang terhadap suatu mata pelajaran. Meskipun demikian,
jika dilihat dari nilai pretest dan posttest, ketiga siswa tersebut mengalami
perubahan nilai yang cukup baik, walaupun tidak maksimal. Berdasarkan data
tersebut dapat diketahui bahwa nilai siswa ketika posttest mengalami perubahan
yang signifikan di kelas eksperimen.

2. Deskripsi Data Kelas Kontrol
Data hasil pretest kelas kontrol ditemukan nilai tertinggi adalah 62,
sedangkan nilai terendah adalah 32 dengan nilai rata-rata sebesar 49,15 dan nilai

median 49,4 serta modus sebesar 47,7. Simpangan baku yang diperoleh adalah
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6,68 dan nilai variansnya 44,67 dengan jumlah sampel sebanyak tiga puluh empat
siswa (penghitungan lengkap pada lampiran).

Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memerhatikan
panjang kelas interval yang sama, frekuensi absolut dan frekuensi relatif untuk
hasil pretest kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 8
Daftar Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Pretest Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
32-36 1 2,94%
37-41 4 11,76%
42 - 46 5 14,71%
47 -51 12 35,29%
52 - 56 8 23,53%
57 - 61 3 8,82%
62 - 66 1 2,94%
Jumlah 34 100%

Histogram untuk daftar distribusi frekuensi absolut pretest kelas kontrol
adalah sebagai berikut:
Grafik 4

Histogram Nilai Pretest Kelas Kontrol
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Data nilai posttest yang diperoleh dari kelas kontrol didapat nilai 77 sebagai
nilai tertinggi, sedangkan nilai terendah adalah 45 dengan nilai rata-rata sebesar
62,76 dan nilai median 63,25 serta modus sebesar 63,5. Simpangan baku yang
diperoleh adalah 6,82 dan nilai variansnya 46,55 dengan jumlah sampel sebanyak
tiga puluh empat siswa (perhitungan lengkap pada lampiran).

Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memerhatikan
panjang kelas interval yang sama, frekuensi absolut dan frekuensi relatif untuk

hasil posttest kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 9
Daftar Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Posttest Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
45— 49 2 5,88%

50 - 54 2 5,88%

55 -59 4 11,76%

60 — 64 12 35,29%

65 - 69 10 29,41%
70-75 3 8,82%

76 - 80 1 2,94%
Jumlah 34 100%

Histogram untuk daftar distribusi frekuensi absolut posttest kelas kontrol
adalah sebagai berikut: Grafik 5

Histogram Nilai Posttest Kelas Kontrol
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Jika dilihat dari hasil tulisan siswa ketika pretest dan postteset, meskipun
nilai yang diperolen kelas eksperimen mengalami perubahan yang lebih
signifikan, namun di kelas kontrol juga mengalami perubahan nilai ketika
posttest. Bila data nilai pretest dan posttest kemampuan menulis argumentasi
kelas kontrol dibandingkan, perbandingan keduanya akan tampak pada tabel
Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif serta grafik berikut:

Tabel 10

Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Pretest dan Posttest
Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
Pretest Posttest Pretest Posttest
32-38 1 0 2,94% 0%
39-45 7 2 20,59% 5,88%
46-52 19 1 55,88% 2,94%
53-59 5 5 14,71% 14,71%
60 — 66 2 15 5,88% 44,12%
67 -73 0 10 0% 29,41%
74 - 80 0 1 0% 2,94%
Jumlah 34 34 100% 100%

Grafik untuk daftar distribusi frekuensi absolut pretest dan posttest kelas
kontrol adalah sebagai berikut:
Grafik 6

Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Pretest dan Posttest
Kelas Kontrol
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Berdasarkan grafik di atas, nilai posttest di kelas kontrol lebih tinggi
dibandingkan nilai pretest. Distribusi frekuensi absolut dan relatif tertinggi di
kelas kontrol pada saat pretest terdapat pada interval 46 — 52 dengan frekuensi
absolut sebanyak 19, sedangkan distribusi frekuensi absolut dan relatif tertinggi di
kelas kontrol pada saat posttest terdapat pada interval 60 — 66 dengan frekuensi
absolut sebanyak 15. Ketika pretest tidak ada siswa yang mencapai rentangan
nilai 67 hingga 80, sedangkan pada saat posttest ada 11 siswa yang mencapai
rentangan nilai 67 hingga 80.

Ketika posttest masih terdapat delapan siswa yang memperoleh nilai pada
rentangan nilai 39 — 59. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa lain,
hal ini disebabkan kedelapan siswa tersebut memang memiliki kemampuan yang
kurang dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Berdasarkan data tersebut dapat
diketahui bahwa nilai siswa ketika posttest mengalami perubahan yang cukup baik
di kelas kontrol.

Nilai posttest baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol
mengalami perubahan, namun perubahan yang signifikan terjadi di kelas
eksperimen. Bila data nilai posttest kemampuan menulis argumentasi kelas
eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan, perbandingan keduanya akan tampak

pada tabel Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif serta grafik berikut:



Tabel 11

Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Posttest

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

66

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
45 -51 0 2 0% 5,88%
52 — 58 1 3 2,94% 8,82%
59 - 65 4 17 11,76% 50%
66 — 72 12 11 35,29% 32,35%
73-179 7 1 20,59% 2,94%
80 - 86 6 0 17,65% 0%
87 -93 4 0 11,76% 0%
Jumlah 34 34 100% 100%

Grafik untuk daftar distribusi frekuensi absolut posttest kelas eksperimen

dan kontrol adalah sebagai berikut:

Grafik 7

Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Posttest
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Berdasarkan grafik di atas, skor posttest di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Distribusi frekuensi absolut dan relatif tertinggi di
kelas kontrol terdapat pada interval 59 — 65 dengan frekuensi absolut sebanyak
17, sedangkan distribusi frekuensi absolut dan relatif tertinggi di kelas eksperimen
terdapat pada interval 66 — 72 dengan frekuensi absolut sebanyak 12. Di kelas
kontrol tidak ada siswa yang mencapai rentangan nilai 80 hingga 93, sedangkan di
kelas eksperimen ada sepuluh siswa yang mencapai rentangan nilai 80 hingga 93.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa perubahan nilai yang paling
signifikan terjadi di kelas eksperimen.

Bila data skor rata-rata tiap aspek kemampuan menulis argumentasi pada
saat pretest dan posttest kelas ekperimen dibandingkan, maka perbandingan
keduanya akan tampak pada grafik berikut:

Grafik 8

Perbandingan Skor Rata-Rata Tiap Aspek Pada Pretest dan Posttest Kelas
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Keterangan:

1. Rata-rata skor kesesuaian judul dengan tulisan argumentasi yang telah
dibuat siswa (skor maksimum 15).

2. Rata-rata skor tata bahasa, yakni kemampuan siswa dalam memadukan
setiap kalimat dan paragraf yang mereka buat sehingga menjadi sebuah
tulisan argumentasi yang efektif dan logis (skor maksimum 15).

3. Rata-rata skor pilihan kata, yakni kemampuan siswa dalam meilih kata
dan ungkapan yang sesuai dengan tulisan mereka, serta penguasaan
pembentukan kata (skor maksimum 10).

4. Rata-rata skor ejaan, yakni penguasaan aturan penulisan ejaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar serta keterbacaan tulisan siswa (skor
maksimum 5).

5. Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan gagasan / pendapat dan
alasan, meliputi kelancaran ekspresi penulisan, kejelasan dan kepadatan
mengungkapkan gagasan (skor maksimum 20).

6. Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan bukti dan fakta yang dapat
mendukung pendapat yang dikemukakan berdasarkan berbagai sumber
yang dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan (skor maksimum 20).

7. Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan kesimpulan, meliputi inti
permasalahan yang terlihat, sesuai dengan tulisan, dan mendalam (skor
maksimum 20).

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata mengalami
perubahan pada setiap aspek. Perubahan drastis terjadi pada skor kemampuan
mengungkapkan bukti dan fakta, berawal dari siswa yang hanya berbekal fakta
yang mereka ketahui sebatas angin lalu saja, beranjak pada tarikan grafik yang
cukup tinggi. Begitu pula dengan peningkatan skor kesesuaian judul dengan
tulisan, tata bahasa, pilihan kata, ejaan, kemampuan mengungkapkan gagasan /
pendapat dan alasan, dan kemampuan mengungkapkan kesimpulan.

Sementara pada kelas kontrol, apabila data skor rata-rata tiap aspek
kemampuan menulis argumentasi pada saat pretest dan posttest dibandingkan,

maka perbandingan keduanya akan nampak pada grafik berikut ini:
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Grafik 9

Perbandingan Skor Rata-Rata Tiap Aspek Pada Pretest dan Posttest Kelas
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Keterangan:

1. Rata-rata skor kesesuaian judul dengan tulisan argumentasi yang telah
dibuat siswa (skor maksimum 15).

2. Rata-rata skor tata bahasa, yakni kemampuan siswa dalam memadukan
setiap kalimat dan paragraf yang mereka buat sehingga menjadi sebuah
tulisan argumentasi yang efektif dan logis (skor maksimum 15).

3. Rata-rata skor pilihan kata, yakni kemampuan siswa dalam meilih kata
dan ungkapan yang sesuai dengan tulisan mereka, serta penguasaan
pembentukan kata (skor maksimum 10).

4. Rata-rata skor ejaan, yakni penguasaan aturan penulisan ejaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar serta keterbacaan tulisan siswa (skor
maksimum 5).

5. Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan gagasan / pendapat dan
alasan, meliputi kelancaran ekspresi penulisan, kejelasan dan kepadatan
mengungkapkan gagasan (skor maksimum 20).

6. Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan bukti dan fakta yang dapat
mendukung pendapat yang dikemukakan berdasarkan berbagai sumber
yang dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan (skor maksimum 20).

7. Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan kesimpulan, meliputi inti

permasalahan yang terlihat, sesuai dengan tulisan, dan mendalam (skor
maksimum 15).
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Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata posttest yang
diperoleh siswa pada kelas kontrol sama halnya dengan nilai posttest yang
diperoleh kelas eksperimen, yakni meningkat pada setiap aspek. Namun, jika pada
kelas eksperimen aspek yang mengalami perubahan drastis terjadi pada skor
kemampuan mengungkapkan bukti dan fakta, pada kelas kontrol aspek yang
mengalami perubahan tertinggi terjadi pada skor kemampuan mengungkapkan
gagasan/pendapat dan alasan. Berawal dari siswa yang kurang dapat
mengungkapkan gagasannya, beranjak pada tarikan grafik yang cukup tinggi.
Begitu pula dengan peningkatan skor kesesuaian judul dengan tulisan, tata bahasa,
pilihan kata, ejaan, kemampuan mengungkapkan bukti dan fakta, dan kemampuan
mengungkapkan kesimpulan.

Begitu pula apabila data skor rata-rata tiap aspek pretest kemampuan
menulis argumentasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan,
maka perbandingan keduanya akan tampak pada grafik berikut:

Grafik 10

Perbandingan Skor Rata-Rata Tiap Aspek Pada Pretest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
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Keterangan:

1.

2.

Rata-rata skor kesesuaian judul dengan tulisan argumentasi yang telah
dibuat siswa (skor maksimum 15).

Rata-rata skor tata bahasa, yakni kemampuan siswa dalam memadukan
setiap kalimat dan paragraf yang mereka buat sehingga menjadi sebuah
tulisan argumentasi yang efektif dan logis (skor maksimum 15).

Rata-rata skor pilihan kata, yakni kemampuan siswa dalam meilih kata
dan ungkapan yang sesuai dengan tulisan mereka, serta penguasaan
pembentukan kata (skor maksimum 10).

Rata-rata skor ejaan, yakni penguasaan aturan penulisan ejaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar serta keterbacaan tulisan siswa (skor
maksimum 5).

Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan gagasan / pendapat dan
alasan, meliputi kelancaran ekspresi penulisan, kejelasan dan kepadatan
mengungkapkan gagasan (skor maksimum 20).

Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan bukti dan fakta yang dapat
mendukung pendapat yang dikemukakan berdasarkan berbagai sumber
yang dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan (skor maksimum 20).
Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan kesimpulan, meliputi inti
permasalahan yang terlihat, sesuai dengan tulisan, dan mendalam (skor
maksimum 15).

Grafik di atas menunjukkan skor pretest untuk tiap aspek penilaian di

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terpaut jauh. Hal ini berarti bahwa

kemampuan awal siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dikatakan

seimbang. Namun demikian, tetap terlihat bahwa skor pretest yang diraih siswa

pada kelas kontrol lebih tinggi dibanding skor pretest yang diraih siswa pada kelas

eksperimen, terutama pada aspek kemampuan mengungkapkan bukti dan fakta.

Kelas eksperimen hanya memperoleh skor rata-rata 8,07, sedangkan kelas kontrol

memperoleh skor rata-rata 8,74 pada aspek kemampuan mengungkapkan bukti

dan fakta pendukung.

Sementara itu, perbandingan untuk data skor rata-rata tiap aspek posttest

kemampuan menulis argumentasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat

dilihat pada grafik berikut:
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Grafik 11

Perbandingan Skor Rata-Rata Tiap Aspek Pada Posttest Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol
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Keterangan:

1.

2.

Rata-rata skor kesesuaian judul dengan tulisan argumentasi yang telah
dibuat siswa (skor maksimum 15).

Rata-rata skor tata bahasa, yakni kemampuan siswa dalam memadukan
setiap kalimat dan paragraf yang mereka buat sehingga menjadi sebuah
tulisan argumentasi yang efektif dan logis (skor maksimum 15).

Rata-rata skor pilihan kata, yakni kemampuan siswa dalam meilih kata
dan ungkapan yang sesuai dengan tulisan mereka, serta penguasaan
pembentukan kata (skor maksimum 10).

Rata-rata skor ejaan, yakni penguasaan aturan penulisan ejaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar serta keterbacaan tulisan siswa (skor
maksimum 5).

Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan gagasan / pendapat dan
alasan, meliputi kelancaran ekspresi penulisan, kejelasan dan kepadatan
mengungkapkan gagasan (skor maksimum 20).

Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan bukti dan fakta yang dapat
mendukung pendapat yang dikemukakan berdasarkan berbagai sumber
yang dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan (skor maksimum 20).
Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan kesimpulan, meliputi inti
permasalahan yang terlihat, sesuai dengan tulisan, dan mendalam (skor
maksimum 15).

Terdapat perbedaan untuk hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Jika pada hasil pretest kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan hasil

pretest kelas eksperimen, maka untuk hasil posttest kelas eksperimen lebih tinggi
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dibandingkan kelas kontrol, terutama pada kemampuan mengungkapkan
gagasan/pendapat dan alasan, kemampuan mengungkapkan bukti dan fakta, serta

kemampuan mengungkapkan kesimpulan.

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

Sebagai persyaratan dalam pengujian analisis terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas menggunakan uji liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji
bartlett.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Dari uji normalitas nilai pretest terhadap sampel
siswa kelas eksperimen dengan subjek 34 orang didapat Lo maksimal sebesar
0,0854 dan Lt sebesar 0,886 yang diperoleh dari perhitungan uji liliefors dengan
taraf signifikasi o 0,05 sedangkan dari uji normalitas nilai posttest pada kelas dan
taraf signifikasi yang sama didapat Lo maksimal sebesar 0,1391 dan Lt sebesar
0,886.

Pada sampel siswa kelas kontrol dengan subjek 34 orang didapat nilai
pretest yang memiliki Lo maksimal sebesar 0,1339 dan Lt sebesar 0,886 yang
didapat dari perhitungan lilifors pada taraf signifikasi a 0,05 sedangkan dari nilai
posttest dengan kelas dan taraf signifikasi yang sama didapat Lo maksimal
sebesar 0,0911 dan Lt sebesar 0,886. Oleh karena keempat Lo < Lt, maka sampel
berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas dengan menggunakan uji

liliefors dapat dirangkum dalam tabel berikut:
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Tabel 12
Uji Normalitas
Kelompok N Lo Lt Keterangan
Kelas Pretest 34 0,0854 | 0,886 Normal
Eksperimen Posttest 34 0,1391 | 0,886 Normal
Kelas Pretest 34 0,1339 | 0,886 Normal
Kontrol Posttest 34 0,0911 | 0,886 Normal
Keterangan:
N = Jumlah Sampel
Lo = Harga L hitung
Lt = Harga L tabel

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas menggunakan uji Bartlett dengan menggunakan tabel
Chi-Kuadrat pada taraf signifikasi o 0,05 didapat X? hitung sebesar 2,28 lebih
kecil dari X? tabel sebesar 43,8. Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini
memiliki varians yang homogen. Hasil penghitungan uji homogenitas dirangkum
dalam tabel berikut:
Tabel 13

Uji Homogenitas

dk; | Sgab® | X?hitung | X®tabel | Kesimpulan

66 69,69 2,28 43,8 Homogen
Keterangan:
dk, = Derajat kebebasan kelas kontrol dan kelas eksperimen — 2
S?gab =Variansi gabungan
X2 hitung = Nilai hitung Chi Kuadrat
X tabel = Nilai tabel Chi Kuadrat

C. Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif

penggunaan strategi belajar diagram roundhouse terhadap kemampuan menulis




75

argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 58 Jakarta. Untuk melihat perbedaan
hasil kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang diteliti digunakan uji t.
Selanjutnya, data tersebut dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel. Kriteria
pengujian hipotesis ini adalah ditolak Ho jika t-hitung > t-tabel. Dalam tabel

berikut, terlihat perbedaan nilai t-hitung dengan nilai t-tabel.

Tabel 14
Uji Hipotesis
t-hitung (to) Dk t-tabel (0,95)
6,01 66 1,67

Berdasarkan tabel terlihat bahwa t-hitung (tp) 6,01 dan t-tabel 1,67 dalam
taraf nyata 0,95. Oleh karena t-hitung > t-tabel, berarti Hy ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis penelitian yang mengatakan
bahwa terdapat pengaruh positif strategi belajar diagram roundhouse terhadap
kemampuan menulis argumentasi pada siswa kelas X SMA Negeri 58 Jakarta

diterima.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penghitungan data penelitian terlihat bahwa kemampuan
siswa dalam menulis argumentasi dengan strategi belajar diagram roundhouse
lebih baik daripada kemampuan siswa dalam menulis argumentasi tanpa strategi
belajar diagram roundhouse (dengan cara konvensional). Hal ini dapat diketahui
dari perbedaan skor antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rentangan skor

pada posttest kelas eksperimen adalah antara 57 — 90 dengan skor rata-rata 73,85,
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sedangkan rentangan skor pada posttest kelas kontrol adalah antara 45 — 77
dengan skor rata-rata 62,76.

Berdasarkan hasil penghitungan, skor rata-rata posttest kelas eksperimen
lebih besar dibandingkan dengan skor rata-rata posttest kelas kontrol. Selain itu,
berdasarkan peningkatan skor dari skor rata-rata pretest ke skor rata-rata posttest,
kelas eksperimen pun mengalami perubahan yang lebih besar dibandingkan kelas
kontrol. Skor rata-rata kelas eksperimen meningkat sampai 26,35, sedangkan skor
rata-rata kelas kontrol hanya meningkat 13,61.

Jika dilihat dari skor rata-rata pretest kelas eksperimen dan kontrol dengan
jumlah sampel yang sama banyak, yakni 34 siswa pada setiap kelas, dapat
dikatakan bahwa sebagian besar siswa belum dapat menulis argumentasi dengan
baik, yakni sesuai dengan aspek penilaian yang terdiri dari kesesuaian judul
dengan isi tulisan, tata bahasa, pilihan kata, ejaan, kemampuan mengungkapkan
gagasan / pendapat dan alasan, kemampuan mengungkapkan bukti dan fakta, dan
kemampuan mengungkapkan kesimpulan. Skor rata-rata untuk setiap aspek
tersebut masih dalam rentang cukup yang terendah, bahkan masih ada skor rata-
rata yang menempati rentang kurang, yakni aspek unsur argumentasi yang
meliputi kemampuan mengungkapkan gagasan, fakta, dan kesimpulan pada kelas
kontrol dan eksperimen.

Aspek yang paling kurang dikuasai siswa ketika pretest adalah aspek
kemampuan mengungkapkan fakta dan kesimpulan. Akan tetapi, setelah

diberikan pengajaran mengenai tulisan argumentasi, baik secara konvensional
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maupun dengan menggunakan strategi belajar diagram roundhouse, skor rata-rata
tulisan argumentasi siswa mengalami kenaikan skor saat posttest.

Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam deskripsi data, strategi
Diagram Roundhouse memberikan pengaruh positif pada kemampuan menulis
argumentasi siswa, terutama pada aspek unsur argumentasi yang terdiri dari
kemampuan mengungkapkan gagasan/pendapat, bukti dan fakta pendukung, serta
mengungkapkan kesimpulan. Secara lebih terperinci mengenai pengaruh strategi
Diagram Roundhouse terhadap setiap aspek penskoran akan dijelaskan sebagai
berikut.

(1) Kesesuaian Judul dengan Isi Tulisan

Secara keseluruhan, kemampuan siswa kelas kontrol dan eksperimen
dalam aspek kesesuaian judul dengan isi tulisan pada saat pretest dapat
dikatakan cukup baik. Perolehan rata-rata skor kesesuaian judul dengan isi
tulisan di kedua kelas tersebut juga tidak berbeda jauh, yakni kelas kontrol
memperoleh skor rata-rata 8,26, sedangkan kelas eksperimen memperoleh
skor rata-rata sebesar 7,85.

Persentase keberhasilan pretest siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol dalam menyesuaikan judul dengan isi tulisan adalah sebagai berikut.

Tabel 15

Persentase Pretest Kesesuaian Judul dengan Isi Tulisan Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sempurna 0% 0%
Baik 0% 11,76%
Cukup 91,18% 82,35%
Kurang 8,82% 5,88%




78

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan awal siswa
pada kelas kontrol dalam menyesuaikan judul dengan isi tulisan lebih baik
daripada kemampuan kelas eksperimen. Jika dilihat secara kasat mata, pada kelas
kontrol terdapat 11,76% siswa yang memperoleh skor baik pada aspek ini,
sedangkan pada kelas eksperimen tidak ada satu pun siswa yang memperoleh skor
baik. Namun demikian, jika dilihat secara keseluruhan, sebagian besar siswa
memiliki kemampuan yang cukup dalam menyesuaikan judul dengan isi tulisan.
Hal ini disebabkan hampir seluruh siswa tidak memiliki informasi yang memadai
mengenai permasalahan yang akan ditulisnya, sehingga tulisan yang dibuat siswa
kurang lengkap dan kurang sesuai dengan judulnya.

Berikut ini merupakan beberapa contoh pretest siswa pada kelas

eksperimen yang memiliki kesalahan pada aspek ini:
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Gambar 3 (Sampel 23, Kontrol, Kriminalitas di Indonesia, R.)
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Pada sampel 23 kelas kontrol, siswa memberi judul tulisannya
“Kriminalitas di Indonesia”, tetapi jika dilihat isinya, siswa hanya menyajikan
mengenai salah satu contoh bentuk kriminalitas yang terjadi di salah satu daerah
di Indonesia, yakni kasus bom buku yang terjadi pada Ahmad Dhani. Seharusnya,
jika siswa memilih judul “Kriminalitas di Indonesia”, siswa menyajikan beberapa
contoh kasus kriminalitas dan bukan hanya contoh kasus yang hanya terjadi pada

seseorang saja.
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Gambar 4 (Sampel 6, Eksperimen, Teror Bom, A.F.)

Kesalahan yang sama juga terjadi pada sampel 6 kelas eksperimen yang
berjudul “Teror Bom”. Judul yang digunakan pada sampel tersebut kurang tepat
dan masih terlalu luas, karena isi tulisan tersebut lebih menekankan pada dampak
yang ditimbulkan dari teror bom yang sering terjadi di Indonesia. Dengan begitu,
agar judulnya dapat lebih mewakili isi tulisan, sebaiknya tulisan tersebut diberi
judul “Dampak Teror Bom di Indonesia”. Selain itu, sebaiknya siswa

mencantumkan beberapa kasus teror bom yang telah terjadi di Indonesia sebagai
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pengantar dan untuk memperkuat isi tulisannya. Kedua sampel di atas
menyiratkan kurang adanya kesesuaian antara judul dan isi tulisan siswa, serta
kurangnya bekal informasi yang dimiliki siswa.

Selain kesalahan tersebut, ada beberapa siswa yang salah membuat tulisan
argumentasi. Tulisan yang mereka buat bukan berupa tulisan argumentasi,
melainkan tulisan eksposisi, bahkan persuasi. Berikut sebagian dari tulisan

tersebut:
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Gambar 5 (Sampel 26, Kontrol, Manfaat Tumbuhan, R.A.P.)
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(Sampel 1, Kontrol, Menjaga Lingkungan, A.T.H.)

Pada sampel 26 di atas, siswa membuat tulisan yang berjudul Manfaat
Tumbuhan yang isinya juga mengenai beberapa jenis tumbuhan yang bermanfaat
bagi kelangsungan hidup manusia. Namun, jika dilihat dari isinya, tulisan tersebut
bukan merupakan tulisan argumentasi, melainkan tulisan eksposisi, yakni jenis
tulisan yang hanya bertujuan untuk memberikan informasi kepada pembacanya
tanpa harus meyakinkan si pembaca mengenai suatu gagasan atau pendapat si
penulis. Begitu pula dengan contoh pada sampel 1. Jika dilihat dari isinya, tulisan
tersebut merupakan tulisan persuasi, karena tulisan tersebut berisi ajakan si
penulis kepada si pembaca untuk menjaga lingkungan, sedangkan gagasan dan

fakta tidak disajikan secara gamblang.



82

Tidak jauh berbeda dengan kelas kontrol, pada kelas eksperimen juga
ditemui kesalahan yang hampir sama, yakni adanya beberapa siswa yang salah
membuat tulisan argumentasi. Tulisan yang mereka buat bukan berupa tulisan
argumentasi, melainkan tulisan eksposisi. Berikut salah satu contoh tulisan

tersebut:
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Gambar 7(Sampel 33, Eksperimen, Manfaat Jambu Biji Bagi Kesehatan, W.P.P.)
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Gambar 8 (Sampel 4, Eksperimen, Maraknya Teror Bom di Indonesia, A.A.L.)

Pada sampel 33 dan 4 kelas eksperimen, tulisan yang dibuat oleh siswa
merupakan tulisan eksposisi. Pada sampel 33, siswa hanya memberikan informasi
mengenai kandungan dan beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari jambu biji.
Begitu pula dengan sampel 4, siswa hanya menginformasikan mengenai adanya
kesalahan yang dilakukan aparat kepolisian terhadap penanganan teror bom di

suatu daerah. Dari keempat kasus yang terjadi di atas, terlihat bahwa siswa masih
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belum dapat membedakan antara tulisan argumentasi dengan tulisan eksposisi dan
persuasi.

Berbeda halnya dengan pretest. Ketika posttest, baik di kelas eksperimen
maupun kelas kontrol sudah tidak ada siswa yang membuat tulisan eksposisi
maupun persuasi. Selain itu, kesesuaian judul dengan isi tulisan sudah lebih baik,
karena informasi yang diberikan dalam tulisan siswa sudah memadai. Perubahan
yang cukup signifikan terjadi di kelas eksperimen, setelah siswa diberikan
perlakuan menggunakan strategi diagram roundhouse. Salah satunya adalah
tulisan sampel 6 kelas eksperimen yang sudah terdapat kesesuaian antara judul
dengan isi tulisan.

Persentase keberhasilan posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
dalam aspek kesesuaian judul dengan isi tulisan adalah sebagai berikut.

Tabel 16
Persentase Posttest Kesesuaian Judul dengan Isi Tulisan Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sempurna 14,71% 2,94%
Baik 79,41% 64,71%
Cukup 5,88% 32,35%
Kurang 0% 0%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa di kelas
eksperimen pada saat posttest sudah dapat menyesuaikan judul dengan isi tulisan
secara lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal tersebut terlihat dari
jumlah persentase yang meningkat secara signifikan antara hasil saat pretest

dengan saat posttest. Persentase siswa yang dapat menyesuaikan judul dengan isi
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tulisan secara sempurna adalah sebanyak 14,71%, dengan jumlah siswa 5 orang,
79,41% mendapat nilai baik dengan jumlah sebanyak 27 siswa, 5,88% mendapat
nilai cukup dengan jumlah siswa 2 orang, dan tidak ada siswa yang mendapat nilai
kurang (0%).

Berikut adalah salah satu contoh tulisan argumentasi siswa kelas

eksperimen yang telah menunjukkan kesesuaian antara judul dengan isi tulisan:
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Gambar 4 (Sampel 6, Eksperimen, Kolesterol = Buruk?, A.F.)
Pada tulisan tersebut terlihat bahwa siswa sudah dapat menyesuaikan
antara judul dengan isi tulisan yang ia buat. Judul tulisan tersebut adalah
“Kolesterol = Buruk?”. 1si tulisannya pun mengungkapkan beberapa informasi

faktual yang memadai mengenai kolesterol. Di akhir tulisan siswa menekankan
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bahwa tidak semua kolesterol berdampak buruk bagi kesehatan, sesuai dengan

informasi faktual yang telah dipaparkan sebelumnya.

Pada posttest kelas kontrol, hasilnya tidak jauh berbeda dengan kelas
eksperimen. Judul tulisan sudah dapat mewakili isi tulisan. Hanya saja, siswa pada
kelas kontrol masih terlihat kurang dalam menyajikan fakta-fakta pendukung dari
tulisan yang ia buat. Berikut adalah salah satu contoh tulisan siswa yang telah

memiliki kesesuaian antara judul dan isi:
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Gambar 9 (Sampel 11, Kontrol, Pelayanan Kesehatan d| Indone5|a D.M. T.)

Bila data nilai pretest dan posttest aspek kesesuaian judul dengan isi
tulisan kelas eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan, maka perbandingan

keduanya akan tampak pada tabel berikut:
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Tabel 17
Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Aspek Kesesuaian Judul dengan Isi

Tulisan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Sempurna 0% 14,71% 0% 2,94%
Baik 0% 79,41% 11,76% 64,71%
Cukup 91,18% 5,88% 82,35% 32,35%
Kurang 8,82% 0% 5,88% 0%

(2) Tata Bahasa

Secara keseluruhan, aspek tata bahasa kelas kontrol dan eksperimen pada
saat pretest masih kurang, namun skor rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol (hanya terpaut 0,02 skor). Jika ditinjau lebih
jauh lagi mengenai aspek tersebut, pada kelas kontrol dan eksperimen masih
banyak siswa yang kurang menguasai aturan sintaksis, menggunakan kalimat
yang tidak efektif, sehingga makna yang ditimbulkan terlalu berlebihan. Selain
itu, masih banyak terjadi kesalahan serius dalam susunan kalimat dan kurangnya
penanda koherensi antarkalimat.

Untuk kelas eksperimen terlihat bahwa tidak ada satu pun siswa yang
mendapat nilai sempurna (0%); terdapat 1 siswa (2,94%) yang mendapat nilai
baik; 29 siswa (85,29%) yang mendapat nilai cukup; dan 4 siswa (11,76%) yang
mendapatkan nilai kurang. Selanjutnya, untuk kelas kontrol juga tidak ada satu
pun (0%) siswa yang mendapat nilai sempurna dan baik; terdapat 29 siswa

(85,29%) yang mendapat nilai cukup; dan 5 siswa (14,71%) yang mendapatkan
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nilai kurang. Bila dituangkan ke dalam bentuk tabel, persentasenya adalah sebagai

berikut.

Tabel 18

Presentase Pretest Tata Bahasa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sempurna 0% 0%
Baik 2,94% 0%
Cukup 85,29% 85,29%
Kurang 11,76% 14,71%

Berikut adalah contoh tulisan siswa yang masih kurang tata bahasanya:
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Gambar 9 (Sampel 11, Kontrol, Penyalahgunaan Narkoba, D.M.T.)
Sampel 11 kelas kontrol adalah salah satu contoh tulisan siswa yang
kurang memperhatikan kepaduan paragraf dan penanda koherensi antarkalimat.
Susunan kalimat pada paragraf tersebut masih belum tepat. Tiba-tiba di awal
paragraf siswa menggunakan kata tunjuk “ini”, sedangkan sebelumnya siswa tidak
membahas mengenai hal yang ditunjuk tersebut (obat-obatan terlarang). Selain

itu, susunan kalimat pada paragraf tersebut juga masih berantakan. Seharusnya
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paragraf kedua menjadi paragraf pertama sebagai pendahuluan, karena berisi
penjelasan tentang sesuatu. Kemudian, paragraf pertama seharusnya menjadi
paragraf kedua. Hubungan antarkalimat yang masih belum padu terjadi karena
siswa belum terbiasa mengungkapkan pendapatnya secara tertulis.

Sementara itu, di kelas eksperimen juga terjadi kesalahan yang tidak jauh
berbeda dengan kesalahan yang terjadi di kelas eksperimen. Contohnya dapat

dilihat pada tulisan siswa berikut ini:
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Gambar 10 (Sampel 31, Eksperimen, Peningkatan Kriminalitas di Indonesia,

T.J.P)
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Gbr. 11 (Sampel 32, Eksperimen, Cara Mudah Memelihara Kesehatan, V.T.N.)

Sampel 31 dan 32 kelas eksperimen merupakan contoh tulisan siswa yang

menggunakan kalimat tidak efektif pada saat pretest. Tata bahasa yang digunakan

sampel 31 masih tidak teratur dan banyak pengulangan kata-kata yang sebenarnya

dapat diganti dengan kata ganti, bahkan tidak perlu ditulis kembali, misalnya:

1.

“Beberapa faktor yg dapat menyebabkan meningkatnya kriminalitas di
Indonesia, salah satunya adalah banyaknya pendatang-pendatang asing
dari luar Indonesia yg ingin bekerja di Indonesia.”

Kalimat di atas tidak efektif, karena adanya ketidaksejajaran kata dan
pemborosan makna. Di awal siswa menyatakan mengenai beberapa faktor
yang dapat menyebabkan meningkatnya kriminalitas di Indonesia, tetapi di
tengah kalimat ia hanya memberikan salah satu contohnya saja. Hal ini
menyebabkan adanya ketidaklogisan makna dalam kalimat tersebut.
Sebaiknya, jika siswa hanya ingin mengungkapkan salah satu contoh
mengenai faktor penyebab meningkatnya kriminalitas di Indonesia, siswa
tidak perlu menggunakan kata beberapa, atau ditambahkan kata ada
sebelum kata beberapa agar makna yang timbul dari kata tersebut menjadi
logis.

Kesalahan berikutnya adalah pemborosan kata. Kata banyaknya yang

berarti menyatakan jumlah yang banyak dan kata ulang pendatang-
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pendatang yang bermakna jamak pula. Seharusnya, kalimat tersebut dapat
menjadi efektif jika kata pendatang tidak diulang, sehingga jika
digabungkan dengan solusi dari masalah sebelumnya, kalimatnya menjadi:
“Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan meningkatnya kriminalitas
di Indonesia, salah satunya adalah banyaknya pendatang asing dari luar
Indonesia yg ingin bekerja di Indonesia.” atau “Salah satu faktor yang
dapat menyebabkan meningkatnya kriminalitas di Indonesia, adalah
banyaknya pendatang asing dari luar Indonesia yang ingin bekerja di
Indonesia.

. “Oleh karena itu, banyak pekerja yg tersingkir dan mengambil langkah
cepat untuk mendapatkan uang. Akhirnya, banyak para pekerja yang
tersingkir itu rela menempuh cara apapun untuk mendapatkan uang,
termasuk melakukan kriminalitas.”

Kesalahan yang terdapat dalam kalimat tersebut adalah adanya
pengulangan kata-kata yang sebenarnya dapat diganti dengan kata ganti,
bahkan tidak perlu ditulis kembali. Kata-kata tersebut adalah banyak
pekerja yang tersingkir dan langkah cepat untuk mendapatkan uang.
Selain itu, dalam kalimat tersebut juga terjadi pemborosan kata banyak
para pekerja”. Kalimat tersebut dapat menjadi efektif dengan mengganti
susunan kalimat menjadi “Oleh karena itu, banyak pekerja yang tersingkir
dan mengambil langkah cepat untuk mendapatkan uang. Akhirnya,

mereka rela melakukan tindakan kriminal.” atau “Oleh karena itu, banyak
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pekerja yang tersingkir dan mengambil langkah cepat untuk mendapatkan
uang dengan melakukan tindakan kriminal.”

Peningkatan kriminalitas ini harus segera dibenahi oleh pemerintah NKRI.
Pemberantasan kriminalitas mungkin bisa dilakukan dengan cara seperti
ini yaitu mungkin membuat ... .”

Pada kalimat tersebut terdapat ketidaksesuaian kalimat. Di awal kalimat,
siswa menggunakan kata dibenahi, tetapi di kalimat berikutnya siswa
menggunakan kata pemberantasan, padahal kalimat tersebut masih saling
berkaitan. Seharusnya, siswa memilih salah satu kata yang akan ia
gunakan, dapat dibenahi atau pemberantasan saja. Selain itu, terdapat
pemborosan kata seperti ini yaitu dan pengulangan kata mungkin. Kalimat
tersebut seharusnya diubah menjadi: “Peningkatan kriminalitas ini harus
segera dibenahi oleh pemerintah NKRI. Pembenahan kriminalitas

2

mungkin bisa dilakukan dengan membuat ... atau “Peningkatan
kriminalitas ini harus segera diberantas oleh pemerintah NKRI.
Pemberantasan kriminalitas mungkin bisa dilakukan dengan membuat ...”
. “... lebih lagi pemerintah memberikan penyuluhan langsung supaya tidak
melakukan kriminalitas, dan juga tidak sering membawa barang2 yg
memancing kriminalitas, dan lain sebagainya.”

Kalimat di atas tidak jelas, karena tidak ada objek yang dimaksud.
Dinyatakan bahwa pemerintah harus memberikan penyuluhan agar tidak

melakukan kriminalitas, dan tidak sering membawa barang-barang yang

memancing kriminalitas, sedangkan tidak jelas penyuluhan tersebut
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ditujukan kepada siapa, dan siapa yang dilarang membawa barang-barang
yang memancing kriminalitas. Jika objek yang dimaksud adalah
masyarakat, sebaiknya siswa menambahkan kata masyarakat dalam

3

kalimat tersebut, sehingga kalimatnya menjadi: “... lebih lagi pemerintah
memberikan penyuluhan langsung kepada masyarakat supaya tidak
melakukan kriminalitas, dan juga tidak sering membawa barang-barang

yang memancing terjadinya tindakan kriminal, dan lain sebagainya.”

Sama halnya dengan sampel 31 kelas eksperimen, dalam tulisan sampel 32

kelas eksperimen juga terdapat beberapa kalimat yang boros penggunaannya,

misalnya:

1.

“«“

Banyak sekali orang-orang membayar mahal untuk menjaga
kesehatannya ...”

Kalimat di atas seharusnya ditulis “Banyak orang membayar mahal untuk
menjaga kesehatannya ...” karena kata banyak sekali dan orang-orang
sama-sama memiliki makna jamak.

“.. masih banyak juga orang-orang yang rela mengeluarkan banyak
keringat untuk mendapatkan kesehatan, ...”

Kalimat di atas seharusnya ditulis “ ... masih banyak pula orang yang rela
mengeluarkan banyak keringat untuk mendapatkan kesehatan, ...” karena

orang-orang sudah bermakna banyak.

Berbeda halnya dengan pretest. Ketika posttest, baik di kelas eksperimen

maupun kelas kontrol penggunaan tata bahasanya dapat dikatakan baik. Berikut
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ini merupakan persentase hasil posttest siswa pada kelas eksperimen dan juga
kelas kontrol.
Tabel 19

Persentase Posttest Tata Bahasa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sempurna 20,59% 0%
Baik 73,53% 61,76%
Cukup 5,88% 38,24%
Kurang 0% 0%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persentase siswa pada
kelas eksperimen yang sudah menguasai tata bahasa sesuai dengan aturan
sintaksis dengan sempurna adalah 20,59% (7 siswa); 73,53% (25 siswa)
menguasai tata bahasa dengan baik; 5,88% (2 siswa) cukup menguasai tata
bahasa; dan tidak ada siswa yang kurang menguasai tata bahasa sesuai dengan
aturan sintaksis. Persentase untuk kelas kontrol adalah tidak ada (0%) siswa yang
menguasai tata bahasa sesuai dengan aturan sintaksis dengan sempurna. Sebagian
besar siswa sudah menguasai tata bahasa sesuai dengan aturan sintaksis dengan
baik, dengan persentase 61,76% (21 siswa); 38,24% (13 siswa) yang memperoleh
nilai cukup; dan tidak ada siswa yang mendapatkan nilai kurang.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dikatakan bahwa ketatabahasaan
siswa kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan siswa kelas kontrol
ketika posttest. Konstruksi kalimat yang dibuat siswa kelas eksperimen sudah
lebih baik meski masih ada kesalahan. Begitu pula dengan hubungan antarkalimat,
sehingga pengungkapan gagasan dan bukti yang dikemukakan tersusun dengan

baik. Contohnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 10(Sampel 31, Eksperimen, Perokok Lebih Berpotensi Terkena

Impotensi, T.J.P.)
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Gambar 9 (Sampel 11, Kontrol, Pelayanan Kesehatan di Indonesia, D.M.T.)
Kedua contoh tulisan di atas telah menggunakan kata penghubung antarkalimat,
seperti karena, sehingga, namun, oleh karena itu, jadi, dan lain sebagainya.

Bila data nilai pretest dan posttest aspek tata bahasa kelas eksperimen dan

kelas kontrol dibandingkan, maka perbandingan keduanya akan tampak pada tabel

berikut: Tabel 20

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Aspek Tata Bahasa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Sempurna 0% 20,59% 0% 0%
Baik 2,94% 73,53% 0% 61,76%
Cukup 85,29 5,88% 85,29% 38,24%
Kurang 11,76 0% 14,71% 0%
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Secara umum, hasil pretest siswa kelas kontrol dan eksperimen dalam

aspek pilihan kata dapat dikatakan cukup baik. Perolehan skor rata-rata

pilihan kata kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen, yakni kelas

kontrol memperoleh skor rata-rata 6,10, sedangkan kelas eksperimen

memperoleh skor rata-rata sebesar 5,609.

Persentase keberhasilan pretest siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol dalam memilih kata adalah sebagai berikut.

Persentase Pretest Pilihan Kata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 21

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sempurna 0% 0%
Baik 11,76% 41,18%
Cukup 79,41% 52,94%
Kurang 8,82% 5,88%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, meskipun sebagian besar

aspek pilihan kata siswa di kelas eksperimen dan kontrol termasuk ke dalam

kategori cukup, namun kemampuan awal siswa pada kelas kontrol dalam memilih

kata lebih baik dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal ini terlihat dari

persentase skor yang diperoleh oleh kedua kelas tersebut. Pada kelas eksperimen

hanya terdapat 11,76% (4 siswa) yang pilihan katanya termasuk ke dalam kategori

baik, sedangkan pada kelas kontrol terdapat 41,18% (14 siswa) yang pilihan

katanya memperoleh kategori baik. Tulisan siswa masih menunjukkan adanya

keterbatasan kata yang digunakan dan terjadi kesalahan penggunaan kosakata

yang terkadang mengaburkan makna kata tersebut. Berikut contohnya:
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Gambar 12 (Sampel 14, Kontrol , Jalan Kaki Sehat, G.P.)

Pada sampel 14 kelas kontrol terlihat adanya kesalahan pilihan kata yang

terdapat pada beberapa kalimat di bawah ini:

1.

“Berolah raga jalan kaki secara teratur bisa menguatkan jantung dan
meningkatkan efisienya.”

Penggunaan kata efisienya pada kalimat di atas mungkin dimaksudkan
penulis untuk mengganti kata meningkatkan cara kerja jantung sesuai
dengan kegunaannya. Jika dilihat secara semantis, kata efisien memang
memiliki makna tepat guna, tetapi jika dijabarkan menurut maknanya,
kalimat tersebut meimiliki makna “jalan kaki dapat menguatkan jantung

dan meningkatkan tepat gunanya. Seharusnya kata efisienya diganti
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dengan kata efisiensinya agar tata bahasanya sesuai dan maknanya lebih
tersampaikan.

2. “... juga menurunkan resiko serangan jantung dan penyakit pembuluh
darah konorer.”

Kata konorer yang ada pada kalimat di atas mungkin maksudnya adalah

koroner, karena dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tidak terdapat kata

konorer, yang ada adalah koroner, yang berarti pembuluh nadi tajuk

jantung.

3. “Jalan kaki pula yang merupaka oleh raga ideal untuk menjaga bobot

badan karena dapat meningkatkan ... .

Penggunaan kata bobot pada kalimat di atas kurang tepat, karena diikuti

dengan kata badan, sehingga tidak terlihat kesejajaran makna. Seharusnya,

jika ingin menggeanti kata berat dengan bobot, kata tersebut diikuti

dengan kata tubuh, sehingga kalimatnya menjadi “Jalan kaki pula yang

merupaka oleh raga ideal untuk menjaga bobot tubuh karena dapat

meningkatkan ... ..

Sementara itu, di kelas eksperimen juga terjadi kesalahan yang tidak jauh
berbeda dengan kesalahan yang terjadi di kelas kontrol. Namun, kesalahannya
tidak sebanyak kesalahan yang terjadi di kelas kontrol. Contohnya dapat dilihat

pada tulisan siswa berikut ini:
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Gambar 13 (Sampel 1, Eksperimen, Kenakalan Remaja, A.P.)

Pada contoh di atas memang tidak terdapat istilah-istilah dalam bidang
tertentu, namun pilihan katanya hampir semua tepat, kecuali kata menjurumus.
Jika dilihat dari konteksnya, mungkin yang dimaksud siswa adalah kata menjurus,
namun karena kurang konsentrasi dan fokus, siswa jadi salah menulis kata
tersebut.

Ketika posttest, hampir seluruh siswa kelas kontrol dan eksperimen dapat
menggunakan kata-kata istilah. Berikut ini merupakan persentase hasil posttest

siswa pada kelas eksperimen dan juga kelas kontrol.

Tabel 22
Persentase Posttest Pilihan Kata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sempurna 20,59% 2,94%
Baik 70,59% 67,65%
Cukup 8,82% 29,41%
Kurang 0% 0%
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persentase siswa pada
kelas eksperimen yang pilihan katanya sudah canggih (sempurna) adalah 20,59%
(7 siswa); 70,59% (24 siswa) pilihan katanya baik; 8,82% (3 siswa) pilihan
katanya cukup; dan tidak ada siswa yang kurang menguasai tata bahasa sesuai
dengan aturan sintaksis. Persentase untuk kelas kontrol adalah 2,94% (1 siswa)
yang pemilihan katanya sudah canggih (sempurna); 67,65% (23 siswa) yang
memperoleh nilai baik; 29,41% (10 siswa) yang memperoleh nilai cukup; dan
tidak ada siswa yang mendapatkan nilai kurang.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dikatakan bahwa pemilihan kata
siswa kelas eksperimen lebih canggih dibandingkan dengan siswa kelas kontrol.
Berikut adalah contoh tulisan posttest siswa kelas kontrol dan eksperimen yang
telah mampu menggunakan pilihan kata yang tepat:
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Gambar 14 (Sampel 31, Kontrol, Olah Raga dan Makanan Sehat, T.E.W.)
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Pada tulisan sampel 31 kelas kontrol di atas, terdapat beberapa pilihan kata
yang baik, seperti:
1. Berkesinambungan untuk mengganti kata “berkelanjutan / terus-menerus”.
2. Organ tubuh untuk menggantu “anggota tubuh”.

3. Obesitas untuk menekankan kata “kegemukan”.
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Gambar 13 (Sampel 1, Eksperimen, Bahaya Narkoba, A.P.)
Pada tulisan tersebut terdapat penggunaan istiah yang tepat, seperti:
1. Fisik untuk mengganti kata “jasmani / badan / raga”

2. Mental untuk mengganti kata “jiwa”.
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3. Saraf, bukan “syaraf”.

4. Elemen untuk mengganti kata “bagian”.

5. Preventif untuk mengganti kata “mencegah”

6. Represif untuk mengganti kata “menekan / menyembuhkan”.

7. Apatis untuk menekankan kata “acuh tak acuh”

8. Panti rehabilitasi untuk mengganti kata “tempat pemulihan orang yang

mengalami ketergantungan terhadap narkoba”.
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Gbr. 15 (Sampel 10, Eksperimen, Gizi Anak Mempengaruhi Kesehatan, F.M.D.)
Pada tulisan di atas terdapat kata-kata:
1. Potensi untuk mengganti kata “kemampuan”.

2. Organisme untuk mengganti kata “makhluk hidup”.
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3. Riset untuk mengganti kata “penelitian”.
4. Malnutrisi untuk mengganti kata “kekurangan gizi”.

Dari beberapa hasil posttest di atas, untuk penggunaan pilihan kata pada
kelas eksperimen dan kontrol sudah agak canggih. Hal ini disebabkan
bertambahnya pemahaman mengenai kata yang di dapat dari hasil membaca. Bila
data nilai pretest dan posttest aspek tata bahasa kelas eksperimen dan kelas
kontrol dibandingkan, maka perbandingan keduanya akan tampak pada tabel
berikut:

Tabel 23
Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Aspek Pilihan Kata Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Sempurna 0% 20,59% 0% 2,94%
Baik 11,76% 70,59% 41,18% 67,65%
Cukup 79,41% 8,82% 52,94% 29,41
Kurang 8,82% 0% 5,88% 0%

Dari tabel di atas terlihat bahwa pilihan kata kedua kelas mengalami
perubahan yang cukup signifikan ketika posttest. Bermula dari tidak ada siswa
yang pilihan katanya termasuk dalam kategori sempurna, menjadi 7 siswa pada
kelas eksperimen, dan 1 siswa pada kelas kontrol. Selain itu, bermula dari
sebagian besar siswa memperoleh kategori cukup dalam pilihan kata ketika

pretest, menjadi sebagian besar siswa memperoleh kategori baik saat posttest.
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Secara umum, aspek penilaian mengenai ejaan di kelas eksperimen dan

kelas kontrol saat pretest dapat dikatakan masih kurang. Perbedaan perolehan

skor rata-rata antara keduanya hanya beda tipis, 3,13 untuk perolehan skor

rata-rata kelas eksperimen, dan 3,22 untuk perolehan skor rata-rata kelas

kontrol. Kesalahan yang sering terjadi adalah penggunaan tanda baca koma

(), titik (.), penyingkatan kata, serta tidak dapat membedakan awalan di-

dengan kata depan di. Namun ketika posttest, nilai kedua kelas tersebut

mengalami perubahan meski tidak terlalu signifikan. Persentase skor rata-rata

ejaan pretest kelas eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut.

Presentase Pretest Ejaan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 24

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sempurna 0% 0%
Baik 17,65% 32,35%
Cukup 79,41% 64,71%
Kurang 2,94% 2,94%

Berikut contoh tulisan pretest siswa yang masih salah dalam aspek ejaan.
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Gambar 16 (Sampel 27, Kontrol, Rentetan Kriminalitas di Indonesia, S.H.)

Dari tulisan di atas terlihat bahwa siswa masih kurang memahami aturan
penulisan kata penghubung dan, namun, penggunaan huruf Kkapital, serta
penggunaan tanda baca koma (,). Seharusnya siswa tidak menggunakan kata dan
di awal kalimat. Selain itu, seharusnya siswa menggunakan tanda baca koma (,)
sebelum kata namun dan tapi, masjid cirebon seharusnya ditulis dengan huruf
kapital di setiap awal kata, menjadi Masjid Cirebon, karena itu merupakan nama

tempat, serta penulisan kata motiv seharusnya menggunakan huruf f, bukan v.
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Gambar 17 (Sampel 26, Eksperimen, Perlunya Asi bagi Bayi, N.A.)

Dari tulisan di atas ditemukan beberapa kesalahan, yaitu penulisan kata
didunia. Kata didunia seharusnya penulisannya dipisah, karena kata di pada kata
tersebut merupakan kata depan, bukan awalan. Kemudian penulisan kata di
Indonesia jaraknya terlalu dekat, sehingga seperti tidak ada jarak antara
keduanya.selain itu, adanya kesalahan pilihan kata mengalangkan yang
seharusnya menggalakkan, serta penulisan huruf M Kkapital yang tidak pada
tempatnya, seperti yag terdapat pada kata murah, mendekatkan yang terdapat pada
tengah kalimat.

Saat posttest, kesalahan ejaan yang sering terjadi di atas telah mengalami

perbaikan. Siswa sudah dapat menggunakan tanda baca koma (,) dan titik (.) serta
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huruf kapital sesuai tempatnya. Untuk kelas eksperimen terlihat bahwa ada 6
siswa (17,65%) yang memperoleh nilai sempurna; terdapat 27 siswa (79,41%)
yang mendapat nilai baik; 1 siswa (2,94%) yang mendapat nilai cukup; dan tidak
ada siswa yang mendapatkan nilai kurang (0%). Selanjutnya, untuk kelas kontrol
ada 2 siswa (5,88%) yang mendapat nilai sempurna; terdapat 17 siswa (50%) yang
mendapat nilai baik; 15 siswa (44,12%) yang mendapat nilai cukup; dan tidak ada
(0%) siswa yang mendapatkan nilai kurang. Bila dituangkan ke dalam bentuk

tabel, persentasenya adalah sebagai berikut.

Tabel 25
Presentase Posttest Ejaan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sempurna 17,65% 5,88%
Baik 79,41% 50%
Cukup 2,94% 44,12%
Kurang 0% 0%

Berikut adalah contoh tulisan siswa ketika posttest:
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Gambar 16 (Sampel 27, Kontrol, Operasi Plastik di Indonesia, S.H.)
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Gbr. 17 (Sampel 26, Eksperimen, Ancaman Narkoba bagi Para Remaja, N.A.)

Bila data nilai pretest dan posttest aspek ejaan kelas eksperimen dan kelas

kontrol dibandingkan, maka perbandingan keduanya akan tampak pada tabel

berikut.

Tabel 26

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Aspek Ejaan Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Sempurna 0% 17,65% 0% 5,88%
Baik 17,65% 79,41% 32,35% 50%
Cukup 79,41% 2,94% 64,71% 44,12%
Kurang 2,94% 0% 2,94% 0%
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(5) Unsur Argumentasi

Di lihat dari unsur argumentasi yang meliputi kemampuan
mengungkapkan gagasan / pendapat, kemampuan mengungkapkan bukti dan
fakta, serta mengungkapkan kesimpulan saat pretest, kemampuan kedua kelas
tersebut dapat dikatakan masih kurang. Perolehan skor rata-rata kedua kelas
tersebut beda tipis. Perolehan kelas eksperimen dalam hal mengungkapkan
gagasan / pendapat sebesar 8,75 sedangkan skor rata-rata yang diperoleh
kelas kontrol adalah 8,85. Sementara itu, perolehan skor rata-rata kelas
eksperimen dalam hal mengungkapkan bukti-bukti dan fakta pendukung
sebesar 8,07 sedangkan skor rata-rata kelas kontrol adalah 8,74. Dalam hal
mengungkapkan kesimpulan, kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata
6,63 sedangkan kelas kontrol memperoleh skor rata-rata sebesar 6,25.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa kelas
kontrol pada aspek unsur argumentasi lebih baik daripada kelas eksperimen,
kecuali di bagian mengungkapkan kesimpulan. Hal ini disebabkan gagasan
yang dikemukakan siswa kurang jelas, urutannya masih ada yang kurang
logis, bukti dan fakta yang diungkapkan siswa masih terbatas pada hal-hal
yang dekat dengan keseharian mereka dan sering mereka dengar, meski hanya
sekedar mendengar. Begitu pula dengan pengungkapan kesimpulan yang
sebagian besar kurang jelas dan mendalam, bahkan ada yang tidak membuat
kesimpulan. Persentase keberhasilan siswa pada aspek unsur argumentasi saat

pretest adalah sebagai berikut.
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Tabel 27
Presentase Pretest Kemampuan Mengungkapkan Gagasan Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas EKksperimen Kelas Kontrol
Sempurna 0% 0%
Baik 0% 0%
Cukup 70,59% 70,59%
Kurang 29,41 29,41%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa kemampuan mengungkapkan gagasan
yang dimiliki siswa kelas kontrol sama dengan kemampuan siswa Kkelas
eksperimen, yaitu sama-sama tidak lancar dalam mengungkapkan gagasan. Hal ini
dapat terlihat dari perolehan persentase pada kategori cukup dan kurang yang
sama banyak pada kedua kelas, yakni 70,59% (24 siswa) berkategori cukup, dan
29,41% (10 siswa) berkategori kurang.

Tabel 28

Presentase Pretest Kemampuan Mengungkapkan Bukti dan Fakta
Pendukung Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sempurna 0% 0%
Baik 0% 5,88%
Cukup 35,29% 35,29%
Kurang 64,71% 58,82%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa kemampuan mengungkapkan bukti-bukti
serta fakta pendukung yang dimiliki siswa kelas kontrol lebih baik daripada kelas
eksperimen. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya siswa yang memperoleh
kategori nilai baik di kelas kontrol sebanyak 5,88% (2 siswa), sedangkan di kelas
eksperimen tidak ada siswa yang memperoleh nilai baik. Selain itu, jJumlah siswa

yang memperoleh nilai kurang di kelas kontrol juga lebih sedikit daripada jumlah
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siswa kelas eksperimen, yakni 20 siswa (58,82%) di kelas kontrol, sedangkan di

kelas eksperimen ada 22 siswa (64,71%) yang memperoleh kategori nilai kurang.

Tabel 29

Presentase Pretest Kemampuan Mengungkapkan Kesimpulan Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sempurna 0% 0%
Baik 2,94% 0%
Cukup 52,94% 52,94%
Kurang 44,12% 47,06%
Dari tabel tersebut terlihat bahwa kemampuan mengungkapkan

kesimpulan yang dimiliki siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas

kontrol. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya siswa yang memperoleh nilai baik di

kelas eksperimen sebanyak 2,94% (1 siswa), sedangkan di kelas kontrol tidak ada

siswa (0%) yang memperoleh kategori nilai baik. Selain itu, jumlah siswa yang

memperoleh nilai kurang di kelas kontrol lebih banyak daripada jumlah siswa

kelas eksperimen, yakni 16 siswa (47,06%) di kelas kontrol, sedangkan di kelas

eksperimen ada 15 siswa (44,12%) yang memperoleh kategori nilai kurang.

Berikut contoh tulisan siswa yang masih mengalami kesalahan dan

kekurangan dalam penulisan unsur argumenasi.
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Gambar 9 (Sampel 11, Kontrol, Peyalahgunaan Narkoba, D.M.T.)

Contoh tulisan argumentasi siswa kelas kontrol di atas menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam mengungkapkan gagasan masih kurang jelas.
Urutan gagasannya juga masih tumpang tindih. Fakta yang digunakan kurang
valid, karena tidak berasal dari sumber yang jelas dan terpercaya atau hanya
berasal dari ingatan dan perkiraan siswa. Selain itu, jika dilihat dari
kesimpulannya, tulisan tersebut termasuk tulisan persuasi karena gagasan yang
dikemukakan lebih mengarah pada bentuk ajakan. Kesalahan yang sama juga

terjadi di kelas eksperimen, yaitu:
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Gambar 18 (Sampel 22, Eksperimen, Kriminalitas di Kalangan Remaja, L.A.)
Sampel di atas menunjukkan bahwa ekspresi siswa kurang lancar, tidak
jelas bahwa siswa ingin menempatkan diri sebagai siapa. Gagasan yang
dikemukakan masih tumpang tindih, fakta yang disajikan juga kurang dan tidak
jelas sumbernya.
Berikut ini adalah contoh tulisan siswa yang tidak terdapat kesimpulannya

saat pretest:
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Gambar 19 (Sampel 30, Kontrol, Narkotika, S.)
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Gambar 20 (Sampel 3, Eksperimen, Kasus Korupsi di Indonesia, A.D.R.)
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Ketika posttest sebagian besar siswa kelas eksperimen sudah dapat
membuat tulisan argumentasi sesuai dengan unsur-unsurnya dengan baik.
Persentase keberhasilan siswa dalam mengungkapkan unsur-unsur argumentasi
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 30
Persentase Posttest Kemampuan Mengungkapkan Gagasan Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sempurna 23,53% 0%
Baik 50% 35,29%
Cukup 26,47% 61,76%
Kurang 0% 2,94%

Dari tabel di atas terlihat adanya perbedaan yang cukup signifikan antara
perolehan skor kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Terlihat jelas bahwa kelas
eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol dalam hal mengungkapkan
gagasan. Di kelas eksperimen terdapat 23,53% (8 siswa) yang memperoleh nilai
sempurna dalam hal mengungkapkan gagasan, sedangkan di kelas kontrol tidak
terdapat siswa (0%) yang memperoleh nilai sempurna. Sebagian besar siswa di
kelas eksperimen memperoleh kategori nilai baik, sedangkan sebagian besar siswa
kelas kontrol memperoleh kategori nilai cukup.

Tabel 31

Persentase Posttest Kemampuan Mengungkapkan Bukti dan Fakta
Pendukung Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sempurna 29,41% 0%
Baik 58,82% 32,35%
Cukup 11,76% 61,76%
Kurang 0% 5,88%
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Dari tabel di atas terlihat adanya perbedaan yang cukup signifikan antara
perolehan skor kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Meskipun saat pretest
perolehan nilai kelas eksperimen lebih kecil daripada kelas kontrol, tapi saat
posttest terlihat jelas bahwa kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas
kontrol dalam hal mengungkapkan bukti dan fakta pendukung. Di kelas
eksperimen terdapat 20,59% (7 siswa) yang memperoleh nilai sempurna dalam
hal mengungkapkan bukti dan fakta pendukung, sedangkan di kelas kontrol tidak
terdapat siswa yang memperoleh nilai sempurna.

Tabel 32
Persentase Posttest Kemampuan Mengungkapkan Kesimpulan Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sempurna 17,65% 0%
Baik 70,59% 35,29%
Cukup 5,88% 58,82%
Kurang 5,88% 5,88%

Dari tabel di atas terlihat adanya perbedaan yang cukup signifikan antara
perolehan skor kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Terlihat jelas bahwa kelas
eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol dalam hal mengungkapkan
kesimpulan. Di kelas eksperimen terdapat 17,65% (6 siswa) yang memperoleh
nilai sempurna dalam hal mengungkapkan gagasan, sedangkan di kelas kontrol
tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai sempurna.

Dari hasil tulisan yang dibuat siswa saat posttest terlihat bahwa
pengungkapan pendapat lancar, meski kurang komunikatif. Begitu pula dengan

pengungkapan bukti dan fakta, serta kesimpulan yang peningkatannya lebih



118

signifikan daripada unsur-unsur yang lain. Bukti dan fakta yang dikemukakan
lebih banyak dan mendalam, karena berasal dari sumber yang dapat dipercaya,
yang diperolen dari bacaan dan diagram roundhouse yang telah mereka
kumpulkan dan buat pada pertemuan sebelumnya. Selain itu, siswa yang saat
pretest tidak membuat kesimpulan, ketika posttest sudah dapat membuat
kesimpulan. Berikut adalah beberapa contoh tulisan argumentasi siswa kelas
eksperimen yang mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada aspek unsur

argumentasi:
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Gambar 20 (Sampel 3, Eksperimen, Fakta Industri Rokok di Indonesia, A.D.R.)
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Gambar 18 (Sampel 22, Eksperimen, Rokok Vs Ekonomi, L.A.)



120

" Mot Sgpet manye babta Lforgtar, forapaan, jontun, mpotans,
ﬂcm,qwnqmn kahamitan Jan forio”. Falioat lklan Yong biags tecta
MMA&_&MWWWW&##WW Panacin-
ol Aslatr pulatdtan édrfngeyaﬁaqumw#m ey
rargtanguns_rorok_gacars barlakfen. Jataty Sapnga Suan migmbin ba
M ok wntuk mmr/mﬁkan mardotok, barang mei’ {labeh, Zérﬁbfm-
> nmalmw inpotangs, barana roKck. mmhybaégczmaam/dm
ém

&M f@'n&ﬁm dai Diiraeter Privention Racaarch em;tr&
Yol tniersity oF $hol oF Madicia Yy diteteeorr olals B David-
batz, /mméudcﬁhm balwa_parotar Sapar panpercepart Sefeoracy ;émene
Maﬁwe lormer, yattu Lafoket Yoy Fugads odebart ﬁrhomaq
platc fedodiey arter Satimga_arte by fabat Jan dapet rrongyumbent par-
Bazn Mm Saraftige Fardist but Socarm upds b e, Seloppetnye,
Jtea Ronkeaten) farGabes Mﬁaﬂvkﬂrmﬁﬂm rricthce w,,wmm
Guan_aratty Ciopo fans).

[fnalifen lan gty Aol ko i ezl agary, Soperts Yoy di-
@wwjzzn Apwericen foare Afociations Mval Eonvaraxe cn Cardeo fageu-
lar_pcsease _Epidomiokgy and provantin fabe tahn 2003, fiperotah
ﬁﬂf'&m S?ﬂ/ﬂn;{mr i b aémm raroior pade upc YF foban-

mt:; fean 20 a‘m’mr ook jur fannya prian GEe 1eFiko unporeRs:

b b ditan pria gang pdac pamal, sxroror. [olam s, pria
param 30% labrly ranten smposan b Poada wareta yonyy v lak PRrdEE.
(tbanta, fawit panatition di Rustetia dar 8yoo priz barugits 16
SY Jahun Litetohns oo Yoy rorghoktan Rape pot atau taray ,!(/%
Kagutitn arake pika 4o Am«ﬂqum ok prarokok, pria s pa-
lusap (abih dan 3@ parpak aya (ablh pantan fertane m fofan.

Wlamqa 1otk pamarsy fagyet rargren Son gy on Can (4
hctten,. ﬁwf@méﬁqlm Pkt _@p& S s wntik tdat
nerokek. ﬁﬁé&z &mlémwm Vel pnmm%&m bt
e o Mdm@mnmmm Pacr marekn Aewada btk

Gambar 10 (Sampel 31, Eksperimen, Perokok Lebih Berpotensi Terkena
Impotensi, T.J.P.)
Hasil posttest pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan, meski tidak
setinggi kelas eksperimen. Siswa yang saat pretest tidak membuat kesimpulan,

ketika posttest sudah dapat membuat kesimpulan. Pengungkapan gagasan dan
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Gambar 19 (Sampel 30, Kontrol, Cara Mudah Menyelamatkan Bumi, S.)

Berdasarkan beberapa hal di atas, secara umum, kelas eksperimen
mengalami peningkatan kemampuan menulis argumentasi setelah diberikan
perlakuan dengan strategi belajar diagram roundhouse. Begitu pula dengan kelas
kontrol yang hanya diberikan pelajaran menulis argumentasi secara konvensional.
Kelas tersebut tetap mengalami peningkatan, meski tidak sesignifikan kelas
eksperimen. Perbedaan yang paling mencolok terlihat pada aspek unsur
argumentasi. Hal ini disebabkan oleh strategi belajar yang digunakan di kelas
eksperimen, yakni diagram roundhouse, yang digunakan untuk mengumpulkan
fakta dan bukti pendukung yang kemudian akan dituangkan ke dalam tulisan yang

mereka buat. Bila data nilai pretest dan posttest aspek kemampuan
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mengungkapkan gagasan kelas eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan, maka
perbandingan keduanya akan tampak pada tabel berikut:
Tabel 33

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Aspek Kemampuan Mengungkapkan
Gagasan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Sempurna 0% 23,53% 0% 0%
Baik 0% 50% 0% 35,29%
Cukup 70,59% 26,47% 70,59% 61,76%
Kurang 29,41% 0% 29,41% 2,94%
Tabel 34

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Aspek Kemampuan Mengungkapkan
Bukti dan Fakta Pendukung Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Sempurna 0% 29,41% 0% 0%
Baik 0% 58,82% 5,88% 32,35%
Cukup 35,29% 11,76% 35,29% 61,76%
Kurang 64,71% 0% 58,82% 5,88%
Tabel 35

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Aspek Kemampuan Mengungkapkan
Kesimpulan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemaparan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Sempurna 0% 17,65% 0% 0%
Baik 2,94% 70,59% 0% 35,29%
Cukup 52,94% 5,88% 52,94% 58,82%
Kurang 44,12% 5,88% 47,06% 5,88%

Secara lengkap, hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol
yang digunakan sebagai contoh dalam pembahasan di atas dilampirkan pada

lampiran ... .
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Selain uraian diatas, peneliti juga menemukan beberapa hal yang perlu
dikemukakan, antara lain:

1. Tidak terdapat satu pun siswa di kelas eksperimen yang skor posttest-nya
lebih rendah dibandingkan skor pretest. Hal ini disebabkan secara teknis
dan nonteknis, siswa sudah mengerti mengenai tulisan argumentasi.

2. Terdapat satu siswa di kelas kontrol yang skor posttest-nya lebih rendah
dibandingkan skor pretets. Hal ini disebabkan secara teknis dan nonteknis,
siswa kurang mengerti mengenai tulisan argumentasi.

3. Tidak terdapat satu pun siswa di kelas eksperimen yang skor pretest dan
posttest-nya sama.

4. Tidak terdapat satu pun siswa di kelas kontrol yang skor pretest dan
posttest-nya sama.

5. Terdapat dua siswa di kelas eksperimen yang kenaikan nilainya tidak
terlalu signifikan dari pretest ke posttest.

6. Terdapat delapan siswa di kelas kontrol yang kenaikan nilainya tidak
terlalu signifikan dari pretest ke posttest.

7. Terdapat lima siswa di kelas eksperimen yang masih memperoleh nilai di
bawah 65 saat posttest. Hal ini disebabkan secara teknis dan nonteknis
siswa kurang mengerti mengenai tulisan argumentasi.

8. Kenaikan yang signifikan di kelas eksperimen terjadi pada aspek unsur
argumentasi, terutama bagian kemampuan mengungkapkan bukti dan fakta

pendukung.
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E. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah dilakukan secara maksimal, peneliti menyadari
masih terdapat berbagai kekurangan di dalamnya. Tidak adanya perbedaan rerata
yang signifikan antara siswa yang diajar dengan strategi belajar Diagram
Roundhouse dan siswa yang diajar dengan model konvensional disebabkan oleh
kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam pengelolaan eksperimen. Adapun
kelemahan-kelemahan tersebut antara lain:

1. Penelitian ini hanya dilakukan dalam waktu singkat (hanya bisa dilakukan
dalam 4 kali pertemuan). Hal tersebut disebabkan terhalang oleh jadwal
ulangan blok.

2. Jumlah sampel yang digunakan hanya 34 siswa, jumlah ini belum cukup
untuk mewakili seluruh populasi dalam tingkat penelitian.

3. Penanganan secara individual siswa yang masih memiliki masalah dengan
penulisan tulisan argumentasi masih belum maksimal disebabkan
keterbatasan waktu.

4. Penelitian ini tidak terlebih dahulu menguji tipe kecerdasan siswa,
sedangkan tipe kecerdasan siswa sangat berpengaruh terhadap cara belajar
apa yang cocok untuk siswa tersebut.

5. Adanya beberapa siswa yang mengikuti proses kegiatan belajar mengajar
secara kurang maksimal, karena mata pelajaran sebelumnya adalah mata
pelajaran agama. Hal tersebut membuat siswa yang beragama non-Islam
lebih telat masuk ke kelas.

6. Tidak semua siswa dapat mengikonkan informasi yang mereka peroleh.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil penghitungan data dengan menggunakan uji-t dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif strategi belajar Diagram
Roundhouse terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas X
SMA Negeri 58 Jakarta. Hal ini ditandai dengan diperolehnya harga t
hitung = 6,01 pada drajat kebebasan 34 + 34 — 2 = 66, sedangkan harga t
tabel pada db 66 = 1,67 untuk taraf signifikasi a 0,05. Penghitungan yang
didapat adalah t hitung = 6,01 > t tabel 1,67. Dengan demikian hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif strategi
belajar Diagram Roundhouse terhadap kemampuan menulis argumentasi
siswa diterima.

2. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa rentangan skor pretest
kemampuan menulis argumentasi kelas eksperimen antara 32 — 56
mencapai skor rata-rata 47,5 dan rentangan skor posttest kemampuan
menulis argumentasi kelas eksperimen antara 57 — 90 mencapai skor rata-
rata 73,85 . Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata
siswa kelas eksperimen meningkat sebesar 26,35. Adapun rentangan skor

pretest kemampuan menulis argumentasi kelas kontrol antara 32 — 62
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mencapai skor rata-rata 49,15 dan rentangan skor posttest kemampuan
menulis argumentasi kelas kontrol antara 45 — 77 mencapai skor rata-rata
62,76. Dengan demikian, skor rata-rata kelas kontrol hanya meningkat
13,61. Berdasarkan penjabaran tersebut, terlihat bahwa kenaikan skor rata-
rata kemampuan menulis argumentasi siswa kelas eksperiman lebih besar
daripada kenaikan skor rata-rata kelas kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan menulis argumentasi siswa yang
diajarkan dengan menggunakan strategi belajar Diagram Roundhouse
lebih baik hasilnya dibandingkan dengan yang tidak diajarkan
menggunakan strategi tersebut.

Penggunaan strategi belajar Diagram Roundhouse berpengaruh positif
pada perubahan hasil kemampuan menulis argumentasi siswa, terutama
pada aspek unsur argumentasi yang meliputi kemampuan mengungkapkan
gagasan / pendapat, fakta dan bukti, serta kesimpulan.

Berdasarkan hasil penghitungan diketahui bahwa terdapat satu siswa kelas
kontrol yang skor posttest-nya di atas skor rata-rata posttest kelas
eksperimen (73,85). Hal ini dapat terjadi karena siswa tersebut telah
menguasai aspek-aspek menulis argumentasi yang terdiri dari kesesuaian
judul dengan isi tulisan, tata bahasa, pilihan kata, ejaan, kemampuan
mengungkapkan gagasan/pendapat, kemampuan mengungkapkan fakta
dan bukti pendukung, serta kemampuan mengungkapkan kesimpulan.
Kesesuaian judul dengan isi tulisan yakni meliputi kelengkapan informasi

yang mendukung judul. Mampu membuat kalimat yang padu dan efektif,
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taat pada aturan ejaan dan tanda baca, serta mempu memilih dan
menyesuaikan diksi yang digunakan dalam menulis sebuah tulisan
argumentasi. Selain itu, juga dapat mengungkapkan gagasan dan
menjabarkan beberapa fakta pendukung, kemudian menarik kesimpulan
dari keseluruhan gagasan yang telah dikemukakan.

Di kelas kontrol terdapat satu siswa yang nilainya mengalami penurunan
ketika posttest. Hal ini dapat terjadi karena siswa tersebut malas dan
kurang memperhatikan aspek penilaian tulisan argumentasi. Selain itu,
dari tulisannya terlihat bahwa siswa kurang lancar dalam menjabarkan
fakta pendukung dan kesimpulan, karena siswa kurang memiliki informasi
tentang topik yang ia angkat.

. Terdapat tiga siswa kelas eksperimen yang skor posttest-nya masih rendah.
Hal ini dapat terjadi sebab ketiga siswa tersebut malas membaca dan
bekerja sama dengan siswa lain untuk mengikonkan fakta ke dalam juring
Diagram Roundhouse. Ketika diberi perlakuan, ketiga siswa tersebut
datang telat ke kelas, dan kurang memerhatikan apa yang diperintahkan
oleh peneliti. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
siswa lain, hal ini disebabkan ketiga siswa tersebut memang memiliki daya
tangkap yang kurang terhadap suatu mata pelajaran. Mereka juga kurang
antusias dengan materi menulis argumentasi, sehingga tulisan yang
mereka buat kurang maksimal. Oleh sebab itu, hal ini membuktikan bahwa
sekalipun pada kelas eksperimen diajarkan dengan strategi Diagram

Roundhouse, tetapi jika siswa tersebut tidak memiliki kemauan atau malas



128

untuk membaca serta tidak berlatih secara kooperatif dengan

kelompoknya, maka siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam

menjabarkan bukti dan fakta-fakta yang dapat mendukung gagasannya,
serta menggunakan kalimat yang efektif dan ejaan yang benar, sehingga
siswa memiliki kemungkinan mendapatkan skor yang rendah.

B. Implikasi

Strategi Diagram Roundhouse merupakan salah satu strategi alternatif
yang digunakan dalam pengajaran menulis, khususnya menulis argumentasi, dan
dapat berpengaruh terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas X
SMA Negeri 58 Jakarta. Dikatakan demikian karena penggunaan strategi
Diagram Roundhouse dapat melatih siswa untuk bekerja secara berkelompok
sekaligus mengasah daya imajinasi siswa dalam mengikonkan suatu informasi
yang mereka miliki atau peroleh. Selain itu, penggunaan strategi ini juga
mempermudah siswa dalam mengingat hal-hal penting yang telah mereka baca
dan tuangkan ke dalam bentuk gambar.

Melihat adanya pengaruh positif dari penggunaan strategi belajar Diagram
Roundhouse pada pembelajaran menulis argumentasi, diharapkan dapat
membantu para guru, khususnya guru mata pelajaran bahasa Indonesia agar dapat
mengoptimalkan kreativitasnya dalam mengajar. Menggunakan strategi
pembelajaran yang variatif, menarik, dan mudah dipahami siswa agar siswa
tertarik untuk mengikuti proses belajar mengajar di kelas. Hasil penelitian ini

dapat diimplikasikan bagi guru, siswa, dan bagi pembelajaran bahasa Indonesia.
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Adapun implikasi strategi belajar diagram roundhouse bagi guru adalah
strategi ini dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran menulis di kelas,
khususnya pembelajaran menulis argumentasi. Guru dapat menggunakan strategi
pembelajaran ini sebagai salah satu upaya mengoptimalkan kemampuan menulis
siswa.

Dalam pengajaran dengan menggunakan strategi Diagram Roundhouse,
guru harus memiliki daya imajinasi yang tinggi mengenai permasalahan yang
akan diangkat siswa menjadi sebuah tulisan argumentasi. Guru harus memulai
latihan siswa dengan membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. Setelah itu,
masing-masing kelompok diminta untuk membaca artikel yang sarat akan
informasi dan fakta yang aktual. Artikel tersebut dapat disiapkan oleh guru atau
siswa yang telah ditugaskan membawa artikel terkait pada pertemuan
sebelumnya. Selanjutnya guru menjelaskan mengenai fungsi dan cara pengerjaan
Diagram Roundhouse. Diagram Roundhouse merupakan sebuah diagram yang
berbentuk lingkaran, terdiri dari tujuh juring. Pengisian diagram roundhouse
dimulai dari juring yang paling atas, kemudian ke juring yang ada di sebelah
kanannya (searah jarum jam) sampai setiap juring terisi dengan informasi yang
dimiliki. Setelah siswa memiliki gambaran mengenai strategi Diagram
Roundhouse, siswa diminta untuk menuangkan informasi yang telah mereka
peroleh dari bacaan ke dalam Diagram Roundhouse, dalam bentuk ikon atau
gambar secara berkelompok. Hal ini dapat dilakukan selama beberapa kali,
sampai informasi yang diperlukan dirasa cukup. Kemudian siswa diminta untuk

menuliskan kembali ikon atau gambar yang telah mereka buat ke dalam bentuk
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tulisan argumentasi. Ketika mengikonkan informasi ke dalam diagram
roundhouse, terkadang siswa mengalami kesulitan. Maka, di sinilah daya
imajinasi dan kreativitas guru diperlukan. Hendaknya guru membimbing siswa
dalam menentukan ikon yang tepat untuk mewakili informasi yang diperoleh
siswa.

Gradasi latihan yang bertahap membuat siswa benar-benar memahami
konsep dari strategi Diagram Roundhouse. Kebiasaan menulis argumentasi
dengan menggunakan metode ini secara tidak sadar akan memudahkan dan juga
meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan kalimat efektif, ejaan yang
baik dan benar, dan fakta-fakta pendukung yang terpercaya, karena artikel yang
digunakan adalah artikel yang memiliki tata bahasa dan ejaan yang baik. Selain
itu, kemampuan dalam mengungkapkan gagasan dan kesimpulan pun secara
bertahap terus menunjukkan perubahan yang berarti.

Selain pemberian latihan secara bertahap, guru juga harus membimbing
dan melatih siswa dalam menulis argumentasi. Guru harus memberikan sugesti
bahwa kegiatan menulis merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan, apalagi
memulis mengenai hal yang kita pahami dan senangi. Hal ini diperlukan
mengingat masih banyak siswa yang kurang menyukai kegiatan menulis.
Biasanya mereka akan merasa malas untuk menulis, terlebih lagi jika tulisan yang
mereka buat adalah tulisan yang bersifat nonfiksi.

Implikasi bagi siswa dalam menulis argumentasi, strategi diagram
roundhouse dapat digunakan dalam membantu siswa mengumpulkan bukti dan

fakta-fakta yang mendukung gagasannya, membantu siswa untuk dapat menulis
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kalimat yang efektif dengan ejaan yang tepat, serta mengungkapkan kesimpulan
dengan baik, karena penggunaan strategi ini dibantu dengan penggunaan artikel
yang berbobot. Oleh sebab itu, strategi ini dianggap berguna karena siswa akan
lebih mudah mengungkapkan gagasannya, data yang dikemukakan lebih banyak,
sebab dari satu diagram roundhouse dapat diperoleh banyak fakta pendukung.

Selain hal yang telah disebutkan di atas, guru juga harus
mempertimbangkan pemilihan waktu pemberian materi menulis argumentasi
dengan strategi diagram roundhouse. Pemilihan waktu pemberian materi menulis
argumentasi ini akan berpengaruh pada muatan isi pengetahuan di dalam otak
siswa dan juga daya konsentrasi siswa dalam menulis.

Diagram roundhouse diperkirakan bukan hanya dapat digunakan sebagai
strategi dalam menulis argumentasi, melainkan untuk kompetensi dasar mata
pelajaran bahasa Indonesia lainnya, misalnya menulis eksposisi. Dengan
menerapkan langkah-langkah strategi ini untuk menulis eksposisi, siswa dapat
menyampaikan informasi dengan berbagai pembuktian yang benar dan relevan.
Strategi ini juga tidak hanya dapat digunakan bagi kelas X SMA, melainkan
dapat juga digunakan pada jenjang kelas yang lebih tinggi dengan variasi bahan
bacaan yang lebih menarik dan sesuai dengan jenjang kelas tersebut.

Selain itu, strategi ini juga tidak hanya dapat digunakan dalam pelajaran
bahasa Indonesia, melainkan dapat juga diterapkan dalam pelajaran biologi atau
mata pelajaran lain yang berkaitan dengan daya ingat siswa. Dengan demikian,
diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi semua pihak khususnya yang

berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, saran-saran yang perlu
dikemukakan sebagai hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Guru bahasa Indonesia disarankan menggunakan strategi Diagram
Roundhouse sebagai strategi alternatif dalam pengajaran menulis,
khususnya menulis argumentasi.

2. Guru hendaknya selalu memberikan motivasi dalam menulis, bahwa
membuat tulisan non-fiksi merupakan kegiatan yang menyenangkan. Hal
ini untuk membuat siswa terbiasa dalam membaca berbagai tulisan non-
fiksi.

3. Siswa sebaiknya memahami bahwa menulis merupakan proses
pembelajaran, maka ia harus memahami fase-fase menulis dengan baik
sehingga dalam pembelajaran menulis mereka mampu menghasilkan
tulisan yang baik. Selain itu, hendaknya siswa membiasakan diri untuk
berpikir kritis dan tidak perlu takut untuk mengemukakan ide untuk
menciptakan tulisan yang berkualitas.

4. Guru sebaiknya membuat gradasi latihan menulis argumentasi dari konsep
yang sederhana ke konsep yang lebih sulit.

5. Guru sebaiknya memberikan kebebasan kepada siswa dalam memilih
anggota kelompoknya. Hal ini dikarenakan penggunaan strategi ini
memerlukan kerjasama yang baik untuk saling melengkapi.

6. Mengingat cara kerja Diagram Roundhouse yang dilakukan secara

berkelompok, guru sebaiknya lebih memperhatikan proses pengikonan



10.
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informasi ke dalam Diagram Roundhouse, karena dikhawatirkan hanya
sebagian siswa yang mengerjakan pengikonan tersebut.

Guru sebaiknya menyesuaikan antara jenis tulisan yang akan dijadikan
sebagai sumber dengan jenis tulisan yang harus ditulis siswa sejak awal,
agar siswa tidak kebingungan.

Guru hendaknya memiliki daya imajinasi yang tinggi mengenai
permasalahan yang akan diangkat siswa menjadi sebuah tulisan
argumentasi agar dapat membimbing dan membantu siswa dalam
menentukan ikon yang sesuai dengan informasi yang ada.

Bagi jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya bidang
kependidikan disarankan agar menggunakan staregi Diagram Roundhouse
dalam aspek menulis yang lainnya dengan menekankan pada unsur-unsur
yang diperlukan dalam suatu tulisan.

Para peneliti dapat mengadakan penelitian lebih lanjut guna menemukan
aspek-aspek yang dapat mengembangkan kemampuan menulis siswa
khususnya menulis argumentasi. Selain itu, para peneliti juga dapat
melanjutkan penelitian ini dengan meninjau kembali variabel strategi
belajar Diagram Roundhouse lebih lanjut atau variabel bebas yang lain

sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih lengkap dan baik.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Jenjang : Sekolah Menengah Atas

Nama Sekolah : SMA Negeri 58 Jakarta

Jenis Kelas : Eksperimen

Kelas/Semester : XI2

Alokasi Waktu . 4x Tatap Muka (4 x 2 x 45 menit)

A. STANDAR KOMPETENSI
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato

B. KOMPETENSI DASAR
12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk

paragraf argumentatif

C. INDIKATOR PEMBELAJARAN

1. Mengidentifikasi ciri-ciri paragraf argumentatif

2. Mendaftar topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf
argumentatif

3. Mengemukakan gagasan atau pendapat yang logis atas suatu masalah atau
topik yang telah dipilih

4. Mengungkapkan fakta-fakta/bukti-bukti yang mendukung gagasan tersebut

5. Membuat sebuah tulisan argumentatif sesuai dengan tema, ejaan, tata

bahasa, dan pilihan kata yang baik dan benar.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini siswa diharapkan mampu:
1. Mengidentifikasi ciri-ciri paragraf argumentatif setelah diberikan contoh
paragraf argumentatif.
2. Mendaftar topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf

argumentatif setelah mengetahui temanya.
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3. Mengemukakan gagasan atau pendapat yang logis atas suatu masalah
setelah membaca contoh tulisan argumentasi.

4. Mengungkapkan fakta-fakta/bukti-bukti yang mendukung setelah
mengemukakan gagasan atau pendapat tersebut.

5. Membuat sebuah tulisan argumentatif sesuai dengan tema, ejaan, tata
bahasa, dan pilihan kata yang baik dan benar setelah mengetahui ciri-ciri

tulisan argumentasi.

E. MATERI POKOK PEMBELAJARAN
1. Ciri-ciri paragraf argumentasi yang membedakan karangan tersebut
dengan jenis karangan lainnya
2. Topik-topik paragraf argumentasi
3. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam sebuah tulisan argumentasi.

F. METODE PEMBELAJARAN

Strategi diagram roundhouse, diskusi, dan ceramah

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Tatap Muka pertama (pretest)

No. Kegiatan Belajar Waktu
1. | Kegiatan Awal 15°
1. Guru membangkitkan semangat siswa dengan
berpantun.

2. Guru mengabsen siswa.

3. Guru mengonsentrasikan dan mengondisikan siswa
(mulai dari memeriksa kerapian pakaian siswa,
kerapian kursi, sampai memeriksa kebersihan kelas).

4. Guru berpantun untuk menarik minat siswa.

5. Guru mengemukakan tujuan pembelajaran.

2. | Kegiatan Inti 35’
1. Guru memberikan tes tertulis kepada siswa (one
minute paper) yang berupa karangan argumentasi
dengan tema kriminalitas dan kesehatan di
Indonesia. (elaborasi)

Siswa mengumpulkan tugas tersebut.

3. Siswa mempersiapkan diri untuk melakukan

N
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kegiatan pada pertemuan berikutnya.

Kegiatan Akhir

1. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya.
(elaborasi)

2. Guru memberikan penguatan dari pertanyaan siswa.
(konfirmasi)

3. Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran.

10°

Tatap Muka Kedua (perlakuan 1)

No.

Kegiatan Belajar

Waktu

1.

Kegiatan Awal

Guru dan siswa saling bertegur sapa.

Guru mengabsen siswa.

Guru berpantun untuk menarik perhatian siswa.
Guru menjelaskan tujuan kegiatan.

oo E

roundhouse dan cara mengisinya.

Guru menjelaskan kepada siswa tentang diagram

10°

Kegiatan Inti

1. Siswa diminta menjelaskan pengertian paragraf
argumentasi sesuai pengetahuan mereka. (Eksplorasi)

2. Siswa diminta menyebutkan ciri-ciri paragraf
argumentasi. (Eksplorasi)

3. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, masing-
masing kelompok beranggotakan lima orang siswa.
(Elaborasi)

4. Siswa memilih artikel yang telah dibawa dari rumah
untuk dipakai sebagai acuan dalam pengerjaan diagram
roundhouse secara berkelompok. (Elaborasi)

5. Guru membagikan diagram roundhouse yang telah
disiapkan. (Elaborasi)

6. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
mengerjakan diagram roundhouse dalam kelompok
dengan langkah-langkah sebagai berikut (Elaborasi):

6.1 Isilah “Goals” yang terdapat di bagian bawah
diagram roundhouse dengan maksud dan tujuan
yang akan Anda capai melalui pengerjaan diagram
roundhouse, misal: “Saya ingin mengumpulkan
informasi tentang Pulau Tidung, untuk dituangkan
kembali dalam tulisan eksposisi”.

6.2 Tulislah konsep yang mengacu pada tema utama ke
dalam bagian atas lingkaran kecil yang terdapat di
bagian tengah lingkaran besar. Penggunaan kata

70°
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”of” (”dari”) untuk judul utama. Setelah itu,
gunakan kata ”and” (”dan”) untuk memecah judul
ke dalam subkonsep pada bagian bawah lingkaran
kecil yang terdapat di bagian tengah lingkaran
besar. Misalnya: “Objek Wisata di Indonesia”
sebagai konsep/tema utama. “Pulau Tidung dan
Pesonanya” sebagai subjudulnya.

6.3 Analisis isi bacaan yang Anda miliki dan tentukan
konsep/ide utama yang akan dituangkan dalam
setiap paragraf dan dituangkan ke dalam setiap
juring diagram roundhouse. Konsep yang
dituangkan harus diparafrasekan ke dalam kata-kata
yang sesingkat mungkin, tanpa kehilangan
maknanya (berupa kata-kata kunci).

6.4 Setelah semua juring terisi, analisis kembali
konsep-konsep tersebut. Cek urutan yang telah
Anda buat, dan tanyakan diri Anda, pokok
permasalahan apa yang akan muncul pertama,
kemudian apa yang terjadi selanjutnya, dan
seterusnya.

6.5 Setelah memeriksa dan mengingat kembali urutan
ide pokok/konsep yang telah Anda buat, buatlah
beberapa ikon atau simbol yang akan membantu
Anda untuk mengingat konsep dalam setiap juring.
Kegiatan ini akan membuat Anda menjadi kreatif.
Ikon atau simbol tidak harus harfiah. Misalnya,
Anda dapat menggambar “uang” untuk mewakili
konsep “perubahan”.

6.6 Tulisan dan ikon yang digambarkan dalam setiap
juring (lingkaran besar), dimulai dari juring bagian
tengah atas (posisi jarum jam ketika menunjukkan
pukul 12).

6.7 Konsep selanjutnya ditulis di juring lingkaran besar
selanjutnya, sesuai arah perputaran jarum jam.

6.8 Jika juring yang disediakan kurang menampung
konsep yang Anda pilih, Anda dapat menggambar
juring yang lebih besar tepat dibawah juring
diagram roundhouse yang bersangkutan sesuai
kebutuhan.

6.9 Evaluasi diagram Anda dan pastikan setiap bagian
berhubungan dengan bagian berikutnya, sehingga
isinya benar-benar merupakan uraian dari tema
utama.

7. Siswa mengumpulkan diagram roundhouse yang telah
mereka kerjakan beserta artikel yang telah dijadikan
sebagai acuan. (Konfirmasi)
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8. Kelompok siswa yang paling cepat menuangkan isi
artikel ke dalam diagram roundhouse diberikan
penghargaan oleh guru. (Konfirmasi)

Kegiatan Akhir

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab.

2. Siswa dan guru melakukan refleksi.

3. Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran.

4. Guru menutup pelajaran dengan berpantun.

10°

Tatap Muka Ketiga (perlakuan I1)

No.

Kegiatan Belajar

Waktu

1.

Kegiatan Awal

Guru dan siswa saling bertegur sapa.

Guru mengabsen siswa.

Guru berpantun untuk menarik perhatian siswa.
Guru menjelaskan tujuan kegiatan.

agrwbdPE

roundhouse dan cara mengisinya.

Guru menjelaskan kembali kepada siswa tentang diagram

10°

Kegiatan Inti

1. Siswa dan guru melakukan appersepsi mengenai paragraf
argumentasi dan diagram roundhouse yang telah mereka
buat pada pertemuan sebelumnya. (Eksplorasi)

2. Guru membagikan hasil diagram roundhouse yang telah
dikerjakan sisiwa pada pertemuan sebelumnya.

3. Siswa dibagi ke dalam delapan kelompok, sesuai dengan
kelompok pada pertemuan sebelumnya. (Elaborasi)

4. Siswa memilih artikel yang telah dibawa dari rumah untuk

dipakai sebagai acuan dalam pengerjaan diagram
roundhouse secara berkelompok. (Elaborasi)

5. Guru membagikan diagram roundhouse yang telah
disiapkan. (Elaborasi)

6. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengerjakan

diagram roundhouse dalam kelompok dengan langkah-
langkah sebagai berikut (Elaborasi):

6.11Isilah “Goals” yang terdapat di bagian bawah diagram

roundhouse dengan maksud dan tujuan yang akan
Anda capai melalui pengerjaan diagram roundhouse,
misal: “Saya ingin mengumpulkan informasi tentang
Pulau Tidung, untuk dituangkan kembali dalam
tulisan eksposisi”.

6.2 Tulislah konsep yang mengacu pada tema utama ke

dalam bagian atas lingkaran kecil yang terdapat di

bagian tengah lingkaran besar. Penggunaan kata

70°
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?0f” (”dari”) untuk judul utama. Setelah itu,
gunakan kata ”and” (”dan”) untuk memecah judul
ke dalam subkonsep pada bagian bawah lingkaran
kecil yang terdapat di bagian tengah lingkaran
besar. Misalnya: “Objek Wisata di Indonesia”
sebagai konsep/tema utama. “Pulau Tidung dan
Pesonanya” sebagai subjudulnya.

6.3 Analisis isi bacaan yang Anda miliki dan tentukan
konsep/ide utama yang akan dituangkan dalam
setiap paragraf dan dituangkan ke dalam setiap
juring diagram roundhouse. Konsep yang
dituangkan harus diparafrasekan ke dalam kata-kata
yang sesingkat mungkin, tanpa kehilangan
maknanya (berupa kata-kata kunci).

6.4 Setelah semua juring terisi, analisis kembali
konsep-konsep tersebut. Cek urutan yang telah
Anda buat, dan tanyakan diri Anda, pokok
permasalahan apa yang akan muncul pertama,
kemudian apa yang terjadi selanjutnya, dan
seterusnya.

6.5 Setelah memeriksa dan mengingat kembali urutan
ide pokok/konsep yang telah Anda buat, buatlah
beberapa ikon atau simbol yang akan membantu
Anda untuk mengingat konsep dalam setiap juring.
Kegiatan ini akan membuat Anda menjadi kreatif.
Ikon atau simbol tidak harus harfiah. Misalnya,
Anda dapat menggambar “uang” untuk mewakili
konsep “perubahan”.

6.6 Tulisan dan ikon yang digambarkan dalam setiap
juring (lingkaran besar), dimulai dari juring bagian
tengah atas (posisi jarum jam ketika menunjukkan
pukul 12).

6.7 Konsep selanjutnya ditulis di juring lingkaran besar
selanjutnya, sesuai arah perputaran jarum jam.

6.8 Jika juring yang disediakan kurang menampung
konsep yang Anda pilih, Anda dapat menggambar
juring yang lebih besar tepat dibawah juring
diagram roundhouse yang bersangkutan sesuai
kebutuhan.

6.9 Evaluasi diagram Anda dan pastikan setiap bagian
berhubungan dengan bagian berikutnya, sehingga
isinya benar-benar merupakan uraian dari tema
utama.

7. Siswa mengumpulkan diagram roundhouse yang telah
mereka kerjakan beserta artikel yang telah dijadikan
sebagai acuan. (Konfirmasi)
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8. Kelompok siswa yang paling cepat menuangkan isi
artikel ke dalam diagram roundhouse diberikan
penghargaan oleh guru. (Konfirmasi)

3. | Kegiatan Akhir 10°
1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab.

2. Siswa dan guru melakukan refleksi.

3. Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran.
4. Guru menutup pelajaran dengan berpantun.

Tatap Muka Keempat ( post-test )

No. Kegiatan Belajar Waktu

1. | Kegiatan Awal 15’

1. Guru dan siswa saling bertegur sapa.

2. Guru mengabsen siswa.

3. Guru berpantun untuk mengonsentrasikan dan
mengondisikan siswa.

4. Guru mengemukakan tujuan pembelajaran.

2. | Kegiatan Inti 60’

1. Siswa membuat sebuah karangan argumentatif dengan
tema kriminalitas dan kesehatan di Indonesia (post-test)
dengan menggunakan diagram roundhouse yang pernah
mereka buat sebagai sumber informasi faktual tambahan
dalam tulisan argumentasinya.

3. | Kegiatan Akhir 15°

1. Siswa mengumpulkan hasil tulisan argumentasi yang
telah mereka buat.

2. Guru menanyakan kesulitan yang dialami siswa ketika
menulis argumentasi.

3. Siswa dan guru melakukan refleksi.

H. ALAT/MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
a. Alat/ Media
= Alat tulis (kertas, pulpen, pensil)
=  Powerpoint
= Papan tulis
= Diagram roundhouse
b. Sumber

= Buku pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
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Teknik
Bentuk instrumen

Soal /Instrumen

= Media massa cetak dan elektronik

= www.google.com

PENILAIAN

. tes tertulis uraian

: tes uraian dan tes unjuk kerja

: 1. Buatlah sebuah tulisan argumentasi bertema

kriminalitas dan kesehatan di Indonesia.

J. Penilaian Hasil Belajar
Indikator Teknik Bentuk Instrumen
Penilaian Instrumen
1. Mengidentifikasi ciri-ciri Buatlah sebuah
paragraf argumentatif tulisan
2. Mendaftar topik-topik argumentasi
yang dapat dengan tema
dikembangkan menjadi kriminalitas atau
paragraf argumentatif kesehatan di
3. Mengemukakan gagasan Indonesia!
atau pendapat yang logis
atas suatu masalah atau
topik yang telah dipilih Tes kinerja | Unjuk kerja

Mengungkapkan fakta-
fakta/bukti-bukti yang
mendukung gagasan
tersebut

Membuat sebuah tulisan
argumentatif sesuai
dengan tema, ejaan, tata
bahasa, dan pilihan kata
yang baik dan benar

K. Kiriteria Penilaian Kemampuan Menulis Argumentasi

No. Unsur yang Dinilai Bobot/Skor Skor
Maksimal Siswa
1. | Kesesuaian judul dengan isi tulisan 15
2. | Tata bahasa 15
3. | Pilihan kata 10
4. | Ejaan 5
5. | Unsur argumentasi dalam karangan:
a. Kemampuan mengungkapkan 20
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pendapat, gagasan, dan alasan.
b. Kemampuan mengungkapkan
bukti, data, dan fakta.
c. Kemampuan mengungkapkan
kesimpulan

20

15

Jumlah skor

100

L. Rincian Penilaian Menulis Argumentasi

No.

Aspek Bobot/
Skor

Kriteria

Kesesuaian judul dengan tulisan | 13-15

10-12

7-9

4-6

Sempurna

Padat informasi, substantif,
pengembangan tesis tuntas,
relevan dengan permasalahan,
lengkap.

Baik

Informasi cukup, substantif,
pengembangan tesis terbatas,
relevan dengan permasalahan,
tapi kurang lengkap.

Cukup

Informasi terbatas, substantif
kurang, tesis tak cukup,
permasalahan tak cukup.
Kurang

Ditinjau dari isi, substantive,
dan tesis tidak ada.

Tata Bahasa 13-15

10-12

7-9

4-6

Sempurna

Paragrafnya padu, terdapat
penanda koherensi
antarkalimat, kalimat efektif
dan logis.

Baik

Paragraph padu, terdapat
penanda koresensi
antarkalimat, aklimatnya
kurang efektif.

Cukup

Terjadi kesalahan serius
dalam susunan, kalimat,
makna kalimat
membingungkan atau kabur.
Kurang

Tak menguasai aturan
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sintaksis, terdapat banyak
kesalahan.

Pilihan Kata

9-10

7-8

5-6

Sempurna

Penafsiran potensi kata
canggih, pilihan kata dan
ungkapan kata tepat,
menguasai pembentukan kata.

Baik

Pemanfaatan kata agak
canggih, pilihan kata dan
ungkapan kadang-kadang
kurang tepat, tetapi tidak
mengganggu.

Cukup

Pemanfaatan potensi kata
terbatas, sering terjadi
kesalahan penggunaan kosa
kata yang dapat merusak
makna.

Kurang

Pemanfaatan potensi kata
asal-asalan, pengetahuan
tentang kosa kata rendah, tak
layak nilai.

Ejaan

Sempurna

Menguasai aturan penulisan,
hanya terdapat beberapa
kesalahan ejaan.

Baik

Kadang-kadang terjadi
kesalahan ejaan, tetapi tidak
mengaburkan makna.
Cukup

Sering terjadi kesalahan
ejaan, makna
membingungkan atau kabur.
Kurang

Tak menguasai aturan
penulisan, terdapat banyak
kesalahan ejaan, tulisan tak
terbaca, tak layak nilai.

Unsur Argumentasi:
a. Kemampuan
mengungkapkan gagasan
pendapat, gagasan, dan

17-20

Sempurna

Ekspresi lancar, gagasan
diungkapkan dengan jelas,
padat, tertata dengan baik,
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alasan.

13-16

9-12

5-8

urutan logis, kohesif.

Baik

Kurang lancar, kurang
terorganisir, tetapi ide utama
terlihat, urutan logis, tapi tak
lengkap.

Cukup

Tidak lancar, gagasan kacau,
terpotong-potong, urutan dan
pengembangan tidak logis.
Kurang

Tak komunikatif, tak
terorganisir, tak layak nilai.

b. Kemampuan

mengungkapkan bukti
dan fakta.

17-20

13-16

9-12

5-8

Sempurna

Sesuai dengan tulisan,
mendukung pendapat yang
dikemukakan, berdasarkan
sumber yang dapat dipercaya.
Baik

Sesuai dengan isi tulisan,
tetapi kurang mendukung
pendapat yang dikemukakan.
Cukup

Sesuai dengan isi tulisan,
tetapi tidak mendukung
pendapat yang dikemukakan.
Kurang

Tidak sesuai dengan isi
tulisan dan pendapat yang
dikemukakan, tak layak nilai.

C.

Kemampuan
mengungkapkan
kesimpulan.

13-15

10-12

Sempurna

Padat, jelas, inti
permasalahan terlihat, sesuai
dengan isi tulisan, mendalam.
Baik

Kurang padat, kurang jelas,
tetapi inti permasalahan
terlihat, sesuai dengan inti
tulisan.

Cukup

Tidak jelas, inti permasalahan
tidak terlihat dan tidak sesuai
dengan inti tulisan.
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4-6 Kurang
Inti permasalahan tidak ada,
tak layak nilai.

Jumlah skor maksimal seluruhnya: 100
Perhitungan nilai akhir (NFF) dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut:

NA = _ Skor Perolehan X Skor Ideal (100)
Skor Maksimal (100)
Kualifikasi Nilai
Nilai Rentang Skor Arti
A 81-100 Baik Sekali
B 61— 80 Baik
C 41 - 60 Cukup
D 21 -40 Kurang
E 1-20 Sangat Kurang

Jakarta, April 2011

Guru Kelas X-D Calon Guru,

Asnawati, M. Pd. Dian Fitriyani

Mengetahui,
Kepala SMA Negeri 58 Jakarta

Dra. Hj. Nelmi, M.M.
NIP. 195803251982032003
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Jenjang : Sekolah Menengah Atas

Nama Sekolah : SMA Negeri 58 Jakarta

Jenis Kelas : Kontrol

Kelas/Semester : XI2

Alokasi Waktu . 4x Tatap Muka (4 x 2 x 45 menit)

A. STANDAR KOMPETENSI
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato

B. KOMPETENSI DASAR

12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk

paragraf argumentatif

C. INDIKATOR PEMBELAJARAN

1.
2.

Mengidentifikasi ciri-ciri paragraf argumentatif

Mendaftar topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf
argumentatif

Mengemukakan gagasan atau pendapat yang logis atas suatu masalah atau
topik yang telah dipilih

Mengungkapkan fakta-fakta/bukti-bukti yang mendukung gagasan tersebut
Membuat sebuah tulisan argumentatif sesuai dengan tema, ejaan, tata

bahasa, dan pilihan kata yang baik dan benar.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bab ini siswa diharapkan mampu:

1.

Mengidentifikasi ciri-ciri paragraf argumentatif setelah diberikan contoh
paragraf argumentatif.
Mendaftar topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi  paragraf

argumentatif setelah mengetahui temanya.
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3. Mengemukakan gagasan atau pendapat yang logis atas suatu masalah
setelah membaca contoh tulisan argumentasi.

4. Mengungkapkan fakta-fakta/bukti-bukti yang mendukung setelah
mengemukakan gagasan atau pendapat tersebut.

5. Membuat sebuah tulisan argumentatif sesuai dengan tema, ejaan, tata
bahasa, dan pilihan kata yang baik dan benar setelah mengetahui ciri-ciri

tulisan argumentasi.

E. MATERI POKOK PEMBELAJARAN
1. Ciri-ciri paragraf argumentasi yang membedakan karangan tersebut
dengan jenis karangan lainnya
2. Topik-topik paragraf argumentasi
3. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam sebuah tulisan argumentasi

F. METODE PEMBELAJARAN

Ceramah, diskusi

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Tatap Muka pertama (pretest)

No. Kegiatan Belajar Waktu
1. | Kegiatan Awal 15°
1. Guru membangkitkan semangat siswa dengan
berpantun.

2. Guru mengabsen siswa.

3. Guru mengonsentrasikan dan mengondisikan siswa
(mulai dari memeriksa kerapian pakaian siswa,
kerapian kursi, sampai memeriksa kebersihan kelas).

4. Guru berpantun untuk menarik minat siswa.

5. Guru mengemukakan tujuan pembelajaran.

2. | Kegiatan Inti 35°
1. Guru memberikan tes tertulis kepada siswa (one
minute paper) yang berupa karangan argumentasi
dengan tema kriminalitas dan kesehatan di
Indonesia. (elaborasi)

Siswa mengumpulkan tugas tersebut.

3. Siswa mempersiapkan diri untuk melakukan

N
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kegiatan pada pertemuan berikutnya.

Kegiatan Akhir

1.

2.

3.

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya.
(elaborasi)

Guru memberikan penguatan dari pertanyaan
siswa. (konfirmasi)

Siswa dan guru menyimpulkan materi
pembelajaran.

10°

Tatap Muka Kedua

No.

Kegiatan Belajar

Waktu

1.

Kegiatan Awal

1.
2.
3.

4.
5

Guru membangkitkan semangat siswa dengan
berpantun.

Guru mengabsen siswa.

Guru mengonsentrasikan dan mengondisikan siswa
(mulai dari memeriksa kerapian pakaian siswa,

kerapian kursi, sampai memeriksa kebersihan kelas).

Guru berpantun untuk menarik minat siswa.
Guru mengemukakan tujuan pembelajaran.

20°

Ke
1.

8.

9.

giatan Inti

Siswa diberikan materi mengenai hakikat karangan
argumentasi dan unsur-unsur apa saja yang harus
diperhatikan. (Eksplorasi)

Siswa diterangkan mengenai perbedaan fakta dan
opini. (Eksplorasi)

Siswa dibagikan beberapa contoh artikel kepada
siswa untuk dicermati.

Siswa diminta untuk menentukan kalimat fakta dan
opini yang terdapat dalam artikel secara
berkelompok. (Elaborasi)

Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan mereka.
Hasil pekerjaan tiap kelompok ditukar dengan hasil
pekerjaan kelompok lainnya. (Elaborasi)

Siswa bersama guru membahas dan mengoreksi
latihan yang telah dikerjakan. (Konfirmasi)
Kelompok yang memperoleh nilai tertinggi
diberikan penghargaan oleh guru.

Siswa dan guru melakukan refleksi mengenai
kegiatan yang telah berlangsung. (Konfirmasi)

60’

Kegiatan Akhir

1.

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya.

10°
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(Elaborasi)

Guru memberikan penguatan dari pertanyaan siswa.

(konfirmasi)
Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran.

Tatap Muka Ketiga

No.

Kegiatan Belajar

Waktu

1.

Kegiatan Awal

1.
2.
3.

4.
S.

Guru membangkitkan semangat siswa dengan
berpantun.

Guru mengabsen siswa.

Guru mengonsentrasikan dan mengondisikan siswa
(mulai dari memeriksa kerapian pakaian siswa,
kerapian kursi, sampai memeriksa kebersihan kelas).
Guru berpantun untuk menarik minat siswa.

Guru mengemukakan tujuan pembelajaran.

20°

Kegiatan Inti

1.
2.
3.

4.
5. Siswa dan guru melakukan refleksi mengenai

Siswa dan guru melakukan appersepsi mengenai
tulisan argumentasi dan fakta opini. (Eksplorasi)
Siswa dibagikan beberapa contoh artikel kepada
siswa untuk dicermati.

Siswa diminta untuk menentukan unsur-unsur tulisan
argumentasi yang tidak terdapat dalam artikel
tersebut. (Elaborasi)

Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan mereka.

kegiatan yang telah berlangsung. (Konfirmasi)

60’

Kegiatan Akhir

1.

2.

3.

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya.
(Elaborasi)

Guru memberikan penguatan dari pertanyaan siswa.
(konfirmasi)

Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran.

10°

Tatap Muka Keempat (Posttest)

No.

Kegiatan Belajar

Waktu

1.

Kegiatan Awal

1.
2.
3.

Guru dan siswa saling bertegur sapa.
Guru mengabsen siswa.
Guru berpantun untuk mengonsentrasikan dan

15
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mengondisikan siswa.
4. Guru mengemukakan tujuan pembelajaran.

2. | Kegiatan Inti

1. Siswa mengumpulkan hasil tulisan argumentasi yang
telah mereka buat.

2. Guru menanyakan kesulitan yang dialami siswa ketika
menulis argumentasi.

3. Siswa dan guru melakukan refleksi.

60’
1. Siswa dibagikan hasil latihannya yang telah dikerjakan
pada pertemuan sebelumnya.
2. Siswa membuat sebuah karangan argumentatif dengan
tema kriminalitas dan kesehatan di Indonesia (post-test).
3. | Kegiatan Akhir 15

H. ALAT/MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. Alat / Media

= Alat tulis (kertas, pulpen, pensil)
=  Powerpoint

= Papan tulis

2. Sumber

= Buku pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
= Media massa cetak dan elektronik

= www.google.com

I. PENILAIAN
Teknik : tes tertulis uraian
Bentuk instrumen : tes uraian dan tes unjuk kerja
Soal /Instrumen : 1. Buatlah sebuah tulisan argumentasi bertema

kriminalitas dan kesehatan di Indonesia.
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Penilaian Hasil Belajar

Indikator

Teknik
Penilaian

Bentuk
Instrumen

Instrumen

Mengidentifikasi ciri-ciri
paragraf argumentatif
Mendaftar topik-topik
yang dapat
dikembangkan menjadi
paragraf argumentatif
Mengemukakan gagasan
atau pendapat yang logis
atas suatu masalah atau
topik yang telah dipilih
Mengungkapkan fakta-
fakta/bukti-bukti yang
mendukung gagasan
tersebut

Membuat sebuah tulisan
argumentatif sesuai
dengan tema, ejaan, tata
bahasa, dan pilihan kata
yang baik dan benar

Tes Kinerja

Unjuk kerja

Buatlah sebuah
tulisan
argumentasi
dengan tema
kriminalitas atau
kesehatan di
Indonesia!

K. Kiriteria Penilaian Menulis Argumentasi

No.

Unsur yang Dinilai

Bobot/Skor
Maksimal

Skor
Siswa

Kesesuaian judul dengan isi tulisan

15

Tata bahasa

15

Pilihan kata

10

Ejaan

5

SHESIR N e

kesimpulan

Unsur argumentasi dalam karangan:
a. Kemampuan mengungkapkan
pendapat, gagasan, dan alasan.
b. Kemampuan mengungkapkan
bukti, data, dan fakta.
c. Kemampuan mengungkapkan

20

20

15

Jumlah skor

100
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L. Rincian Penilaian Menulis Argumentasi

No. Aspek Bobot/ Kriteria
Skor

1. | Kesesuain judul dengan tulisan 13-15 | Sempurna

Padat informasi, substantif,
pengembangan tesis tuntas,
relevan dengan permasalahan,
lengkap.

10-12 | Baik

Informasi cukup, substantif,
pengembangan tesis terbatas,
relevan dengan permasalahan,
tapi kurang lengkap.

7-9 Cukup

Informasi terbatas, substantif
kurang, tesis tak cukup,
permasalahan tak cukup.

4-6 Kurang

Ditinjau dari isi, substantive,
dan tesis tidak ada.

2. | Tata Bahasa 13-15 | Sempurna

Paragrafnya padu, terdapat
penanda koherensi
antarkalimat, kalimat efektif
dan logis.

10-12 | Baik

Paragraph padu, terdapat
penanda koresensi
antarkalimat, aklimatnya
kurang efektif.

7-9 Cukup

Terjadi kesalahan serius
dalam susunan, kalimat,
makna kalimat
membingungkan atau kabur.
4-6 Kurang

Tak menguasai aturan
sintaksis, terdapat banyak
kesalahan.

3. | Pilihan Kata 9-10 | Sempurna

Penafsiran potensi kata
canggih, pilihan kata dan
ungkapan kata tepat,
menguasai pembentukan kata.
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7-8

5-6

3-4

Baik

Pemanfaatan kata agak
canggih, pilihan kata dan
ungkapan kadang-kadang
kurang tepat, tetapi tidak
mengganggu.

Cukup

Pemanfaatan potensi kata
terbatas, sering terjadi
kesalahan penggunaan kosa
kata yang dapat merusak
makna.

Kurang

Pemanfaatan potensi kata
asal-asalan, pengetahuan
tentang kosa kata rendah, tak
layak nilai.

Ejaan

Sempurna

Menguasai aturan penulisan,
hanya terdapat beberapa
kesalahan ejaan.

Baik

Kadang-kadang terjadi
kesalahan ejaan, tetapi tidak
mengaburkan makna.
Cukup

Sering terjadi kesalahan
ejaan, makna
membingungkan atau kabur.
Kurang

Tak menguasai aturan
penulisan, terdapat banyak
kesalahan ejaan, tulisan tak
terbaca, tak layak nilai.

Unsur Argumentasi:

a. Kemampuan
mengungkapkan gagasan
pendapat, gagasan, dan
alasan.

17-20

13-16

Sempurna

Ekspresi lancar, gagasan
diungkapkan dengan jelas,
padat, tertata dengan baik,
urutan logis, kohesif.

Baik

Kurang lancar, kurang
terorganisir, tetapi ide utama
terlihat, urutan logis, tapi tak
lengkap.
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9-12

5-8

Cukup

Tidak lancar, gagasan kacau,
terpotong-potong, urutan dan
pengembangan tidak logis.
Kurang

Tak komunikatif, tak
terorganisir, tak layak nilai.

b. Kemampuan
mengungkapkan bukti
dan fakta.

17-20

13-16

9-12

Sempurna

Sesuai dengan tulisan,
mendukung pendapat yang
dikemukakan, berdasarkan
sumber yang dapat dipercaya.
Baik

Sesuai dengan isi tulisan,
tetapi kurang mendukung
pendapat yang dikemukakan.
Cukup

Sesuai dengan isi tulisan,
tetapi tidak mendukung
pendapat yang dikemukakan.
Kurang

Tidak sesuai dengan isi
tulisan dan pendapat yang
dikemukakan, tak layak nilai.

c. Kemampuan
mengungkapkan
kesimpulan.

13-15

10-12

7-9

4-6

Sempurna

Padat, jelas, inti
permasalahan terlihat, sesuai
dengan isi tulisan, mendalam.
Baik

Kurang padat, kurang jelas,
tetapi inti permasalahan
terlihat, sesuai dengan inti
tulisan.

Cukup

Tidak jelas, inti permasalahan
tidak terlihat dan tidak sesuai
dengan inti tulisan.

Kurang
Inti permasalahan tidak ada,
tak layak nilai.

Jumlah skor maksimal seluruhnya: 100

Perhitungan nilai akhir (NFF) dalam skala O — 100 adalah sebagai berikut:
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NA = _ Skor Perolehan X Skor Ideal (100)
Skor Maksimal (100)

Kualifikasi Nilai
Nilai Rentang Skor Arti
A 81-100 Baik Sekali
B 6180 Baik
C 41 -60 Cukup
D 21 -40 Kurang
E 1-20 Sangat Kurang
Jakarta, April 2011
Guru Kelas X-B Calon Guru,
Asnawati, M. Pd. Dian Fitriyani
Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 58 Jakarta

Dra. Hj. Nelmi, M.M.
NIP. 195803251982032003
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Lampiran Materi Pelajaran

Argumentasi
Karangan argumentasi bertujuan membuktikan kebenaran suatu
pendapat/kesimpulan dengan data/fakta sebagai alasan/bukti. Dalam argumentasi,
pengarang mengharapkan pembenaran pendapatnya dari pembaca. Dalam
karangan argumentasi ada unsur opini dan data, juga fakta atau alasan sebagai
penyokong opini tersebut.
Tujuan yang ingin dicapai melalui pemaparan argumentasi ini, antara
lain :
1. melontarkan pandangan / pendirian
2. mendorong atau mencegah suatu tindakan
3. mengubah tingkah laku pembaca
4

. menarik simpati

Dilihat dari struktur informasinya, dalam paragraf argumentasi akan
ditemukan:

1. Pendahuluan, bertujuan untuk menarik perhatian pembaca, memusatkan
perhatian pembaca kepada argumen yang akan disampaikan, atau
menunjukkan dasar-dasar mengapa argumentasi dikemukakan -> (berisi
latar belakang masalah dan permasalahan).

2. Tubuh argumen, bertujuan untuk membuktikan kebenaran yang akan
disampaikan dalam paragraf argumentasi sehingga kesimpulan yang akan
dicapai juga benar. Kebenaran yang disampaikan dalam tubuh argumen
harus dianalisis, disusun, dan dikemukakan dengan mengadakan observasi,
eksperimen, penyusun fakta, dan jalan pikiran yang logis. keseluruhan
uraian yang berusaha menjawab permasahan yang dikemukakan dalam
pendahuluan.

=» Berisi uraian isi karangan berupa pernyataan, data, fakta, contoh,

atau ilustrasi yang diambil dari pernyataan, pendapat umum,
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3.

pendapat para ahli, hasil penelitian, kesimpulan yang dapat
mengukuhkan bahwa pemecahan permasalahan itu harus demikian.
Penutup (berupa kesimpulan atau ringkasan), bertujuan untuk
membuktikan kepada pembaca bahwa kebenaran yang ingin disampaikan
melalui proses penalaran memang dapat diterima sebagai sesuatu yang

logis.

Ciri- ciri paragraf argumentasi:

1.
2.

ok~ w0

ada pernyataan, ide, atau pendapat yang dikemukakan penulisnya;

alasan, bukti, data, atau fakta yang mendukung (Bukti-bukti ini dapat
berupa benda-benda konkret, angka statistik, dan rasionalisasi penalaran
penulis. Dapat diperoleh melalui wawancara, angket, observasi, penelitian
lapangan, dan penelitian kepustakaan);

pembenaran berdasarkan data dan fakta yang disampaikan.

Pada akhir paragraf atau karangan, perlu disajikan kesimpulan.

Kesimpulan ini yang membedakan argumentasi dari eksposisi.

Langkah menyusun argumentasi:

Menentukan topik/tema

Menetapkan tujuan

Mengumpulkan data dari berbagai sumber

Menyusun kerangka karangan sesuai dengan topik yang dipilih

Mengembangkan kerangka menjadi karangan argumentasi

Contoh tema/topik yang tepat untuk argumentasi:

Disiplin kunci sukses berwirausaha,

Teknologi komunikasi harus segera dikuasai,

Sekolah Menengah Kejuruan sebagai aset bangsa yang potensial,
Kriminalitas di Indonesia,

Kesehatan di Indonesia.
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Sumber:

http://www.perpustakaan-online.blogspot.com/2008/04/paragraf-argumentasi.html

http://websiteasyik.blogspot.com/2008/11/paragraf-argumentasi.html
http://id.answers.yahoo.com/question/index?qid=20080829005305AA0jAtp
http://tjakroek.blogspot.com/paragarf argumentasi

Sumber : BS - E Bahasa dan Sastra Indonesia Untuk SMA/MA Kelas X, karangan
Sri Utami, Sugiarti, Suroto, Alexander Sosa
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Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Jenjang : Sekolah Menengah Atas
Nama Sekolah : SMA Negeri 58 Jakarta
Kelas/Semester  X/1

Alokasi Waktu : 1x Tatap Muka (2 x 45 menit)

A. STANDAR KOMPETENSI
4. Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif,

deskriptif, ekspositif).

B. KOMPETENSI DASAR
4.3 Menulis gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam paragraf

ekspositif

C. INDIKATOR PEMBELAJARAN
1. Mengidentifikasi paragraf eksposisi.
2. Mengumpulkan data dari berbagai bacaan eksposisi.
3. Menyusun kerangka karangan sesuai dengan topik yang dipilih.
4

Mengembangkan kerangka menjadi karangan eksposisi.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bab ini siswa diharapkan mampu:

1. Mendaftar topik- topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf
ekspositif setelah mampu mengidentifikasi paragraf ekspositif

2. Menyusun kerangka paragraf ekspositif setelah menentukan topik dan
mengumpulkan informasi-informasi pendukung

3. Membuat paragraf ekspositif setelah menyusun kerangkanya

4. Mengidentifikasi kata berimbuhan dalam paragraf ekspositif setelah

membuat paragraf ekspositif
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5. Menyunting paragraf ekspositif yang ditulis teman setelah mampu

mengidentifikasi kata berimbuhan dalam paragraf ekspositif

E. MATERI POKOK PEMBELAJARAN
1. Ciri-ciri paragraf eksposisi yang membedakan karangan tersebut
dengan jenis karangan lainnya
2. Topik-topik paragraf eksposisi

3. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam sebuah tulisan eksposisi.

F. METODE PEMBELAJARAN
Strategi diagram roundhouse, diskusi, dan ceramah

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Tatap Muka pertama (pretest)

No. Kegiatan Belajar Waktu

1. | Kegiatan Awal 10°
Guru dan siswa saling bertegur sapa.

Guru mengabsen siswa.

Guru berpantun untuk menarik perhatian siswa.
Guru menjelaskan tujuan kegiatan.

. Guru dan siswa melakukan apperrsepsi.

aogrwnPE

2. | Kegiatan Inti 70°

1. Siswa diminta menjelaskan pengertian paragraf ekspositif
sesuai pengetahuan mereka. (Eksplorasi)

2. Siswa diminta menyebutkan ciri-ciri paragraf ekspositif.
(Eksplorasi)

3. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, masing-
masing kelompok beranggotakan lima orang siswa.
(Elaborasi)

4. Siswa memilih topik dan mencari informasi untuk
dijadikan sebagai acuan dalam pengerjaan diagram
roundhouse secara berkelompok. (Elaborasi)

5. Guru membagikan diagram roundhouse yang telah
disiapkan. (Elaborasi)

6. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
mengerjakan diagram roundhouse dalam kelompok
dengan langkah-langkah sebagai berikut (Elaborasi):

6.1 Isilah “Goals” yang terdapat di bagian bawah
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6.2

6.3

6.4

6.5

6.6

6.7

6.8

diagram roundhouse dengan maksud dan tujuan
yang akan Anda capai melalui pengerjaan diagram
roundhouse, misal: “Saya ingin mengumpulkan
informasi tentang Pulau Tidung, untuk dituangkan
kembali dalam tulisan eksposisi”.

Tulislah konsep yang mengacu pada tema utama ke
dalam bagian atas lingkaran kecil yang terdapat di
bagian tengah lingkaran besar. Penggunaan kata
?0f” (”dari”) untuk judul utama. Setelah itu,
gunakan kata ”and” (”dan”) untuk memecah judul
ke dalam subkonsep pada bagian bawah lingkaran
kecil yang terdapat di bagian tengah lingkaran
besar. Misalnya: “Objek Wisata di Indonesia”
sebagai konsep/tema utama. “Pulau Tidung dan
Pesonanya” sebagai subjudulnya.

Analisis isi bacaan yang Anda miliki dan tentukan
konsep/ide utama yang akan dituangkan dalam
setiap paragraf dan dituangkan ke dalam setiap
juring diagram roundhouse. Konsep yang
dituangkan harus diparafrasekan ke dalam kata-kata
yang sesingkat mungkin, tanpa kehilangan
maknanya (berupa kata-kata kunci).

Setelah semua juring terisi, analisis kembali
konsep-konsep tersebut. Cek urutan yang telah
Anda buat, dan tanyakan diri Anda, pokok
permasalahan apa yang akan muncul pertama,
kemudian apa yang terjadi selanjutnya, dan
seterusnya.

Setelah memeriksa dan mengingat kembali urutan
ide pokok/konsep yang telah Anda buat, buatlah
beberapa ikon atau simbol yang akan membantu
Anda untuk mengingat konsep dalam setiap juring.
Kegiatan ini akan membuat Anda menjadi kreatif.
Ikon atau simbol tidak harus harfiah. Misalnya,
Anda dapat menggambar “uang” untuk mewakili
konsep “perubahan”.

Tulisan dan ikon yang digambarkan dalam setiap
juring (lingkaran besar), dimulai dari juring bagian
tengah atas (posisi jarum jam ketika menunjukkan
pukul 12).

Konsep selanjutnya ditulis di juring lingkaran besar
selanjutnya, sesuai arah perputaran jarum jam.
Jika juring yang disediakan kurang menampung
konsep yang Anda pilih, Anda dapat menggambar
juring yang lebih besar tepat dibawah juring
diagram roundhouse yang bersangkutan sesuai
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kebutuhan.

6.9 Evaluasi diagram Anda dan pastikan setiap bagian
berhubungan dengan bagian berikutnya, sehingga
isinya benar-benar merupakan uraian dari tema
utama.

7. Siswa mengumpulkan diagram roundhouse yang telah
mereka kerjakan beserta artikel yang telah dijadikan
sebagai acuan. (Konfirmasi)

8. Kelompok siswa yang paling cepat menuangkan isi
artikel ke dalam diagram roundhouse diberikan
penghargaan oleh guru. (Konfirmasi)

9. Siswa membuat sebuah karangan ekspositif secara
individu dengan topik yang telah dipilih, dengan
menggunakan diagram roundhouse yang pernah mereka
buat sebagai sumber informasi tambahan/kerangka
karangan bagi tulisan eksposisinya. (Elaborasi)

3. | Kegiatan Akhir 10°
1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab.

2. Siswa dan guru melakukan refleksi.

3. Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran.
4. Guru menutup pelajaran dengan berpantun.

H. ALAT/MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
a. Alat/ Media
= Alat tulis (kertas, pulpen, pensil)
=  Powerpoint
= Papan tulis
= Diagram roundhouse
b. Sumber
e Komposisi — Gorys Keraf
e Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonseia Kelas X SMA - Intan
Pariwara
e Media massa cetak dan elektronik

e Www.google.com

I. PENILAIAN
Teknik : tes tertulis uraian
Bentuk instrumen : tes uraian dan tes unjuk kerja
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Soal /Instrumen

J.

Pariwisata di Indonesia.

Penilaian Hasil Belajar

: 1. Buatlah sebuah tulisan ekspositif bertema

Indikator

Teknik
Penilaian

Bentuk
Instrumen

Instrumen

Mengidentifikasi ciri-ciri
paragraf ekspositif
Mendaftar topik-topik
yang dapat
dikembangkan menjadi
paragraf ekspositif
Mengemukakan gagasan
yang logis mengenai
topik yang telah dipilih
Mengungkapkan
informasi yang dapat
menambah wawasan
pembaca terkait dengan
topik yang telah dipilih
Membuat sebuah tulisan
ekspositif sesuai dengan
tema, ejaan, tata bahasa,
dan pilihan kata yang
baik dan benar

Tes kinerja

Unjuk kerja

Buatlah sebuah
tulisan ekspositif
dengan tema
pariwisata di
Indonesia!

K.

1.

Penilaian

Evaluasi Proses

a. Masing-masing siswa saling menukar pekerjaan dan mengidentifikasi
jenis paragraf yang ditulis .

b. Mengidentifikasikan pekerjaan teman

Evaluasi Terstruktur

a. Jelaskan 4 ciri-ciri paragraf eksposisi

b. Carilah topik yang dijadikan paragraf eksposisi.

Tugas mandiri

a. Susunlah sebuah kerangka paragraf dengan satu topik yang telah

dipilih

b. Buatlah kerangka paragraf tersebut menjadi sebuah karangan eksposisi

yang sempurna.
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a. Penilaian Kognitif

No. Aspek yang Dinilai Skor
1 a. Jelaskan 4 ciri paragraf eksposisi!

b. Tentukan topik tertentu yang mampu
dijadikan  tulisan  eksposisi  (dengan
memperhatikan  pola  pengembangan
proses)!

c. Susunlah sebuah kerangka eksposisi
kemudian kembangkan menjadi karangan
yang sempurnal

e Kiriteria Skor :
Setiap jawaban lengkap (5 unsur atau lebih) =20
Jawaban kurang lengkap =10
Tak ada jawaban =0
b. Penilaian Psikomotor
o Skor
No. Aspek yang Dinilai 1 5 3 1

Kriteria skor penilaian :

4 : sangat cepat / tepat 2 : kurang cepat / tepat
3 . cepat / tepat 1 : lambat / tidak tepat
c. Penilaian Afektif
No. . _ - < <
Indikator Sikap s |5 |= |§ |2
S c == N >
. < |®F |2 |= | B8
Nama Siswa T |3 | |& | &3
4 4 Y o X .S
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Keterangan : 1  =sangat kurang 3 =cukup
2 =kurang 4 = baik
5  =amat baik

Jakarta, April 2011

Guru Kelas X-D Calon Guru,

Asnawati, M. Pd. Dian Fitriyani

Mengetahui,
Kepala SMA Negeri 58 Jakarta

Dra. Hj. Nelmi, M.M.
NIP. 195803251982032003
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Lampiran Materi Pelajaran

Karangan / Paragraf Eksposisi

e Paragraf Eksposisi merupakan karangan yang bertujuan untuk
menginformasikan tentang sesuatu sehingga memperluas pengetahuan
pembaca.

e Karangan eksposisi bersifat ilmiah/nonfiksi.

e Sumber karangan ini dapat diperoleh dari hasil pengamatan, penelitian
atau pengalaman.

Di sinilah perbedaannya dengan karangan deskripsi. Karangan deskripsi bertujuan
menggambarkan/melukiskan ~ sesuatu  sehingga  seolah-olah  pembaca
mengatakannya sendiri. Karangan deskripsi dapat bersifat ilmiah atau nonilmiah.
Sumber karangan diperoleh dari hasil pengamatan, penelitian, dan imajinasi.

Paragraf Eksposisi tidak selalu terbagi atas bagian-bagian yang disebut
pembukaan, pengembangan, dan penutup. Hal ini sangat tergantung dari sifat
karangan dan tujuan yang hendak dicapai.

I. Contoh Wacana Eksposisi

Yang Kedua bagi American Airlines

Jatuhnya pesawat berkapasitas 266 penumpang airbus A300- 600
merupakan peristiwa kedua bagi American Airlines beberapa detik lepas landas
dari bandar udara internasional O’Hare Chicago, tiba-tiba mesin Kiri lepas dari
dudukannya. Pilot tidak bisa mengendalikan pesawat akibat keseimbangan
pesawat mendadak berubah dengan jatuhnya mesin berbobot sekitar 5 ton.
Pesawat mendarat dan menghujam tempat parkir kendaraan 31 detik kemudian
dan 271 penumpang plus awak tewas seketika. Kecelakaan lain menyangkut
mesin copot dialami oleh pesawat kargo EI-Al milik flag carier Israel, 4 Oktober
1992. Mesin nomor empat atau yang paling ujung pada sayap kanan, tiba-tiba
lepas akibat dua fuse-pin (baut kedudukan mesin) lepas. Disusul kemudian oleh
mesin nomor tiga. Mendadak kehilangan dua mesin, pilot tidak dapat
mengendalikan pesawat dan menabrak gedung bertingkat di Amsterdam, Belanda.
Empat awak tewas berikut 47 penghuni flat yang ditabrak.

Sumber: Kompas, 15 November 2001
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I1. Beberapa Point Penting Karangan / Paragraf Eksposisi

A. Topik Topik Dalam Karangan Eksposisi

1.

2.
3.

Data faktual, yaitu suatu kondisi yang benar-benar terjadi, ada, dan dapat
bersifat historis tentang bagaimana suatu alat bekerja, bagaimana suatu
peristiwa terjadi, dan sebagainya;

Suatu analisis atau penafsiran objektif terhadap seperangkat fakta; dan
Fakta tentang seseorang yang berpegang teguh pada suatu pendirian.

B. Contoh Urutan Analisis Paragraf Eksposisi

1.

2.
3.
4.

urutan kronologis/proses, biasanya memaparkan proses, yaitu memberi
penjelasan tentang bekerjanya sesuatu atau terjadinya suatu peristiwa,
urutan fungsional,

urutan atau analisis sebab akibat, dan

analisis perbandingan.

C. Langkah-langkah Menulis Paragraf Eksposisi

el NS =

menentukan tema,

menentukan tujuan karangan,

memilih data yang sesuai dengan tema, dan

membuat kerangka karangan, mengembangkan kerangka menjadi
karangan.

D. Langkah-langkah Menyusun Paragraf Proses

Pola pengembangan karangan eksposisi bisa bermacam-macam, di antaranya pola
pengembangan proses. Paragraf proses itu menyangkut jawaban atas pertanyaan
bagaimana bekerjanya, bagaimana mengerjakan hal itu (membuat hal ini),
bagaimana barang itu disusun, bagaimana hal itu terjadi. Berikut langkah
penulisannya :

1.
2.

Penulis harus mengetahui perincian secara menyeluruh.

Membagi perincian atas tahaptahap kejadiannya. Bila tahaptahap kejadian
ini berlangsung dalam waktu yang berlainan, penulis harus memisahkan
dan mengurutkannya secara kronologis.

E. Contoh Karangan / Paragraf Eksposisi

Sejak zaman dahulu, nenek moyang kita sudah mengenal tanaman lidah

buaya serta manfaatnya. Manfaat lidah buaya tidak hanya sebagai penyubur
rambut, tetapi juga bermanfaat bagi kesehatan.
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Tumbuhan tanpa buah ini mempunyai ciri: daun berbentuk panjang, tebal,
dan berwarna hijau. Daunnya mengandung serat bening sebagai daging. Meskipun
lidah buaya sejak dahulu dikenal memiliki banyak khasiat, belum banyak yang
mengetahui bahwa tanaman ini bisa menjadi komoditas yang menguntungkan.
Menariknya, komoditas ini tidak hanya bermanfaat sebagai ramuan penyubur
rambut, tetapi justru sebagai minuman yang menyehatkan.( Contoh karangan
paragraf ekposisi 1)

Walaupun tidak terjadi setiap tahun, peristiwva umbal balik di waduk-
waduk sangat merugikan para petani ikan Karamba Jaring Apung (KJA) karena
berdampak kematian massal pada ikan..

Peristiwa ini terjadi dengan tiba-tiba tanpa ada kesempatan untuk
mengungsikan atau melakukan panen dini.

Pernyataan Prof. Otto Sumarwoto benar belaka bahwa peristiwa umbal
balik merupakan gejala alam biasa yang terjadi jika penurunan suhu lapisan air
permukaan lebih rendah dari suhu lapisan air di bawahnya. Hal itu mengakibatkan
berat jenis air permukaan lebih tinggi apabila dibandingkan dengan lapisan air di
bawahnya sehingga terjadi peristiwa umbal balik massa air lapisan atas turun ke
bawah berganti tempat dengan massa air lapisan bawah yang pindah ke atas.(
Contoh karangan paragraf ekposisi 2 )

Setiap orang menggosok gigi. Ada yang pagi sore setiap mandi ada yang
setiap selesai makan. Ini bergantung pada keyakinan masing masing mengenai
bagaimana merawat gigi dengan baik. Warne pasta yang digunakan pun
bermacam macam, ada yang putih polos, putih bergaris merah atau hijau, atau
lainnya. Akan tetapi, apabila diperhatikan, ada yang tidak berubah pada alat
perawatan gigi tersebut. Ternyata alat perawatan gigi seperti yang kita kenal
selama ini memang sudah diyakini sebagai yang terbaik sampai saat ini, dan tidak
perlu diubah. Ini terlihat dari kenyataan bahwa kemasan yang berbentuk tube itu
adalah yang paling tepat untuk pasta gigi, lalu rasa dan tekstur pasta di dalam tube
itu pun sudah cukup membuat orang senang menyikat gigi, dan semua ini
didukung pula oleh cara promosi yang memang meyakinkan. ( Contoh karangan
paragraf ekposisi 3 )

Angin adalah gerakan udara dari daerah bertekanan tinggi ke daerah
bertekanan rendah. Gerakan udara ini dikendali kan panas matahari. Udara panas
lebih ringan daripada udara dingin. Udara panas naik jika dipanasi matahari, lalu
tempatnya digantikan oleh udara dingin. (Contoh karangan paragraf ekposisi 4)

Sumber: www.google.com
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Lampiran 4

Daftar Nilai Pretest Setiap Aspek Menulis Argumentasi Siswa Kelas Eksperimen
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19 9 8 [ 85| 8 7 75| 5 5 5 3 3 3 8 6 7 6 6 6 7 7 46 | 42 44
20 9 8 |85 8 6 6 6 6 3 3 3 | 10 9 |95 |12 1212 ] 6 6 54 | 50 52
21 9 9 9 9 9 6 6 6 4 4 4 [ 11 ] 112 [112] 8 8 8 9 9 56 | 56 56
22 6 6 6 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 6 5 | 55] 5 4 | 45| 33 | 31 32
23 9 9 9 8 7 75| 6 6 6 3 3 3 | 11 9 10 | 8 8 8 8 7 |75 ] 53 | 49 51
24 9 9 9 7 8 |75] 7 7 7 4 4 4 | 10 9 [95] 7 7 7 9 9 9 53 | 53 53
25 9 9 9 8 8 8 6 6 6 3 3 3 | 11 9 0 |12 |10 |11 ] 9 9 9 58 | 54 56
26 9 8 [85] 8 8 8 6 6 6 3 3 3 7 |75 | 7 6 | 65| 7 6 | 65| 48 | 44 46
27 8 8 8 6 6 6 5 5 5 3 3 3 9 |85 8 9 [85 (| 7 7 45 | 47 46
28 0 0 0 8 8 8 6 5 [ 55 3 3 3 | 11 9 0 | 9 8 85 8 8 8 45 | 41 43
29 g8 [ 10] 9 9 9 9 7 7 7 3 3 3 9 10 |95 | 8 9 [85]( 6 6 6 50 | 54 52
30 8 6 7 8 7 |75 6 6 6 3 3 3 9 9 9 6 6 6 7 6 [ 65| 47 | 43 45
31 7 6 [65] 7 6 |65 6 6 6 3 3 3 | 10 95 | 9 8 |85 7 7 7 49 | 45 47
32 8 9 [85] 6 7 |65 5 5 5 3 3 3 10 9 8 8 8 8 8 8 46 | 50 48
33 9 8 [85] 8 8 8 6 6 6 3 3 3 7 |75 7 6 [65[ 7 6 [ 65| 48 | 44 46
34 8 8 8 8 8 8 6 6 6 3 3 3 [ 10| 10 [10] 7 7 7 8 8 8 50 | 50 50

Jumlah | 271 | 263 | 267 | 254 | 247 | 251 | 196 | 191 | 194 | 106 | 107 | 107 | 301 | 294 | 298 | 282 | 267 | 275 | 228 | 223 | 226 | 1638 | 159 | 1615

2
Rata- | 7,97 | 7,74 | 7,85 7,47 7,26 | 7,37 | 576 [ 562|569 | 3,12 [ 3,15 | 3,13 | 8,85 | 8,65 |8,75(8,29 | 7,85 8,07 | 6,71 | 6,56 | 6,63 | 48,18 | 46,8 | 47,50
Rata 2

Keterangan

1 = Aspek Kesesuaian Isi dengan Judul 5 = Aspek Kemampuan Mengungkapkan Gagasan / Pendapat P1 = Pengoreksi Pertama

2 = Aspek Tata Bahasa 6 = Aspek Kemampuan Mengungkapkan Fakta dan Bukti P2 = Pengoreksi Kedua

3 = Aspek Pilihan Kata 7 = Aspek Mengungkapkan Kesimpulan R = Rata-Rata

4 = Aspek Ejaan
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Lampiran 5

Daftar Nilai Posttest Setiap Aspek Menulis Argumentasi Siswa Kelas Eksperimen

No. Aspek Penilaian Total
Sampel 1 2 3 4 5 6 7

Pl | P2 R P1| P2 R P1| P2 R P1 | P2 R P1|P2| R |P1]|P2 R P1| P2 R P1 | P2 R
1 1211 115 (12|11| 115 | 8 | 8 8 4 | 4 4 16|16 | 16 |13 |13 | 13 |[10|10| 10 |75|73| 74
2 12112 12 |10|11| 105 | 7 | 7 7 5[5 5 |13[13) 13 [13 13| 13 |11 |12| 115 |71 73| 72
3 1111 11 |(11|12| 115 | 8 | 8 8 4 | 4 4 15|15 15 |13 |12 | 125 (10| 10| 10 |72 |72| 72
4 1110 105 9 | 9 9 8 | 7 75 | 4| 4 4 12112 | 12 | 13|13 | 13 |[10]10| 10 |67 |65| 66
5 1111 11 |11|12] 115 | 8 | 8 8 4 | 4 4 12112 | 12 |17 |18 | 175 | 10| 10| 10 |73 |75| 74
6 13|13 | 13 [13|13| 13 | 9| 9 9 5|5 5 |17|17| 17 |18 |17 | 175 |13 |12 | 125 |88 |86 | 87
7 1211|115 |10|10| 10 | 7 | 7 7 4 | 4 4 1313 13 |17 |17 | 17 |12 |11 | 115 |75|73| 74
8 10| 11| 105 [10|11| 105 | 6 | 6 6 4 | 4 4 161616 |12 (12| 12 |12|12| 12 |70 |72 | 71
9 98|85 |10(10] 10 |7 |7 7 4 | 4 4 [10] 9 |95 |13|13| 13 |12|10| 11 |[65|61| 63
10 12112 12 |[12|12| 12 | 8 | 8 8 4 | 4 4 |15]|16|155|16 (16| 16 |13|14| 135 (80|82 | 81
11 12112 12 |[11|12| 115 | 8 | 8 8 4 | 4 4 |15]|16|155|16 (16| 16 |12|12| 12 |78 |80 | 79
12 12 12| 12 |13 |13| 13 | 8 | 8 8 4 | 4 4 [17]118|175|15|16| 155 |11|11| 11 |80 |82 | 81
13 13|13 | 13 |12 (12| 12 | 7 | 7 7 4 | 4 4 |15]|15| 15 |18 |18 | 18 |12|12| 12 |81 |81 | 81
14 1211|115 (10| 9| 95 | 7 | 7 7 4 | 4 4 |10/ 8| 9 |14|14| 14 | 4 | 4 4 |57|57| 57
15 10|/ 10| 10 |[10|10| 10 | 7 | 7 7 4 | 4 4 |14]13|135|14 (15| 145 |12|12| 12 |[71|71| 71
16 9 110 95 | 919 9 6 | 6 6 313 3 |12|11)115[12 11| 1159 | 8| 85 |60|58| 59
17 9 19 9 |10]10| 10 |7 |7 7 4 | 4 4 |[10]|11|105|13|13| 13 |12|13| 125 |[65|67 | 66
18 14113 | 135 [13|13| 13 | 9 | 9 9 5|14 | 45 |17 (17| 17 |18 |18 | 18 |14 |14 | 14 |89|87| 88
19 1110 105 |10|10| 10 | 7 | 7 7 4 | 4 4 171616512 12| 12 |10|10| 10 |[71]69]| 70
20 11|11 11 |11|11| 11 | 8 | 8 8 4 | 4 4 |12]12| 12 |16|16| 16 |10|10| 10 |[72|72| 72
21 10/ 10| 10 |[10|10| 10 | 7 | 7 7 4 | 4 4 13121251312 125 |11|11| 11 |68 |66 | 67
22 12 11| 115 (12 |12| 12 | 9 | 9 9 4 | 4 4 |17|17| 17 |16|16| 16 |13|13| 13 [83|83| 83
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23 12 (12| 12 |13 13| 13 | 9| 9 9 4 | 4 4 [13|14|135|18 (18| 18 | 9 |10 95 (78|80 | 79
24 1211115 (12|11 | 115 | 8 | 8 8 4 | 4 4 16 |16 | 16 |13 | 13| 13 8 | 8 8 73171 72
25 13 (13| 13 |13 |14| 135 | 8 | 8 8 5|5 5 |17[18|175[19|19| 19 |13 |13| 13 |83 90| 89
26 12 (11| 115 |13 (13| 13 | 9 | 9 9 5|4 | 45 |17 (17| 17 |15|15| 15 |12 12| 12 |83 |81 | 82
27 1011 | 105 10| 10| 10 6|6 6 4 | 4 4 13113 13 |12 |12 | 12 |11|12| 115 |66 | 68| 67
28 12111 115 (10| 9 9,5 7|7 7 4 | 4 4 10| 8 9 |14|14 | 14 4 14 4 61 | 57 | 59
29 11112115 |10 10| 10 7|7 7 4 | 4 4 14116 | 15 |14 | 15| 145 (12|12 | 12 |72 |76 | 74
30 1211115 (12|11 | 115 | 7 | 7 7 4 | 4 4 13112|125|18| 17| 175 |(10|10| 10 |76 |72 | 74
31 14 |13 | 135 |14 | 14| 14 919 9 5 | 4 45 |18 18| 18 (18|18 | 18 |13 (13| 13 |[91|89| 90
32 12112 12 |10 9| 95 | 7 | 7 7 4 | 4 4 |12]12| 12 |13|12| 125 |10|10| 10 |68 |66 | 64
33 12 (12| 12 |12 (12| 12 | 9 | 9 9 4 | 4 4 |13|13| 13 |18 (18| 18 |12 |12| 12 |80|80| 80
34 1010 10 |10|11| 105 | 7 | 7 7 4 | 4 4 13|13 | 13 | 14|13 | 135 (10| 11| 105 |68 | 68| 68
Jumlah 385,5 378,5 258,5 139,5 476 506,5 367,5 2511
Rata- 11,34 11,13 7,6 4,1 14 14,9 10,81 73,85
Rata
Keterangan
1 = Aspek Kesesuaian Isi dengan Judul P1 = Pengoreksi Pertama
2 = Aspek Tata Bahasa P2 = Pengoreksi Kedua
3 = Aspek Pilihan Kata R = Rata-Rata
4 = Aspek Ejaan
5 = Aspek Kemampuan Mengungkapkan Gagasan / Pendapat
6 = Aspek Kemampuan Mengungkapkan Fakta dan Bukti
7 = Aspek Mengungkapkan Kesimpulan

174




Lampiran 6

Daftar Nilai Pretest Setiap Aspek Menulis Argumentasi Siswa Kelas Kontrol
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20 9 8 | 85| 8 8 7 7 4 3 [35] 9 | 11 | 10 8 7 8 8 8 51 53 52
21 8 8 8 8 8 6 6 3 3 3 8 8 8 8 [75] 7 8 [ 75| 47 49 48
22 9 9 9 7 6 [65[ 6 6 6 3 3 3 9 9 9 8 8 6 7 | 65| 48 48 48
23 8 6 7 8 8 8 6 7 |65 3 3 3 9 8 [85]| 11| 8 [95] 6 5 [ 55| 51 45 48
24 8 8 8 7 7 5 6 |55 3 3 3 9 9 9 8 8 4 5 | 45| 44 46 45
25 9 9 9 8 8 8 5 6 [55] 3 3 3 9 9 9 7 7 6 | 65| 48 48 48
26 6 6 6 7 8 |75 6 5 [55] 3 3 3 5 5 5 8 8 4 4 4 39 39 39
27 | 10 | 11 [105] 6 7 |65 7 6 [65] 3 3 3 | 11| 10 |105] 21 [ 11 [ 11 | 9 9 9 57 57 57
28 8 9 | 85| 8 8 8 7 7 7 3 4 (35|11 9 [10] 9 [10[95] 5 6 | 55| 51 53 52
29 7 7 7 7 7 7 7 7 7 3 3 3 (10| 9 |95 14| 15 |145| 4 4 4 52 52 52
30 8 7 |75 7 8 |75 6 5 [55] 3 3 7 8 [75] 9 9 9 4 4 4 44 44 44
31 7 6 |65 6 8 6 5 [55] 4 4 0 [ 8 9 9 8 [85] 7 8 [ 75 ] 49 47 48
32 9 9 9 8 8 8 7 7 7 4 3 |35 12|11 |115] 11|11 |11] 6 6 6 57 55 56
33 8 8 8 8 8 6 6 6 4 3 [35] 7 7 7 [ 12 ] 11 |115] 4 4 4 49 47 48
34 8 [ 10| 9 8 8 6 6 6 3 3 3 8 8 8 8 8 8 7 7 48 50 49
Juml [ 284 | 278 | 281 | 247 | 255 | 250 | 208 | 207 | 208 | 110 [ 109 | 110 | 303 [ 296 | 301 | 298 [ 296 | 297 | 214 | 211 | 213 | 1664 | 1652 | 1658
RZ?a— 8,35|8,188,26(7,26|750](735(6,12]6,09|610(3,24]321]322(891|871]885(8,76]8,71|874(6,29]6,21]6,25| 48,94 | 48,59 | 48,76
Rata
Keterangan
1 = Aspek Kesesuaian Isi dengan Judul 5 = Aspek Kemampuan Mengungkapkan Gagasan / Pendapat P1 = Pengoreksi Pertama
2 = Aspek Tata Bahasa 6 = Aspek Kemampuan Mengungkapkan Fakta dan Bukti P2 = Pengoreksi Kedua
3 = Aspek Pilihan Kata 7 = Aspek Mengungkapkan Kesimpulan R = Rata-Rata
4 = Aspek Ejaan
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Lampiran 7

Daftar Nilai Posttest Setiap Aspek Menulis Argumentasi Siswa Kelas Kontrol

No. Aspek Penilaian Total
Sampel 1 2 3 4 5 6 7

PL|P2| R |P1L|P2]| R |P1|P2| R |PL|P2]|R P1 P2 R P1 P2 R |[P1|P2| R P1 P2 R
1 8 | 8 8 8 | 8 8 6 | 6 | 6| 3]3]3 9 9 9 10 | 10 | 10 | 8 | 8 8 52 | 52 | 52
2 10 | 11 | 105| 10 | 10 | 10 7 7 7 4 4 4 14 14 14 13 12 12 9 | 10 | 95 | 66 68 67
3 11 /10 |105(10| 9 | 95| 7 | 7 |7 | 3|3 |3 |13 | 13 | 13 | 14 | 12 | 13 |12 |12 | 12 | 70 | 66 | 68
4 8 9 | 85| 8 8 8 7 7 7 4 4 4 12 12 12 11 10 | 105 9 9 9 59 59 59
5 717 7 8 | 8 8 51 4 (45| 3 | 3 | 3 8 8 8 8 8 8 7 | 6 | 65| 46 | 44 | 45
6 9 | 9 9 |11 ]/10|105/ 6 | 6 | 6 | 4| 4|4 |12 | 12 | 12 9 8 851 9 | 9 9 60 | 58 | 59
7 12 | 12 |125(10 | 9 |105| 7 | 6 |75| 4 | 4 | 4 | 14 | 13 |135| 12 | 12 | 12 |11 | 9 | 10 | 70 | 70 | 70
8 10 /10 10 | 9 | 9 9 6 | 6 | 6| 3|3 ]3] 10| 10| 10 | 17 | 15 | 16 | 9 | 9 9 64 | 62 | 63
9 9 | 9 9 |1 11|11, 7|7 |7 |3 |3 |3 |14 | 14| 14| 12| 15 |125|] 9 | 8 | 85| 65 | 65 | 65
10 11 11| 11 |11 |10 |105| 7 | 7 | 7 | 4 | 4 | 4 | 14 | 15 |145| 14 | 13 | 135 | 11 | 12 |115| 72 | 72 | 72
11 12 112 | 12 |11 |12 (115 7 | 7 | 7 | 4| 4 | 4 |15 | 15 | 15 | 16 | 16 | 16 | 11 |12 |115| 76 | 78 | 77
12 9 | 9 9 |10 9 |95 | 7 | 7 |7 |3 |3 |3 |14 | 14| 14 | 11 9 10 | 11 | 10 |105| 65 | 61 | 63
13 11 )11 |11 |12 |12 |12 |7 |7 |7 |4 |4 |4 |14 )| 14| 14|12 |11 |[115|11)|10]105| 70 | 68 | 69
14 10 /10|10 |12 |12 |12 | 7 |7 |7 |4 |4 |4 |11 |11 | 11 |11 |11 | 11 | 9 | 9 9 63 | 63 | 63
15 10 |11 j105| 11|10 205 7 | 7 | 7 | 3|3 |3 |13 |11 |12 | 14|14 | 14 |10|10] 10 | 68 | 66 | 67
16 10 9 [ 95 ] 9 9 9 6 5 6 4 3 [35] 10 11 | 105 | 11 11 11 7 8 | 75 | 57 57 57
17 10 9 |95 (10| 9 | 95| 7 8 |75 4 2 3 12 11 | 115 | 11 11 11 9 9 9 63 59 61
18 10 /10 10| 8 | 9 |85| 6 | 6 | 6 | 3|3 |3 |13 |12 |125] 12 |12 | 12 |10 10| 10 | 62 | 62 | 62
19 11 /11| 11 |11 |10 |105| 7 | 7 | 7 | 3 |3 |3 |12 | 12 | 12 | 14 | 13 |135| 4 | 4 4 62 | 60 | 61
20 12 112 | 12 |12 |11 |115| 7 | 7 | 7 | 5 | 4 |45 12 | 12 | 12 | 12 | 10 | 11 | 9 | 9 9 69 | 65 | 67
21 10 9 195] 9 | 9 9 8 | 9 (85| 4| 4| 4| 11| 11| 11 |15 | 15 | 15 | 9 | 9 9 66 | 66 | 66
22 9 |10 95|11 12|11 |7 |7 |7 |3 |3 |3 |11 |10 |105] 15 | 15 | 15 |10 | 12| 11 | 66 | 68 | 67
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23 9 7 9 7 7 7 5 5 5] 3 3 ] 3 9 9 9 7 7 7 5 5 46 | 44 | 45
24 9 9 9 9 9 9 6 6 6 | 4 | 4| 4 | 11 | 10 |105| 9 9 9 7 6 55 | 53 | 54
25 10 | 11 |10,5| 11 | 11 | 11 7 7 7 4 4 4 13 13 13 11 10 | 105| 9 9 65 65 65
26 111 9 | 10 | 9 9 9 7 8 | 75| 3 3 |3 |11 | 11 1 | 12 | 12 | 12 | 9 8 62 | 60 | 61
27 8 8 8 9 8 [ 85| 6 6 6 5| 4 |45| 13 | 12 |125| 12 | 11 |115]| 9 9 62 | 58 | 60
28 9 9 9 9 9 9 7 7 7 3 3 | 3| 12 | 11 |115| 11 9 10 | 10 | 9 61 | 57 | 59
29 10 |10 | 10 | 11 | 11 | 11 6 6 6 4 4 4 12 11 | 115 | 15 16 | 155| 9 9 67 67 67
30 10 | 10 | 10 | 9 8 [ 85| 8 8 8 | 4| 4| 4|12 | 11 |115| 13 | 11 | 12 | 9 9 65 | 61 | 63
31 9 10 | 95 |11 |11 | 11 7 7 7 4 4 4 12 11 | 115 | 11 11 11 9 9 63 63 63
32 11 |11 | 11 | 10 | 11 |105| 8 8 8 4 4 4 15 15 15 11 11 11 | 12 | 11 71 71 71
33 10| 9 | 95|10 9 | 95| 7 7 7 3 3|3 |12 | 11 |115| 14 | 13 |135]| 9 9 65 | 61 | 63
34 9 9 9 |10 10| 10 | 7 7 7 3 |4 (35|11 | 11 11 | 11 | 12 [115| 9 9 60 | 62 | 61
Jumlah | 335 [ 333 | 334 |335 328 [332 [229 | 232 | 231 |123 | 119 | 121 |411 [400 |406 |410 |393 |402 |310 | 306 2153 | 2111 | 2132
Rata- | 985|979 9,82 [ 985965975 |6,74|6,82|6,78 | 3,62 | 3,50 | 3,56 | 12,09 | 11,76 | 11,93 | 12,06 | 11,56 | 11,81 | 9,12 | 9,00 63,32 | 62,09 | 62,71
Rata
Keterangan
= Aspek Kesesuaian Isi dengan Judul P1 = Pengoreksi Pertama
= Aspek Tata Bahasa P2 = Pengoreksi Kedua

7 = Aspek Pilihan Kata R = Rata-Rata

8 = Aspek Ejaan

9 = Aspek Kemampuan Mengungkapkan Gagasan / Pendapat

10 = Aspek Kemampuan Mengungkapkan Fakta dan Bukti

11 = Aspek Mengungkapkan Kesimpulan
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Lampiran 8

Data Pretest Eksperimen

Tabel Perhitungan Distribusi Frekuensi

Interval Titik | Batas Nyata | Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Tengah Absolut Kumulatif Relatif
(Xi)
32-35 33,5 31,5 2 5,88%
36 -39 37,5 35,5 3 2,94%
40 - 43 41,5 39,5 6 8,82%
44 — A7 45,5 43,5 11 17 32,35%
48 — 51 49,5 47,5 8 25 23,53%
52 -55 53,5 51,5 7 32 20,59%
56 — 59 57,5 55,5 2 34 5,88%
Jumlah 34 100%
Deskripsi Data
32 34 39 43 43 43 44
44 44 45 46 46 46 46
46 47 47 48 49 49 49
50 51 51 51 52 52 52
53 53 53 55 56 56
n=234
Rentang
R = Data terbesar — Data terkecil
= 56-32
=24

Banyak Kelas Interval
I=1+33)Logn

=1+(3,3) Log 34

=1+(3,3)1

54

=6,05-> 6atau 7

Panjang Kelas Interval

P=R
|

=24 = 343> 3atau4d

7—
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Tabel Frekuensi Pretest Eksperimen

Nilai f; Nilai X fi x| fi.x’
Pretest Tengah
(i)
32-35 33,5 1122,25 67 22445
36 -39 1 37,5 1406,25| 37,5 1406,25
40 - 43 41,5 1722,25 | 124,5 5166,75
44 — 47 11 455 2070,25 | 500,5 22772,75
48 - 51 8 49,5 |2450,25| 396 19602
52 - 55 7 53,5 |[2862,25| 374,5 20035,75
56 — 59 2 57,5 |3306,25| 115 6612,5
Jumlah 34 318,5 |[14939,8( 1615 77840,5
1. Rata-rata
X=Y(fi . x;) = 1615 =475
> 34
2. Modus
b;=11-3=8 Median
b,=11-8=3 Me=b+p{1/z.n—FJ
f

Mo=b+p b,
b1+ b2

8+3

M0:43,5+4{ 8

=435+ 4 (0,73)
=435+2,92
= 46,42

J
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Y2.34 -6
=435+4 11

=435 +4 (1)
=435+ 4
=475



4. Simpangan Baku

S’=n.Yfi . x’—(fi . x)? S=V\3418 =585
nin-1)
= 34.77840,5 — (1615)°
34 (33)
= 2646577 — 2608225
1122
= 38352 = 34,18
1122
Lampiran 9

Tabel Uji Liliefors Pretest Eksperimen

X=475 S=5,85 n=34
Kode
Sampel Xi Zi T Tabel | F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S (Zi)

1 32 -2,65 | 0,4960 | 0,0040 0,0294 0,0254
2 34 -2,31 | 0,4896 | 0,0104 0,0588 0,0484
3 39 -1,45 | 0,4265 | 0,0735 0,0882 0,0147
4 43 -0,77 | 0,2794 | 0,2206 0,1765 0,0441
5 43 -0,77 | 0,2794 | 0,2206 0,1765 0,0441
6 43 -0,77 | 0,2794 | 0,2206 0,1765 0,0441
7 44 -0,60 | 0,2258 | 0,2742 0,2647 0,0095
8 44 -0,60 | 0,2258 | 0,2742 0,2647 0,0095
9 44 -0,60 | 0,2258 | 0,2742 0,2647 0,0095
10 45 -0,43 | 0,1664 | 0,3336 0,2941 0,0395
11 46 -0,26 | 0,1026 | 0,3974 0,4412 0,0438
12 46 -0,26 | 0,1026 | 0,3974 0,4412 0,0438
13 46 -0,26 | 0,1026 | 0,3974 0,4412 0,0438
14 46 -0,26 | 0,1026 | 0,3974 0,4412 0,0438
15 46 -0,26 | 0,1026 | 0,3974 0,4412 0,0438
16 47 -0,09 | 0,0359 | 0,4641 0,5000 0,0359
17 47 -0,09 | 0,0359 | 0,4641 0,5000 0,0359
18 48 0,09 0,0359 | 0,5359 0,5294 0,0065
19 49 0,26 0,1026 | 0,6026 0,6176 0,0150
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20 49 0,26 | 0,1026 | 0,6026 0,6176 0,0150
21 49 0,26 | 0,1026 | 0,6026 0,6176 0,0150
22 50 0,43 | 0,1664 | 0,6664 0,6471 0,0193
23 51 0,60 | 0,2258 | 0,7258 0,7353 0,0095
24 51 0,60 | 0,2258 | 0,7258 0,7353 0,0095
25 51 0,60 | 0,2258 | 0,7258 0,7353 0,0095
26 52 0,77 | 0,2794 | 0,7794 0,8235 0,0441
27 52 0,77 | 0,2794 | 0,7794 0,8235 0,0441
28 52 0,77 | 0,2794 | 0,7794 0,8235 0,0441
29 53 0,94 | 0,3264 | 0,8264 0,9118 0,0854
30 53 0,94 | 0,3264 | 0,8264 0,9118 0,0854
31 53 0,94 | 0,3264 | 0,8264 0,9118 0,0854
32 55 1,28 | 0,3997 | 0,8997 0,9412 0,0415
33 56 1,45 | 0,4265 | 0,9265 1 0,0735
34 56 1,45 | 0,4265 | 0,9265 1 0,0735

Lo= 10,0854 n=34

Ltabel = 0,886 a =0,05

Lo < Ltabel (0,088 < 0,886)

Dari tabel didapat Lo = 0,0854 sedangkan Lt = 0,886 dengan dk = 34 dan
taraf signifikansi 0,05. oleh karena Lo (0,0854) < Lt (0,886) maka sampel
berdistribusi normal.
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Lampiran 10

Data Posttest Eksperimen

Tabel Perhitungan Distribusi Frekuensi

Interval | Titik Tengah Batas Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(Xi) Nyata Absolut | Kumulatif | Relatif

57 -61 59 56,5 3 3 8,82%
62 — 66 64 61,5 4 7 11,76%
67-71 69 66,5 6 13 17,65%
72-176 74 71,5 9 22 26,47%
77-81 79 76,5 6 28 7,65%
82 - 86 84 81,5 2 30 5,88%
87-91 89 86,5 4 34 11,76%
Jumlah 34 100%
Deskripsi Data

57 59 59 63 64 66 66

67 67 68 70 71 71 72

72 72 72 74 74 74 74

74 79 79 80 81 81 81

82 83 87 88 89 90
n= 34
Rentang
R = Data terbesar — Data terkecil

= 90-57

=33

Banyak Kelas Interval
I=1+33)Logn

=1+(3,3) Log 34
= 6,05 > 6atau7
Panjang Kelas Interval

P=R

I
= 33

7
=471 > 4ataub
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Tabel Frekuensi Posttest Eksperimen

Nilai Pretes fi | Nilai Tengah X fi . X; fi . x°
(%)
57 — 61 3 59 3481 177 10443
62 — 66 4 64 4096 256 16384
67— 71 6 69 4761 414 28566
72-176 9 74 5476 666 49284
77 -81 6 79 6241 474 37446
82 — 86 2 84 7056 168 14112
87-91 4 89 7921 356 31684
Jumlah 34 39032 2511 187919

1. Rata - rata
X=Y(fi.x) = 2511

> f 34
= 73,85
2. Modus
b1=9-6=3
b,=9-6=3

Mo=b+p b,
b1+b2

Mo=715+5 [ 3 J
3+3
=71,5+5(0,5)
=715+25
=74
3. Median

Me:b+p{1/z.n—F
f ‘

Me=715+5 {1/2 .34 —13}
9

=715+5 [ 4
9

=715+222
=73,72
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4. Simpangan Baku

S’=n.Yfi . x°—(fi . x)°

s.:\/'s2

nin-1)
='N74,98 =8,66
= 34.187919 — 6305121
34 (33)
= 6389246 - 6305121
1122
= 84125 =74,98
1122
Lampiran 11
Tabel Uji Liliefors Posttest Eksperimen
X =73,85 S=8,66 n=234

No. Xi Z; T.Tabel A F (Zi) S (Zi) F (Zi) -S (Zi)
1 57 -1,95 0,4744 0,0256 0,0294 0,0038
2 59 -1,71 0,4564 0,0436 0,0882 0,0446
3 59 -1,71 0,4564 0,0436 0,0882 0,0446
4 63 -1,25 0,3944 0,1056 0,1176 0,012
5 64 -1,14 0,3729 0,1271 0,1471 0,2
6 66 -0,91 0,3186 0,1814 0,2059 0,0245
7 66 -0,91 0,3186 0,1814 0,2059 0,0245
8 67 -0,79 0,2852 0,2148 0,2647 0,0499
9 67 -0,79 0,2852 0,2148 0,2647 0,0499
10 68 -0,68 0,2518 0,2482 0,2941 0,0459
11 70 -0,44 0,1700 0,33 0,3235 0,0065
12 71 -0,33 0,1293 0,3707 0,3824 0,0117
13 71 -0,33 0,1293 0,3707 0,3824 0,0117
14 72 -0,21 0,0832 0,4168 0,5 0,0832
15 72 -0,21 0,0832 0,4168 0,5 0,0832
16 72 -0,21 0,0832 0,4168 0,5 0,0832
17 72 -0,21 0,0832 0,4168 0,5 0,0832
18 74 0,02 0,0080 0,508 0,6471 0,1391
19 74 0,02 0,0080 0,508 0,6471 0,1391
20 74 0,02 0,0080 0,508 0,6471 0,1391
21 74 0,02 0,0080 0,508 0,6471 0,1391
22 74 0,02 0,0080 0,508 0,6471 0,1391
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23 79 0,59 0,2224 0,7224 0,7059 0,0165
24 79 0,59 0,2224 0,7224 0,7059 0,0165
25 80 0,71 0,2612 0,7612 0,7353 0,0259
26 81 0,83 0,2967 0,7967 0,8235 0,0268
27 81 0,83 0,2967 0,7967 0,8235 0,0268
28 81 0,83 0,2967 0,7967 0,8235 0,0268
29 82 0,94 0,3264 0,8264 0,8529 0,0265
30 83 1,06 0,3554 0,8554 0,8824 0,027
31 87 1,52 0,4357 0,9357 0,9118 0,0239
32 88 1,63 0,4484 0,9484 0,9412 0,0072
33 89 1,75 0,4599 0,9599 0,9706 0,0107
34 90 1,86 0,4686 0,9686 1 0,0314

Lo=0,1391 n =34

Ltabel = 0,886 o = 0,05

Lo < Ltabel (0,1391 < 0,886)

Dari tabel didapat Lo = 0,1391 sedangkan Lt = 0,886 dengan dk = 34 dan
taraf signifikansi 0,05. oleh karena Lo (0,1391) < Lt (0,886) maka sampel
berdistribusi normal.
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Lampiran 12

Data Pretest Kontrol

Tabel Perhitungan Distribusi Frekuensi

Interval | Titik Batas | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
Tengah | Nyata Absolut | Kumulatif Relatif
(Xi)
32-36 34 31,5 1 1 2,94%
37-41 39 36,5 4 5 11,76%
42 - 46 44 41,5 5 10 14,71%
47 -51 49 46,5 12 22 35,29%
52 - 56 54 51,5 8 30 23,53%
57 -61 59 56,5 3 33 8,82%
62 - 66 64 61,5 1 34 2,94%
Jumlah 34 100%
Deskripsi Data
32 39 40 41 41 44 44
45 46 46 47 48 48 48
48 48 48 48 49 49 49
51 52 52 52 52 52 53
53 56 57 57 61 62
n=34
Rentang

R = Data terbesar — Data terkecil
=62-32
=30

Banyak Kelas Interval
I=1+(33)Logn

=1+(3,3) Log 34
=1+(3,3) 1,54

=6,05-> 6atau 7
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Panjang Kelas Interval

R

30 = 429 > 4atau 5
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Tabel Frekuensi Pretest Kontrol

Nilai f, Nilai Xi fi x| fi.x
Pretest Tengah (x;)
32-36 1 34 1156 34 1156
37-41 4 39 1521 | 156 6084
42 - 46 5 44 1936 | 220 9680
47 - 51 12 49 2401 | 588 28812
52 - 56 8 54 2916 | 432 23328
57 - 61 3 59 3481 | 177 10443
62 - 66 1 64 4096 64 4096
Jumlah 34 343 17507 | 1671 83599
1. Rata - rata
xX=Y(fi . xj) = 1671 =4915
> f 34
2. Modus 3. Median
b1=12-5=7 Me=b+p| %.n-F
b,=12-8=4 f
M0=b+p[ b, ] Y5 .34 -10
b1+ by =465+5 12

= 46,5+ 5 (0,58)

Mo =46,5+5 7
7+4

= 46,5+ 5 (0,64)
=46,5+32
= 47,7
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4. Simpangan Baku

S’=n.Yfi . x’—(fi . x)?

nin-1)

34 . 83599 — (1671)?

34 (33)

= 2842366 — 2792241

1122
= 50125 = 44,67
1122
Lampiran 13

Tabel Uji Liliefors Pretest Kontrol

S=7N\ 44,67 =668

X =49,15 S=6,68 n=234
No. Xi Zj T.Tabel A F (Zi) S (Zi) F (Zi) -S (Zi)
1 32 -2,57 0,4949 0,0051 0,0294 0,0243
2 39 -1,52 0,4357 0,0643 0,0588 0,0055
3 40 -1,37 0,4147 0,0853 0,0882 0,0029
4 41 -1,22 0,3888 0,1112 0,1471 0,0359
5 41 -1,22 0,3888 0,1112 0,1471 0,0359
6 44 -0,77 0,2794 0,2206 0,2059 0,0147
7 44 -0,77 0,2794 0,2206 0,2059 0,0147
8 45 -0,62 0,2324 0,2676 0,2353 0,0323
9 46 -0,47 0,1808 0,3192 0,2941 0,0251
10 46 -0,47 0,1808 0,3192 0,2941 0,0251
11 47 -0,32 0,1255 0,3745 0,3235 0,0510
12 48 -0,17 0,0675 0,4325 0,5294 0,0969
13 48 -0,17 0,0675 0,4325 0,5294 0,0969
14 48 -0,17 0,0675 0,4325 0,5294 0,0969
15 48 -0,17 0,0675 0,4325 0,5294 0,0969
16 48 -0,17 0,0675 0,4325 0,5294 0,0969
17 48 -0,17 0,0675 0,4325 0,5294 0,0969
18 48 -0,17 0,0675 0,4325 0,5294 0,0969
19 49 -0,02 0,0080 0,4920 0,6176 0,1256
20 49 -0,02 0,0080 0,4920 0,6176 0,1256
21 49 -0,02 0,0080 0,4920 0,6176 0,1256
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22 51 0,28 0,1103 0,6103 0,6471 0,0368
23 52 0,43 0,1664 0,6664 0,7941 0,1277
24 52 0,43 0,1664 0,6664 0,7941 0,1277
25 52 0,43 0,1664 0,6664 0,7941 0,1277
26 52 0,43 0,1664 0,6664 0,7941 0,1277
27 52 0,43 0,1664 0,6664 0,7941 0,1277
28 53 0,58 0,2190 0,7190 0,8529 0,1339
29 53 0,58 0,2190 0,7190 0,8529 0,1339
30 56 1,03 0,3485 0,8485 0,8824 0,0339
31 57 1,18 0,3810 0,8810 0,9412 0,0602
32 57 1,18 0,3810 0,8810 0,9412 0,0602
33 61 1,77 0,4616 0,9616 0,9706 0,0090
34 62 1,92 0,4726 0,9726 1 0,0274

Lo=0,1339 n =34

Ltabel = 0,886 o = 0,05

Lo < Ltabel (0,1339 < 0,886)

Dari tabel didapat Lo = 0,1339 sedangkan Lt = 0,886 dengan dk = 34 dan
taraf signifikansi 0,05. oleh karena Lo (0,1339) < Lt (0,886) maka sampel
berdistribusi normal.

190




Lampiran 14

Data Posttest Kontrol

Tabel Perhitungan Distribusi Frekuensi

Interval | Titik Batas | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
Tengah | Nyata Absolut | Kumulatif Relatif
(Xi)
45 - 49 47 44,5 2 2 5,88%
50 - 54 52 49,5 2 4 5,88%
55-59 57 54,5 4 8 11,76%
60 - 64 62 59,5 12 20 35,29%
65 - 69 67 64,5 10 30 29,41%
70 - 75 72 69,5 3 33 8,82%
76 - 80 78 75,5 1 34 2,94%
Jumlah 34 100%
Deskripsi Data
45 45 52 54 57 59 59
59 60 61 61 61 61 62
63 63 63 63 63 63 65
65 66 67 67 67 67 67
68 69 70 71 72 77
n=34
Rentang
R = Data terbesar — Data terkecil
=77-45
=32

Banyak Kelas Interval
I=1+33)Logn

=1+(3,3) Log 34

=1+(3,3) 1,54

=6,05-> 6atau 7

191

P=R

Panjang Kelas Interval

32 = 457> 4atau b
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Tabel Frekuensi Posttest Kontrol

J

Nilai Pretest f; Nilai Xi© fi . X; fi . x°
Tengah (x;)
45 - 49 2 47 2209 94 4418
50 - 54 2 52 2704 104 5408
55 - 59 4 57 3249 228 12996
60 — 64 12 62 3844 744 46128
65 — 69 10 67 4489 670 44890
70 -75 3 72 5184 216 15552
76 — 80 1 78 6084 78 6084
Jumlah 34 435 27763 2134 135476
1. Rata-rata
x=Y(fi . xj) = 2134 =62,76
2 i 34
2. Modus
b;=12-4=38
b,=12-10=2 3. Median
Me=b+p| %.n-F
Mo=b+p [ b, ] f
b1+ by
=595+5 {1/2.34—8
Mo =59,5 + S[LJ 12
8+2
- 59,5 +5 (0,8) } ggg : g (7%75)
=595+4 . ,
= 63,5 =63,25
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4. Simpangan Baku

SP=n.Yfi . x’=(fi . x)? S=V4655 =682
nin-1)
= 34.135476 — (2134)?
34 (33)
= 4606184 — 4553956
1122
= 52228 = 46,55
1122
Lampiran 15
Tabel Uji Liliefors Posttest Kontrol
X =635 $=6,82 n=234
No. Xi Zj T.Tabel A F (Zi) S (Zi) F (Zi) -S (Zi)
1 45 -2,60 0,4953 0,0047 0,0588 0,0541
2 45 -2,60 0,4953 0,0047 0,0588 0,0541
3 52 -1,58 0,4429 0,0571 0,0882 0,0311
4 54 -1,28 0,3997 0,1003 0,1176 0,0173
5 57 -0,84 0,2996 0,2004 0,1471 0,0533
6 59 -0,55 0,2088 0,2912 0,2353 0,0559
7 59 -0,55 0,2088 0,2912 0,2353 0,0559
8 59 -0,55 0,2088 0,2912 0,2353 0,0559
9 60 -0,40 0,1554 0,3446 0,2647 0,0799
10 61 -0,26 0,1026 0,3974 0,3824 0,0150
11 61 -0,26 0,1026 0,3974 0,3824 0,0150
12 61 -0,26 0,1026 0,3974 0,3824 0,0150
13 61 -0,26 0,1026 0,3974 0,3824 0,0150
14 62 -0,11 0,0438 0,4562 0,4118 0,0444
15 63 0,04 0,0160 0,5160 0,5882 0,0722
16 63 0,04 0,0160 0,5160 0,5882 0,0722
17 63 0,04 0,0160 0,5160 0,5882 0,0722
18 63 0,04 0,0160 0,5160 0,5882 0,0722
19 63 0,04 0,0160 0,5160 0,5882 0,0722
20 63 0,04 0,0160 0,5160 0,5882 0,0722
21 65 0,33 0,1293 0,6293 0,6471 0,0178
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22 65 0,33 0,1293 0,6293 0,6471 0,0178
23 66 0,48 0,1844 0,6844 0,6765 0,0079
24 67 0,62 0,2324 0,7324 0,8235 0,0911
25 67 0,62 0,2324 0,7324 0,8235 0,0911
26 67 0,62 0,2324 0,7324 0,8235 0,0911
27 67 0,62 0,2324 0,7324 0,8235 0,0911
28 67 0,62 0,2324 0,7324 0,8235 0,0911
29 68 0,77 0,2794 0,7794 0,8529 0,0735
30 69 0,91 0,3186 0,8186 0,8824 0,0638
31 70 1,06 0,3554 0,8554 0,9118 0,0564
32 71 1,21 0,3869 0,8869 0,9412 0,0543
33 72 1,35 0,4115 0,9115 0,9706 0,0591
34 77 2,09 0,4817 0,9817 1,0000 0,0183

Lo =0,0911 n=34

Ltabel = 0,886 a=0,05

Lo < Ltabel (0,0911 < 0,886)

Dari tabel didapat Lo = 0,0911 sedangkan Lt = 0,886 dengan dk = 34 dan
taraf signifikansi 0,05. oleh karena Lo (0,0911) < Lt (0,886) maka sampel
berdistribusi normal.
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Lampiran 16

Tabel Nilai Pretest dan Posttest Menulis Argumentasi Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Subjek | Kelompok Eksperimen Subjek Kelompok Kontrol
Pretest | Posttest | Beda | X° Pretest | Posttest | Beda | Y?
(Xy) (X2) X) (Y1) (Y2) (Y)
1 46 74 28 784 1 40 52 12 144
2 53 72 19 361 2 62 67 5 25
3 43 72 29 676 3 61 68 7 49
4 44 66 22 484 4 52 59 7 49
5 51 74 23 529 5 41 45 4 16
6 43 87 44 2304 6 49 59 10 100
7 49 74 25 625 7 53 70 17 289
8 49 71 22 484 8 46 63 17 289
9 49 63 14 196 9 53 65 12 144
10 52 81 29 841 10 49 72 23 529
11 55 79 24 576 11 46 77 31 961
12 53 81 28 784 12 48 63 15 225
13 46 81 35 1225 13 47 69 22 484
14 39 57 18 324 14 51 63 12 144
15 47 71 24 576 15 57 67 10 100
16 34 59 25 625 16 41 57 16 256
17 51 66 15 225 17 32 61 29 841
18 44 88 44 1936 18 52 62 10 100
19 44 70 26 676 19 44 61 17 289
20 52 12 20 400 20 52 67 15 225
21 56 67 11 121 21 48 66 18 324
22 32 83 51 2601 22 48 67 19 361
23 51 79 28 784 23 48 45 -3 9
24 53 12 19 361 24 45 54 9 81
25 56 89 33 1089 25 48 65 17 289
26 46 82 36 1296 26 39 61 22 484
27 46 67 21 441 27 57 60 3 9
28 43 59 16 256 28 52 59 7 49
29 52 74 22 484 29 52 67 15 225
30 45 74 29 841 30 44 63 19 361
31 47 90 43 1849 31 48 63 15 225
32 48 64 16 256 32 56 71 15 225
33 46 80 34 1156 33 48 63 15 225
34 50 68 18 324 34 49 61 12 144
Jumlah | 1615 2506 891 26287 1658 2132 474 8270
793881 224676
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Lampiran 17

Uji Homogenitas dengan Uji Bartlett

a. Menentukan Varians Tiap Kelompok

(S1)?=n (X% - (IX)* s = 89,02

n(n-1) =944

= 34 (26287) — (891)°

34 (33)

= 893758 — 793881

1122
= 99877 = 89,02
1122
(S2)’=n (XY) - (XYY s=+/50,36
n(n-1) =71

= 34 (8270) — (474)

34 (33)

= 281180 — 224676

1122

=56504 =50,36

1122

196



% Tabel Harga yang Diperlukan untuk Uji Bartlett

Sampel Dk 1/dk Si Log Si° | (dk) Log
Ke- Sj?
1 33 0,03 89,02 1,95 64,35
2 33 0,03 50,36 1,70 56,10
Jumlah 66 120,45

b. Varians Gabungan

S$°=(n1-1)Si? + (n.— 1) S

(ni—1) +(n2—-1)

= 33(89,02) + 33 (50,36)
33+33
= 2937,66 + 1661,88
66
=4599,54 =69,69
66

c. LogS?
Log S = Log 69,69
=1,84

(o8]
1]

(Log %) ¥ (n—1)
1,84 (66)
=121,44
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d. Menghitung Nilai Chi Kuadrat (X%
dk =33=438
X?=(In10){B - (n-1) - Log Si*}
= (2,3026) (121,44 — 120,45)
= (2,3026) (0,99)
=2,28

Harga X? homogenitas hitung adalah 2,28 lebih kecil dari X?
homogenitas tabel harga kritis Chi Kuadrat, yaitu 43,8 pada taraf
signifikansi @ = 0,05 dengan dk = 33. Dengan demikian, kelompok
tersebut homogen.

Lampiran 18
Pengujian Hipotesis dengan Uji-t
a. Deviasi
X =3X- 0X)°
= 26287 —I\;93881
34

= 26287 — 23349,44
= 2937,56

Y =YY (ZNY)2

= 8270 — 224676
34

= 8270 - 6608,12

= 1661,88
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XX 891

MX=T=E=Z6,21
M —ZY—474—1394
YN T 3 T

Mx — My

[l

26,21 — 13,94

N

12,27

\[ 459944
66

(0,03 + 0,03]

12,27
[69,69][0,06]

o 12,27_601
2,04

Nilai t taper untuk a = 0,05 dan dk = 66 adalah 1,67. Karena nilai t nitung = 6,01

lebih besar daripada t e = 1,67 (6,01 > 1,67), maka diputuskan tolak Ho.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi belajar diagram

roundhouse berpengaruh terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa.
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Lembar Post-test Tulisan Argumentasi Siswa

Nama : .AQ’....E‘:‘W"‘:”U '

(LIT T

Kelas 30,4 B S
Sekolah  : QMAN.28 Jakarta. ... .

Tema : Igsehatan

oooooooooooooooooo LAl L T Y T Y

Pahaya  Narkoba

S5aat m penJmlahquman narkoba d\ Indonesia sudah memwlela

Hal 1 terliat dengan_makin bmumknqa pengguna narkoba dari

77
semun_kalongon _yang terus menmqkat . Walaupan setrap pribad ity

J
penaamhnua bzrbedq, tetapi hasanqa norkobar_menyebabkein genggean

pnda kese};al-.an,bmk y*tk maupun mental . Ganqquanya antars

lam : gangguan _Qaray, Jwa, Liver, gangquan pisik yang dopat

mmaakubmkm kematian .

Denqan melrha{,kenuataan yang £ermdr dan dompak neqatq:

qanq sanqa{ b&ca[/,MAm semua elem:n bomqm in) harus mulal

dari sequaqq mMy&nn qerakom emti narkoba bak denqm\

pendekatan [prevent ] maupun | rem

ara_pecands  narkoba blascmum dkan sdit melalk ulan

FUngsinyo dalrnakunaan maSuaml«xe ataupun ch Ltnakunaan

keluarqa M orelc hmsmqm menm}ukkan perlaku qqnq anti
sosial acub tak acuhf(mpatrm dan lenn sebaqamqa Hadi
in1_adalah calah totu genu_Eab banqalmuo, pgcandu yang

tidalkbisa dlamk untuk~melakulan penuembuhan i d:uin

e
a penanmulama/n dan penceqahan bahaya mrkoloq

nt_memeriukan pendekajcan preventif dan represftkdalam

Gpyor pMan he[ahatan narkgba  uoang termdr dh

lma unaaﬁ—?r"ﬁjaamkal: “Perbagar upaya uintuk adimalesimalkan

dlbanqu pendekatan hukum, karend lebih bersitat ’presit.
Olel« farena itu, kita hacvs leb*th memperhatikan prang ~brong & seke -

(tlmq kita, Jongan S‘cm'\pﬂl menqbua{ mereka"?uhkan don mencart

Pe{orlon ke narkoba . . Ptk o
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Lembar Post-test Tulisan Argumentasi Siswa
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Sekolah  :.SMAN, .58 Jdsarda
Tema : Xeseokan
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Lembar Post-test Tulisan Argumentasi Siswa
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\doin \unaw dan Mo dikolouorcom - Encem olparn o
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Cambpat k-« rembonua _garastt ¢ dotlam toboh, dan Mag-
LT Pance ki . AJAC Makabin Y baror - benar
opfvad drgareinEan uNIUR Mum £ pepapor 900 Ml
Sekew haet. Ungur imto Y9 banvan  terdagat dalom
fegain adalalh rotoscium , Falstum dan X for . Ada guonn
peoreaat lovn ool Rehotan § Yoto™ Mombon,
nEMe g lemats didalam Yokoh oo eno) oraron
NS tubuh agac pancs YO skdalam tubuh Ritor
tonoeron dar ankt®onror .
odk \ banyale otali . mangacd gvs popaon
ot Fxohadan ite . TEak MWANMgekRaG Sogo tetept
cogooe ferda gt @vrw . gaforn o Wemloagto
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Lembar Post-test Tulisan Argumentasi Siswa
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Sa/ah Saﬁ) Makanan oﬁmczﬁ's‘u:/ M qe@k’:ﬁ, Q(Ur 7é/"f‘ ey ikl

E:qq ok c!’ef @fwﬂmfﬁhmr 200 ﬁﬂ) g fduﬁn C{Qn /3 dar Eriqu
-ffsardnkqn ﬁmoncan _He«f ﬁ;‘ﬂacrqhm ,3q,fv 300 mg Jeéan f"éfe;fenf
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kbf&fﬁrof fubuﬁ menqrméanqmgq cfenqq) meranJuﬁ:ﬂ Kefee feref
dengan sendirinya .

L e P@mqum:; di afas, dikefabyi bahwa fidak Seinua kofec tero/
Membawa - dampak  Survk boor” kegehatan FKarena kolesters/ ach Yaing
bajk ('Hbf) an Tqu qnmq &‘}!Uk ((D[) Mata dary /e, é'@&‘&q Mmungkin

Fonsum si makanan LTﬁmu:; “ranclab kocfar Femak :fenuﬁn\.;w, .!'Qperfi telur .
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Lembar Post-test Tulisan Argumentasi Siswa

Fioni Monica Dewi

Nama R ENNE RIS T O A S5 sTR IR ST fewane
Kelas : X_D ................................... .
Sekolah : SMAN | 98 JARART A

Tema . Nesehatan -

Gili Anax MQmPengwoh; Kesehc«tar@

tiesehoton anok Pocle Saot Wi Sanga ¢ mengkhawedrkan -
olch yaunge adalah (Gizi Aok - 612 gnok Pada Saok fnj me maing
Mengkhawatirkan , padahad , Antik  Pacloc Uso diing Soangot  Memby tuhken
Adupon_ 9ii Yang seimbong 0G%r 5 onak  olopat  Mengembancon
bakov -bokot' seta Potensi —Potensy Jang adu dalam dirinyy By,
hal SePerti Ini Sangod Suiie  oli \okukon _pade Masa 1ni -

Gizi odaloh  Swatu Proses organismg menggunaxan Mekanan
Proses - Berdagar-
fon hosic riset Kesehaton anok 2010 , terdopat  beberapa  Pernyodacin
ONtorG YRV Potoit—idup bersih clan Sehat Merupokon Upaya  Memeny-
hi 91 Seibong anox , iekurangon Yonsumsi €nQro; don  Procein
Saot ni sudoh  Sering terodi |, Mamuiriy mempengaruhi Hesehatal
[ Anak Usia chini |, Hekorangan 9.2 Mmempengarch;  Otak onok , melakuxan
Pola hidvp Sehat Juga mempengaruhi 9 seimbang anak . Hosi)
Yong Joma  v9a- o lkat  Yaiv telompok  vemeyo  clon Praremeia
tenyod akan Pretevansi Jonok  Pendek Mmencerminkan odanya fiwayod
Worang 92 g Tengkonsum; Vitamin  d99a mempengarvh; Kesehoton
{AaoK . Makonan Yang Sehot odalch Sumber ehergi Yong  doport
Mmenuprokan 9 Yang  Sehot -

Sucloh  terbuke | 9121 anox Pada Sact 10 Sangot Mengkhawodtir-
kon. oith Hareha wu , 0Yar  clapat menghrang;  hat tersebot , Mesya-
Yakot harvy  Mefokukon  UPaa~ uPaya ntuk %7 cngk Jong Seim-
bang dont Seharuinja masYarokat  1ebih - antusias Untuk Kesehoton
Onak- anok mereka  Ogar  Yercipt o 905 Jang  §€mbang .




Lembar Post-test Tulisan Argumentasi Siswa
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HalL Ymnc, A\EQM[)\C&&;@n c:hm\-ﬂg; c\lléatrt?bmlcar\
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tothesul, dm@m (aken 907% Ao’ toral Cukat
b eracal dat‘\ LNdus £ (oo - %mﬁvmﬁ orano
_Sf?ﬁ‘zmmemvah (oo Q\mPOlF ‘(ﬂ(&‘%"oml(_oﬂ dﬂ“l ‘F(me
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ﬂu\nyaﬂ \oenor - ch\a\d— Cemuc {75‘0&;1«. [Ook me-
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{oloe \CEgrow Zano mczmpu Nyl Eador toe Ao niko-
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MUPUL Alrian

NAMA o S vsesssnsrslovssssseosnsonss
Kelas 5 XD ................................
Sekolah :.SMAN 58 Jakarfa
Tema Kege\qa‘m\'\ .......................

Aﬁcc\man Narkoba bq:ai Ren R@,mcya

Narksba adalah ¢ingatan dari porkotika dan dbat / bohan berbahaya -
Narkoba jugadikenal dengan ictileh, MAPER ", ong mervpakan singkaton
dov Noriotilea | Pmka{-mwka don tat Adilckie - Semoa (stilab ini mengu-
w Pado sekelompo\c zok yong UMUMYE NEMiy Yo Ao kecandvan
bag\ penggunanys - Menurut paker leégehotan, norkoba sebenarnyo s -
(f-bi'mpllta yong biaso . A\pakm ontole membivg psien soat dean c\‘\ﬂpernc\

B H\MQG ki oy penqebumn narlesba gudah \’\umg\r *#a\c bisa __dq__cggoh
Kocena not kabo dapat “diperoleh dad Ormg;omr‘r_c) 3::«3 faw_ bertdnogung

- Ha\l sonoak e lhawatirkan - ong t‘“j Qfﬁl‘*hf'
wotue menghindaclan nark® q:- doct ka\arqon rema mﬁa dac pen -
d\&\\um Wﬂrqo Ormqkuo 'ndWS d&paf m-enqcxmcm dan “\&wdtdtt_;_lc_:tnlmyq
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